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ABSTRACT

ANALYSIS ON RELATION BETWEEN THE FINANCIAL
PERFORMANCE AND THE EFFICIENCY PERFORMANCE OF 11
LARGEST COMMERCIAL BANKS IN INDONESIA FOR ANNUAL

FINANCIAL REPORT YEAR 2005 UP TO YEAR 2009

Atman Poerwokoesoemo

Universitas Terbuka

theplanner2007@yvahoo.co.id
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Evaluation on banking performance usually based on financial ratios i.e; CAMEL
or CAMELS. Nevertheless the recent development on banking system operation
and the increasingly competition between financial institutions has shown that
financial ratio analysis solely is adequate for the stakeholders to evaluate relative
performance between banks. As a decision making unit, banks use multiple input
to produce muitiple output so that it is not easy for the stakeholders to evaluate the
relative efficiency performance between banks. Data Envelopment Analysis
developed by Chamess, Cooper dan Rhodes recently used to evalvate such
conditions. This research also meant to analyze the relation between financial
performance represented by CAR, LDR, NPL and ROA and relative efficiency

performance.

Research on 11 largest commercial banks in Indenesia through year 2005 up to
year 2009 shows that inefficiency prior to either production or intermediation
approach as well was influenced mostly by the paid up capital (production and
intermediation approach) and the number of branch (production approach) surplus.

The correlation analysis between every financial ratios represented by CAR, LDR,
NPL and ROA and relative efficiency performance shows that there is weak
correlation between these four independent variables and the dependent variable
(relative efficiency).

Keywords: relative efficiency performance, input, output, DEA, financial ratios
analysis.



ABSTRAK
TELAAH HUBUNGAN ANTARA KINERJA FINANSIAL DAN KINERJA

EFISIENSI 11 BANK UMUM TERBESAR D1 INDONESIA PERIODE
LAPORAN KEUANGAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

Atman Poerwokoesoemo

Universitas Terbuka

theplanner2007(@yahoo.co.id

Pada umumnya Kkinerja perbankan dinilai melalui analisis rasio finansial
(CAMEL). Namun dengan perkembangan sistem perbankan serta meningkatnya
persaingan antar lembaga keuangan maka analisis rasio finansial saja tidak cukup
untuk memberikan kepada pemangku kepentingan perbankan gambaran kinerja
menyeluruh svatu bank dibandingkan dengan bank lainnya. Bank adalah unit
pengambilan keputusan dengan multi outpur dan multi input sehingga pengukuran
kinerja efisiensi relatif antara satu bank dan bank lain tidak mudah ditakukan.
Metode Data Envelopment Analysis yang dikembangkan oleh Chamess, Cooper
dan Rhodes (1975) dapat membantu menganalisis efisiensi relatif antar unit
pengambilan keputusan. Penelitian ini juga berupaya mengungkapkan apakah ada
hubungan antara kinerja finansial yang diwakili oleh rasio CAR, LDR, NPL dan
ROA dengan kinerja efisiensi relatif.

Dari penelitian terhadap 11 bank umum terbesar di Indonesia periode 2005 sampai
dengan 2009 diketahui bahwa efisiensi relatif ditinjau dari pendekatan produksi
menunjukkan inefficiency perbankan disebabkan oleh kelebihan jumlah kantor
cabang dan modal. Bila ditinjau dari pendekatan intermediasi inefficiency
disebabkan oleh kelebihan modal.

Analisis korelasi antara masing—masing kinerja finansial dan kinerja efisiensi
menunjukkan bahwa CAR, LDR, NPL dan ROA secara bersama—sama
menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap efisiensi sedangkan CAR, ROA
dan LDR memiliki hubungan positip yang signifikan terhadap kinerja efisiensi
sedangkan NPL memiliki hubungan negatip yang tidak signifikan,

Kata kunci: kinerja efisiensi relatif, input, output, DEA, analisis rasio keuangan.
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ABSTRAK

Badjuri. 2011. Keefektitfan Pembelajaran Matematika  Operasi Hitung
Bilangan Berbantuan Jarimatika dengan Pendekatan Kooperatif Tipe
TGT di Kelas HI SD Gugus Hasanudin Kecamatan Argomulyo Kota
Salatiga. Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar Konsentrasi
Pendidikan Matematika. Program Pascasarjana, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing 1. Dr. Dwijanto, M.S, Pembimbing II. Dr.
Rochmad,M.S1

Kata Kunci : Team Game Tournament, Jarimatika, Keaktifan, Minat Belajar.

Hasil belajar matematika siswa masih rendah, karena guru masih
menggunakan metode konvensional. Guru belum menggunakan pendekatan
pembelajaran yang dapat menumbuhkan keaktifan dan minat belajar siswa. Guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran harus memahami berbagai jenis
pendekatan, media dan sumber belajar dan terampil dalam memilth pendekatan
pembelajaran terutama pendekatan atan media pembelajaran yang masih baru.
Dalam penelitian ini dipiih pembelajaran matematika berbantuan jarimatika
dengan pendekatan Cooperative Learning tipe Team Game Tournament.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalis: 1) pencapaian ketuntasan hasil
belajar siswa; 2) pengaruh keaktifan siswa terhadap pencapaian hasil belajar; 3)
pengaruh minat belajar terhadap pencapaian hasil belajar; 4) pengaruh keaktifan
dan minat belajar terhadap hasil belajar; dan 5) perbedaan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan
pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT dengan pendekatan pembelajaran
Konvenstonal.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pengambilan
sampel mengunakan tehnik cluster random sampling. Penelitian dilaksanakan pada
3 kelas ; vaitu kelas uji coba, kelas eksperimen dan kelasa kontrol jumlah siswa
dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 35 siswa. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran, keaktifan siswa serta minat
belajar siswa, sedangkan variabel terikatnya adalah hasi! belajar matematika siswa.
Analisis yang digunakan anilisis regresi sederhana, regresi ganda, dan uji beda dva
variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) hasil belajar, keaktifan, minat
belajar pada kelas eksperimen dapat mencapai tuntas belajar, 2) keaktifan siswa
dalam pembelajaran tersebut mempengaruhi hasil belajar sebesar 88,0%, 3) minat
belajar siswa memperngaruhi hasil belajar sebesar 77,3%, 4) keaktifan dan minat
belajar secara bersama-sama mempengaruhi hasil belajar sebesar 90,4%, dan 5)
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan
ketas kontrol,
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ABSTRACT

Badjuri. 2011. Effectiveness of Learning Math Arithmatic Operation Assisted
Jarimatika With Type TGT Cooperative Approach of TGT type in the
Third Years Class Elementary School Cluster Hasanudin Argomulyo
District Salatiga City. Elementary Education Program in Mathematics
Education Concentration. Graduate Program, State University of
Semarang. Supervising I. Dr. Dwijanto, M.S, Advisor II. Dr.Rochmat,M.Si
Keywords: Team Game Tournament, Jarimatika, Active, Student Interest.

The results of mathematics learning is still low, because teachers are stil]
using conventional methods. Teachers have not used an interesting approach to
learning that can foster students' learning activity and interest. Teachers as
facilitators of leaming must understand the various types of approaches, media and
leaming resources and skilled in choosing a particular learning approach or using
media learning that are still new. In this study of mathematic jarimatika is used the
operative approach of TGT Type.

This research was conducted to analyze: 1) achieving completeness of the
students leaming outcomes, 2) the effect of to the achievement of student learning
outcomes, 3) the effect of interest to leamn towards the achievement of learning
outcomes, 4) the effect of activities and interest on learning outcomes, and 5) the
difference in leamning outcomes students in leamning mathematics jarimatika
approach with the cooperative leaming of TGT Type .

The method used is an experiment by taking samples using sampling
cluster random technique. The experiment was conducted in 3 classes, ie; try out
class experiments class and control class the number of students both are 35
students. The independent variables in this research are learning approaches,
students activities and student interest, while the dependent variable is the result of
mathematics leaming. The analysis used analysis simple regression, multiple
regression, and two variables experiment.

The results showed that 1) the results of leaming in experiment class,
activities, interest is achieving mastery leaming 2) the students activities in this
learning affected the leaming outcomes 88.0%; 3), the students interest affected
outcome 77, 3%, 4) activities and interest in students leaming affect learning
outcomes of 90.4%; and 5) there are significant differences in learning out comes
between experiment class and control class.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu sistem, artinya bahwa keberhasilan suatu
proses pembelajaran ditentukan oleh beberapa komponen yang saling berkaitan
dalam rangka mencapai suatu tyjuan, yang dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran.
Di antara komponen pembelajaran yang paling menentukan adalah komponen guru.
Seperti dikemukakan oleh Moegiadi (dalam Suryadi dkk). Dijelaskan bahwa:
“faktor-faktor yang ditemukan sangat ampuh di dalam memberikan efek terhadap
prestasi belajar menurut beberapa studi di Indonesia ialah faktor guru, buku
pelajaran, proses pendidikan, alat-alat pelajaran, managemen sekolah, dan faktor
keluarga (Suryadi dkk , 1993: 111).

Demikian juga dikemukakan oleh Sudrajat, bahwa : efektivitas dan efisiensi
belajar individu di sekelah sangat bergantung kepada peran guru(Sudrajat, 2011).
Dari penjelasan tersebut menunjukkan betapa pentingnya kedudukan guru dalam
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Guru merupakan faktor utama dalam
suatu sistem pembelajaran. Kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan
dan mengelola proses pembelajaran sangat menentukan keberhasilan peserta didik,
dan guru dituntut untuk selalu mengadakan dan menerima inovasi pembelajaran
dalam berbagai mata pelajaran, khususnya pembelajaran matematika di Sekolah
Dasar,

Proses pembelajaran matematika di Sekolah Dasar masih mengalami

permasalahan, sehingga diperlukan penanganan yang serius dari seorang guru. Hal



i disebabkan anak pada usia SD berpikimya masih pra konkret atau konkret,
sedangkan matematika adalah ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak. Sehingga
untuk memahami matematika yang abstrak tersebut diperlukan strategi tertentu.
Dengan kata lain bahwa guru harus mampu menjembatani antara matematika yang
abstrak dengan taraf berpikir anak yang masih konkret dengan menggunakan strategi
tertentu. Kekeliruan dalam menanamkan konsep-konsep materi matematika akan
berakibat anak akan kesulitan dalam memahami materi berikutnya, karena
pembelajaran matematika saling berkaitan antara pokok bahasan vang satu dengan
yang lain. Pokok bahasan tertentu akan sulit dikuasai oleh anak sebelum menguasai
materi pra syarat.

Dalam suatu kelas umumnya kemampuan anak sangat bervariasi. Guru
menjelaskan konsep tertentu mudah diterima sebagian siswa, tetapi bagi siswa yang
lain sedang saja bahkan ada yang merasa kesulitan. Oleh karena itu seorang guru
harus berupaya bagaimana supaya anak yang kemampuannya bervariasi tersebut
dapat menerima pelajaran yang dianggap abstrak tersebut. Satu hal yang harus
diperhatikan bahwa guru harus yakin bahwa anak dapat menguasai pelajaran, meski
harus belajar dengan keras, Dengan berbagai strategi, dengan berbagai media, dan
dengan berbagai pendekatan dalam pembelajaran diharapkan anak dapat memahami
apa yang disampaikan oleh guru. Guru harus optimis bahwa anak dapat menguasai
materi yang disampaikan. Dijelaskan oleh Karim dkk: “Teori Brownell didasarkan
atas keyakinan bahwa anak-anak pasti memahami apa yang sedang mereka pelajari
jika belajar secara permanen atau secara terus menerus untuk waktu yang lama. Salah

satu cara bagi anak-anak untuk mengembangkan pemahaman tentang matematika




adalah dengan menggunakan benda-benda tertentu ketika mereka mempelajari
konsep matematika”(Karim,1996:18).

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut dijelaskan oleh Zevenbergen,
Dole dan Wrigt (2004:51). Bahwa: jika seorang guru meyakini bahwa seorang siswa
bersifat mampu, maka pengalaman belajar yang akan diberikan akan disesuaikan
dengan kemampuan si anak. Hasil riset yang dilakukan Askew pada tahun 1997
menunjukkan bahwa guru yang bersifat paling efektif adalah yang meyakini bahwa
semua siswa dapat mempelajari matematika secara baik.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
kemampuan guru dalam memilih berbagai strategi atau pendekatan dalam
pembelajaran matematika, Salah satu pendekatan atau strategi pembelajaran adalah
pendekatan kooperatif tipe Team Games Tournamenmt (TGT). Pendekatan TGT
merupakan salah satu strategi yang bersifat kooperatif yang diharapkan dapat
meningkatkan kerjasama dan rasa saling membutuhkan, serta tanggung jawab
terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru dalam kelompok belajarnya. Model
pembelajaran kooperatif merupakan teknik-teknik pengelolaan kelas yang dapat
digunakan untuk membantu siswa belajar, mulai dart ketrampilan-ketrampilan dasar
sampai pemecahan masalah yang kompleks.

Philip S, Ginny H, and Beth 1S,(2010) menjelaskan bahwa:”pembelajaran
kooperatif yang efektif membutuhkan lebih dari hanya memiliki siswa bekerja
bersama dalam kelompok. Ini melibatkan pengaturan masalah, dirancang dengan
baik intelektual menantang pemecahan kegiatan yang mencakup harapan yang jelas,

saling ketergantungan yang positif, pengambilan keputusan kelompok, dan



akuntabilitas individu”. Dalam model pembelajaran kooperatif, siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen, yang akan saling membantu satu sama
lain. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT, tim siswa menerapkan ide bahwa
siswa bekerja sama untuk belajar dan bertanggung jawab atas pembelajarannya
sendin, selain ity juga menekankan pada penggunaan tujuan-tujuan tim dan
keberhasilan tim hanya dapat tercapai apabila setiap anggota itu belajar tentang
tujuan-tujuan tim yang sedang dipelajarinya, daan diantara siswa tidak boleh egois.

Slavin menyatakan: “bahwa banyak alasan yang membuat pembelajaran
kooperatif memasuki jalur utama praktek pendidikan. Salah satunya adalah
berdasarkan penelitian dasar yang mendukung penggunaan pembelajaran kooperatif
untuk meningkatkan pencapaian prestasi para siswa, dan juga akibat - akibat positif
lainnya yang dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap
teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan meningkatkan rasa harga
diri” (Slavin, 2008 : 5). Selanjutnya dijelaskan oleh Golman, Coten, and Sheahan
(2008:1658-1663), bahwa:”seminar kecil melalu: blog menawarkan kesempatan
untuk meningkatkan partisipasi siswa, interaksi, dan pembelajaran untuk menjadi
lebih efektif dan menarik, tugas untuk memposting perlu untuk diberi waktu yang
cukup untuk dikomentari”.

Selain pendekatan dalam pembelajaran matematika yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, maka dapat dipilih berbagai latihan untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Diantara cara tersebut adalah belajar tentang
operasi hitung dengan memanfaatkan jari dan ruas jar tangan yang disebut

jarimatika. Jarimatika adalah suatu teknik dalam pembelajaran matematika yang



memanfaatkan jan tangan, ruas jari tangan dalam operasi hitung, yang meliputi
operast penjumlahan, pengurangan, perkallan dan pembagian, baik untuk
pembelajaran di kelas rendah maupun di kelas tinggi. Di samping sebagal metode
pembelajaran, jarimatika juga sebagai bentuk permainan ketrampilan tangan dalam
pembelajaran matematika yang dapat menghibur dan menyenangkan siswa sehingga
dapat meningkatkan minat belar siswa. Metode jarimatika berguna untuk melatih
anak agar memiliki kemampuan berhitung dengan jari-jari tangan. Selain itu, secara
tidak langsung juga turut mengoptimalkan perkembangan otak kiri sekaligus otak
kanan karena anak akan lebih sering dan aktif menggerakkan jari-jari dan tangannya,
dan ini juga tidak membebani memon otak. Dalam metode im, anak belajar
mengenal konsep matematika dengan permainan dan praktik yang menyenangkan.

Dari pengamatan dan wawancara dengan guru, bahwa selama ini para guru di
SD Negeri Tegalrejo 02, masih banyak menggunakan metode pembelajaran yang
bersifat tradisional, khususnya guru kelas III dalam mengajar matematika. Umumnya
gurt mengajar diawali dengan penjelasan materi, diberi contah, lalu diberi latihan
dan diakhin dengan evaluasi atau tes. Pembelajaran vang demikian bersifat
monotoon sehingga mengurangi minat belajar dan keaktifan siswa di SD Tegairejo
02. Dampak dari ini semua maka anak tidak dapat berkembang secara optimal dan
hasil belajar siswa belum memuaskan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti akan mengadakan
penelitian yang bersifat eksperimen yang bermaksud mengungkap -efektivitas
pembelajaran matematika operasi hitung bilangan berbantuan jarimatika dengan

pendekatan kooperatif tipe TGT di kelas III SD Gugus Hasanudin Kecamatan



Argomulyo Kota Salatiga. Penelitian akan dilaksanakan di SD Tegalrejo 02 sebagai
kelompok eksperimen vang memanfaatkan jarimatika dengan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe TGT, yang diharapkan dengan pendekatan ini minat
dan aktivitas, serta hasil belajar siswa akan meningkat. Dan satu kelas di SD
Tegalrejo 01, sebagai kelompok kontrol yang melaksanakan pembelajaran secara
konvensional.
1.2, Identifikasi Masalah
Penelitian ini dilaksanakan di SD Tegalrejo 02 Kecamatan Argomulyo Kota
Salatiga. Hal ini dilaksanakan atas dasar pertimbangan karena di komplek
tersebut ada dua SD, yaitu SD Tegalrejo 01 dan SD Tegalrejo 02, sehingga
sesuai dengan rencana penelitian SD Tegalrejo 02 sebagai kelas Eksperimen, dan
SD Tegalrejo 01 sebagai kelas kontrol. Pemilihan pembelajaran matematika
berbantuan jarimatika dengan pendekatan TGT karena berdasarkan pengalaman
mengajar, siswa merasa senang dan termotivasi bila pembelajaran dilaksanakan
dalam suasana permainan dan menantang sehingga diharapkan dengan metode ini
minat, keaktifan dan hasil belajar siswa akan meningkat.
1.3. Perumusan Masalah
Permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) Apakah pembelajaran matematika berbantuan janmatika dengan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat menuntaskan hasil belajar siswa?
2) Apakah ada pengaruh dan seberapa besar pengaruh keaktifan siswa melalui
pembelajaran  matematika berbantuan  jarimatika dengan  pendekatan

pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa?



3) Apakah ada pengaruh, dan seberapa besar pengaruh minat belajar siswa melalui
pembelajaran  matematika berbantuan  jarimatika dengan  pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa?

4) Apakah ada pengaruh, dan seberapa besar pengaruh keaktifan siswa, dan minat
belajar siswa, melalui pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa?

5) Apakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika berbantuan jarimatika
dengan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT, lebih baik daripada
dengan hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran secara konvensional?

1.4, Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui ketuntasan pembelajaran matematika berbantuan jarimatika
dengan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar
siswa.

2) Untuk mengetahui pengaruh keaktifan siswa melalui pembelajaran matematika
berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap hasil belajar siswa.

3) Untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa  melalui pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran kooperatif
tipe TGT terhadap hasil belajar siswa.

4) Untuk mengetahui pengaruh keaktifan belajar siswa, minat belajar siswa secara
bersama-sama melalui pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan

pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa.



5) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa, mana yang lebih baik antara
pembelajaran matematika berbantuan jarimatika yang menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan pembelajaran konvensional.,

1.5. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran terhadap isi rancangan penelitian
ini, maka berikut ini akan dijelaskan batas-batas istilah dalam judul tersebut:

1.4.1 Keefektifan

Efektivitas artinya keadaan berpengarub, keberhasilan terhadap usaha dan
tindakan (Hasan , 2002). Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian int adalah
keberhasilan tentang suatu usaha atau tindakan yaitu keberhasilan pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika dengan penerapan pendekatan pembelajaran
kooperatif tipe TGT pada matert pokok operasi hitung bilangan tahun pelajaran

2009/ 2010. Dalam konteks penelitian ini, keefektifan dapat dilihat dari beberapa

indikator sebagai berikut:

1) Hasil pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan penerapan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT mencapai ketuntasan belajar,
yaitu skor yang diperoleh siswa lebih besar atau sama dengan 60 dan secara
klasikal sekurang-kurangnya 75% dari jumiah siswa yang ada di kelas
tersebut telah tuntas belajar.

2) Minat belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan penerapan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT pada maten operasi hitung

bilangan di kelas III Sekolah Dasar.



3) Keaktifan: Thorndike seperti dikutip oleh Dimyati (2002:45) mengemukakan
keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum law of exercise nya menyatakan
bahwa belajar memeriukan adanya latihan-latihan. Dalam setiap belajar siswa
selalu menampakkan keaktifan. Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya.
Mulai dari kegiatan fisik yang mudah diamati misalnya membaca,
mendengar, menulis, berlatih ketrampilan-ketrampilan (Dimyati, 2002:45).
Sedangkan yang dimaksud keaktifan pada penelitian ini adalah sejauh mana
siswa giat atau berusaha untuk memperoleh sesuatu dalam proses belajar
mengajar.

1.4.2 Teams Games and Tournament (TGT)

TGT adalah salah satu pendekatan pembelajaran kooperatif. Dalam TGT
pembelajaran dan siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok yang bertanggung
jawab untuk menuntaskan pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan yang
dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari presentasi di
kelas dan pelaksanaan kerja tim. Pada akhimya seluruh siswa dikenai turnamen
atau lomba tentang bahan ajar tersebut. Biasanya berlangsung pada akhir minggu
atau akhir unit, setelah guru membenkan presentasi di kelas dan tim telah
melaksanakan kerja kelompok terhadap lembar kegiatan(Slavin, 2008:166).

1.4.3 Teknik pembelajaran Jarimatika.

Jarimatika adalah suatu teknik atau metode dalam pembelajaran matematika
yang memanfaatkan jari tangan, ruas jari tangan dalam operasi hitung, yang
meliputi operasi penjumiahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, batk untuk

pembelajaran di kelas rendah maupun di kelas tinggi, sebagai bentuk latihan untuk
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meningkatkan ketrampilan siswa(Wulandan S, 2005:17). Jadi jarimatika bisa

berfungsi sebagai media pembelajaran.
1.4.4, Hasil belajar

Hasil belajar adalah sesuatu vang diperoleh karena suatu usaha memperoleh

ilmu sekaligus terjadi perubahan tingkah laku(Depdiknas, 2004). Dalam penelitian
ini, hasil belajar yang diamati pada ranah pengetahuan dan pemahaman konsep atau
kognitif yang datanya diambil dari metode tes (pencil paper test), yang sudah melalui
serangkaian uji statistik dani hasil try-out.
1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.5.1 Bagisiswa:

Dengan pembelajaran matematika berbantuan jarimatika yang
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT siswa lebih
senang, aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, schingga
dapat meningkatkan minat, keaktifan, dan hasil belajar siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

1.5.2 Bagi guru:

Gunu yang selalu melaksanakan Penelitian, akan terbiasa memecahkan
masalah secara ilmiah, dan dapat menambah wawasan guru dalam mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan, diperolehnya pengalaman secara inovatif
mencari pendekatan pembelajaran yang cocok untuk menumbuhkan minat
belajar anak didiknya, dan dapat menambah percaya diri. Dt samping itu

dalam penelitian menuntut kerjasama yang baik diantara guru, kepala
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sekolah, dan staaf di sekolah tersebut, sehingga hubungan di antara mercka
terjalin dengan baik.
1.5.3 Bagi Sekolah:
Apabila para guru dan selurch unsur sekolah, termasuk kepala
sekolah terbiasa melaksanakan inovasi dan penelitian, maka dapat
diharapkan hasi! belajar para siswa di sekolah tersebut akan meningkat

sehingga sekolah akan berkembang dengan baik.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika di SD merupakan suatu permasalahan vang
menarik, karena adanya perbedaan karaktenistik khususnya antara hakikat anak didik
dengan hakikat matematika. Anak usia SD sedang mengalami perkembangan dalam
tingkat berpikirnya. Ini karena tahap berpikir mereka masih belum formal, malahan
para siswa SD di kelas-kelas rendah sesuai dengan pendapat Jean Piaget, bukan tidak
mungkin sebagian dari mereka berpikirnya masih berada pada tahapan (pra konkret).

Di lain pihak, matematika adalah ilmu yang bersifat abstrak, seperti yang
dikemukakan oleh Karso, dkk bahwa:“Matematika adalah ilmu deduktif, aksiomatik,
formal, hirarkis, abstrak, bahasa simbul yang padat arti dan semacamnya, sehingga
para ahli matematika dapat mengembangkan sebuah sistem matematika”. (Karso
dkk, 1998: 1.4).

Mengingat adanya perbedaan itu, maka diperlukan adanya kemampuan khusus dari
seorang guru untuk menjembatani antara dumia anak yang belum berpikir secara
deduktif untuk dapat mengerti dunia matematika yang bersifat deduktif.

Setiap guru yang mengajar matematika di Sekolah Dasar mempunya:r tugas
vang kompleks. Tugas tersebut antara lain adalah memahami dengan baik materi
matematika yang akan diajarkan, memahami dan memanfaatkan dengan baik cara
peserta didik belajar matematika untuk pembelajaran yang dilaksanakannya,

memahami cara mengajarkan matematika yang efektif, menggunakan cara-cara

12
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pembelajaran matematika, serta memahami dan menerapkan cara memanfaatkan alat
bantu belajar matematika di SD.

Matematika adalah suatu pelajaran yang tersusun secara berurutan, berjenjang
dari yang paling mudah sampai ke tingkat yang lebih sukar . Dengan demikian
pelajaran matematika tersusun sedemikian rupa sehingga pengertian yang terdahulu
mendasari pengertian bertkutnya. Menurut Ruseffendi bahwa
“Program matematika supaya diberikan secara bertahap agar anak secara bertahap
dapat mengkonsolidasikan konsep-konsep melalui kegiatan praktis maupun teoritis”
(Ruseffendi, 1989 : 25)

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, belajar matematika di
Sekolah Dasar adalah mempelajari setiap konsep secara  bertahap untuk
mendapatkan  pengertian,  hubungan-hubungan, simbol-simbol  kemudian
mengaplikasikannya konsep-konsep ke situasi yang baru.

2.1.2, Teori Pembelajaran Matematika
2.1.2.1, Teori Piaget

Menurut Piaget, manusia tumbuh, beradaptasi, dan berubah melalw
perkembangan kepribadian, perkembangan sosio-emosional, dan perkembangan
kognitif. Perkembangan kognitif sebagian besar tergantung kepada seberapa jauh
anak memanipulast dan aktif dalam berinteraksi dengan lingkungannya(Depdiknas,
2004:3).

Piaget mengemukakan dalam teorinya bahwa kemampuan kognitif manusia
berkembang menurut empat tahap, dari lahir sampai dewasa. Tahap-tahap tersebut

beserta urutannya berlaku untuk semua orang, akan tetapi usia pada saat seseorang
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mulai memasuki suatu tahapan tertentu tidak selalu sama dengan untuk masing-
masing orang,
Keempat tahap tersebut adalah sebagai berikut.
1) Tahap sensori-motor (sensory-motor stage)
Tahap sensori motor berlangsung sejak manusia lahir sampai berusia sekitar 2
tahun. Bagi anak yang berada pada tahap ini, pengalaman diperoleh melalut
perbuatan fisik (gerakan anggota tubuh) dan sensori (koordinasi alat indra). Pada
mulanya pengalaman itu bersatu dengan dirinya, ini berarti bahwa suatu obyek
itu ada bila ada pada penglihatannya. Perkembangan selanjutnya ia mulai
berusaha untuk mencari obyek yang asalnya terlihat kemudian menghilang dari
pandangannya, asal perpindahannya terlihat. Akhir dari tahap ini ia mulai
mencari obyek yang hilang bila benda tersebut tidak terlihat perpindahannya.
2) Tahap pra-operasional (pre-operation stage)
Tahap pra-operasional berlangsung dari kira-kira usta 2 tahun sampai 7 tahun.
Pada tahap ini, dalam memahami segala sesuatu anak tidak lagi hanya bergantung
pada kegiatan (gerakan) tubuh atau inderanya, dalam arti anak sudah menggunakan
pemikirannya dalam berbagai hal. Tahap ini adalah tahap persiapan untuk
pengorganisasian operasi konkrit. Istilah opersi yang digunakan oleh Piaget di sini
adalah berupa tindakan-tindakan kognitif, seperti mengklasifikasikan sekelompok
obyek (classifying), menata letak benda-benda menurut urutan tertentu (seriation),
dan membilang (counting). Pada tahap ini pemikiran anak lebih banyak berdasarkan
pada pengalaman konkrit daripada pemikiran logis, sehingga jika 1a melihat obyek-

obyek yang kelihatannya berbeda, maka ia mengatakannya berbeda pula. Jadi apa
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yang dipahamt anak adalah apa yang dilihat, anak belum mempunyai kemampuan
untuk mengabstraksi,
3) Tahap operasi konkret (Concrete Operational Stage)

Tahap ini berlangsung kira-kira 7 sampai 12 tahun. Anak-anak yang berada
pada tahap ini umumnya sudah berada di Sekolah Dasar, sehingga semestinya guru-
guru SD mengetahui benar kondisi anak pada tahap ini. Guru —guru harus
mengetahui apa yang dimiliki anak pada tahap ini dan kemampuan apa yang belum
dimilikinya. Pada tahap ini tingkat egosentris anak sudah berkurang, dalam arti
bahwa anak sudah apat memahami bahwa orang lain mungkin memiliki pikiran atau
perasaan yang berbeda dari dirinya.

4) Tahap operasi formal (formal operational stage)

Tahap ini berlangsung kira-kira sejak usia 12 tahun keatas. Tahap operasi
formal merupakan tahap akhir dari perkembangan kognitif secara kualitas. Pada
tahap ini anak atau orang sudah mampu berpikir secara logis tanpa kehadiran benda-
benda konkret, dengan kata lain anak sudah mampu melakukan abstraksi. Akan
tetapi, perkembangan dari tahap operasi kongkret ke tahap imi tidak terjadi secara
mendadak, ataupun berlangsung sempuma. Tetapi terjadi secara gradual sehingga
bisa terjadi pada tahun-tahun pertama ketika si anak berada pada tahap ini.
Kemampuan anak dalam berpikir secara abstrak masih belum berkembang
sepenuhnya schingga dalam berbagai hal, si anak mungkin masith memerlukan
bantuan alat peraga.

Di samping itu, ada cukup banyak anak yang memasuki tahap ini lebth lambat

dari pada anak lainnya. Dengan demikian ada kemungkinan, sekalipun anak sudah
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berada di bangku SMP, perkembangan kemampuan berpikimya masih berada pada
tahap operasi konkret. Untuk anak seperti ini, pembelajaran yang hanya menekankan
pada simbol-simbo! dan hal-hal yang bersifat verbal akan sulit dipahami. Qleh
karena itu guru perlu memperhatikan secara seksama kemampuan berpikir tiap-tiap
peserta didik, sekalipun usia mereka relatif sama. Agar guru bisa memberikan
perlakuan yang sesuai dengan tahap perkembangan kemampuan berpikirnya.

Bagi guru matematika, teori Piaget jelas relevan, karena dengan
menggunakan teori itu, guru akan bisa mengetahui adanya tahap-tahap
perkembangan tertentu pada kemampuan berpikir anak-anak di kelas atan di
sekolahnya. Dengan demikian guru bisa memberikan perlakuan yang tepat bagi para
siswanya, misalnya dalam memilih cara penyampaian materi bagi siswa, penyediaan
alat-alat peraga, dan sebagainya, sesuai dengan tahap perkembangan kemampuan
berpikir yang dimiliki oleh siswa masing-masing. Selain itu guru matematika di SD
perlu mencermati apakah simbol-stmbol matematika yang digunakan guru dalam
mengajar cukup mudah dipahami siswa atau tidak, dengan mengingat tingkat
kemampuan berpikir yang dimiliki oleh masing-masing siswa.

2,1.2.2. Teori Bruner
Bruner, seorang ahli psikologi dari Universitas Harvard, Amerika Serikat,
telah mempelajari bagaimana manusia memperoleh pengetahuan, menyimpan
pengetahuan, dan mentransformasikan pengetahuan.
Menurut Bruner dalam Suherman (2003:44), jika seseorang mempelajari
sesuatu pengetahuan (misalnya suatu konsep matematika), pengetahuan itu perlu

dipelajari dalam tahap-tahap tertentu agar pengetahuan itu dapat diinternalisasi dalam



17

ptkiran (struktur kogmtif) orang tersebut. Proses intemnalisasi akan terjadi secara

sungguh-sungguh (yang berarti proses belajar terjadi secara optimal) jika

pengetahuan yang dipelajari itu dipelajari dalam tiga tahap yang macamnya dan
urutannya adalah sebagai berikut :

1) Tahap enaktif, yaitu suatu tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan yang dipelajari
secara aktif, dengan menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan
sttuasi yang nyata.

2) Tahap ikonik, yaitu suatu tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan yang
direpresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk bayangan visual (visual imagery),
gambar atau diagram, yang menggambarkan kegiatan konkret atau situast
konkret .

3) Tahap simbolik, vaitu suatu tahap pembelajaran yang direpresentasikan dalam
bentuk simbol-simbol abstrak (abstract symbols), yaitu simbol-simbol arbiter
yang dipakai berdasarkan kesepakatan orang-orang dalam bidang yang
bersangkutan, baik simbol-simbol verbal (misalnya huruf-huruf, kata-kata,
kalimat-kalimat), lambang-lambang matematika, maupun lambang-lambang
abstrak yang lain.

Pembelajaran menurut Bruner adalah siswa belajar melalui keterlibatan aktif
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam memecahkan masalah dan guru
berfungsi sebagai motivator bagi siswa dalam mendapatkan pengalaman yang
memungkinkan mereka menemukan dan memecahkan masalah.

Bruner mengadakan pengamatan ke sekolah-sekolah. Dari hasil pengamatan

itu diperoleh beberapa kesimpulan yang melahirkan dalil-dalil. Diantara dalil-dalil
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tersebut adalah dalil-dalil penyusunan (contruction theorem), dalil notasi (notation
theorm), dalil kekontrasan dan dalil keanckaragaman (contras and variation
theorem), dalil pengaitan (connectivity theorem) (Suherman dkk, 2003: 44).

2.1.2.3. Teori Belajar Vygotsky

Vygotsky (Suherman,2003:79), menekankan pada hakekat sosiokultural
pembelajaran, yaitu siswa belajar melalw interaksi dengan orang dewasa dan teman
sebaya. Lebih lanjut Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi
umumnya muncul dalam percakapan atau kerjasama antar individu (interaksi dengan
orang dewasa dan teman sebaya) sebetum fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap
ke dalam individu tersebut.

Vygotsky mendefinisikan zone of proximal development (ZPD) sebagai
“jarak antara tingkat perkembangan sesungguhnya yang didefinisikan sebagai
kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau melalui
keijasa.ma dengan teman sgjawat yang lebith mampu”. Vygotsky yakin bahwa
pembelajaran terjadi apabila anak belajar menangani fugas-tugas yang belum
dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauannya atau masih dalam
zone of proximal development mereka. Fungst mental yang lebih tinggi pada
umumnya muncul dalam percakapan atau kerja sama antar individu sebelum fungsi
mental

Teon lain dari Vygotsky adalah scaffolding yaitu pemberian sejumiah besar
bantuan kepada seseorang siswa selama tahap awal pembelajaran dan kemudian
siswa tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia

dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan atau
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dorongan yang memungkinkan siswa tumbuh sendiri, dan hal ini akan berkembang
secara terus menerus.

Teori Vygotsky ini sejalan dengan komponen utama dalam kontekstual, yaitu
masyarakat belajar, adanya interaksi antara siswa yang satu dengan yang lain, juga
antar siswa dengan pembimbing (guru). Selain itu dalam strategi penemuan (inquiri)
bantuan yang diberikan guru hanya sebatas pada pertanyaan siswa di awal
pemecahan masalah kontekstual yang diberikan guru, sampai siswa memahami
maksud soal yang diberikan,

2.1.3. Pendekatan Kooperatif tipe Teams-Games-Tournament(TGT)

Pendekatan pembelajaran kooperatif merupakan teknik-teknik kelas praktis
yang dapat digunakan untuk membantu siswanya belajar setiap mata pelajaran, mulai
dari ketrampilan-ketrampilan dasar sampai pemecahan masalah yang kompleks.
Dalam model pembelajran kooperatif, siswa bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil vang heterogen, yang akan saling membantu satu sama lain (Nur, 2005:1-2).

Johson (dalam Kristin dan Rowe, 2006). Dijelaskan bahwa:“pembelajaran
kooperatif adalah penggunaan kerja kelompok di ruang kelas. siswa dalam
kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk memecahkan problem atau bekerja
pada sebuah tugas. penelitian menunjukkan bahwa teknik ini dapat memaksimaltkan
seluruh kelompok belajar” (NACTA journal Desember 2008}).

Model pembelajaran tim siswa menerapkan ide bahwa siswa bekerja sama
untuk belajar dan bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, selain itu juga
menckankan pada penggunaan tujuan-tujuan tim dan keberhasilan tim hanya dapat

tercapai apabila setiap anggota itu belajar tentang tujuan-tujuan tim yang sedang
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dipelajarinya. Selanjutnya dijelaskan oleh Domingo.(2008) bahwa. cooperative
learning dapat memberikan pendekatan praktis untuk menerapkan strategi belajar.
Bekerja dengan tim kecil siswa, memberikan kontribusi keuntungan yang tidak perlu
dipertanyakan untuk mengajar menggunakan teknik ini”.

Salah satu model dari pembelajaran kooperatif adalah Team Game
Tournament. TGT mula-mula dikembangkan oleh Davids Devrics dan Keith Sdwars
(Slavin, 2008: 13). Dalam TGT guru mempresentasikan suatu matert pelajaran dan
siswa bekerja dalam tim-timnya untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah
menuntaskan pelajaran itu. Akhirnya seluruh siswa dikenai turnamen atau lomba
mingguan tentang bahan ajar tersebut. Dalam lomba itu siswa berkompetisi dengan
anggota tim lain agar dapat menyumbangkan poin pada skor tim mereka. Siswa
mengikuti lomba pada “meja-meja perlombaan™ beranggotakan tiga orang melawan
tim siswa lain dengan skor matematika terdahulu yang serupa. Pemenang pada tiap-
tiap meja perlombaan memperoleh poin enam puluh bagi timnya tanpa memandang
dari meja mana kemenangan itu berasal. Ini berarti siswa dengan hasil belajar rendah
{(berkompetisi dengan siswa lain yang hasil belajamya rendah) dan siswa dengan
hasil belajar tinggi (berkompetisi dengan siswa lain yang hasil belajarnya tinggi)
memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil. Tim-tim berkinerja belajar tinggi
mendapat sertifikat atau bentuk-bentuk penghargaan tim yang lain (Nur, 2005:8).

Dalam TGT terdapat peran-peran tim diantaranya:

a. Siswa memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa timnya telah

belajar bahan ajar tersebut. Mereka akan merasa malu apabila tidak dapat

menyelesaikan masalah yang menjadi tanggung jawabnya.
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b. Tidak seorang pun siswa selesal belajar sebelum seluruh teman sesama

timnya menuntaskan bahan ajar tersebut.

¢. Bertanya dulu kepada semua teman sesama tim sebelum bertanya kepada

guru.

d. Sesama tim boleh saling berbicara asal dengan suara pelan,

TGT memiliki dinamika motivasi yang tinggi, selain itu juga memiliki
dinamika kegembiraan yang terjadi karena penggunaan permainan. Teman sesama
tim saling membantu mempersiapkan permainan itu dengan mempelajari LKS dan
saling menjelaskan masalahnya satu sama lain, namun apabila para siswa sedang
bertanding, teman sesama tim tidak dapat membantunya, dengan demikian terjamin
tanggung jawab individual.
2.1.3.1. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif tipe TGT

Terdapat enam fase utama dalam pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
dalam kooperatif dimulai dengan guru menginformasikan tujuan-tuyjuan dan
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Fase ini diikuti dengan penyajian
informasi, sering dalam bentuk teks bukan verbal. Kemudian dilanjutkan langkah-
langkah di mana siswa di bawah bimbingan guru bekerja bersama-sama untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang saling bergantung. Fase terakhir dari pembelajaran
kooperatif meliputi penyajian produk akhir kelompok atau mengetes apa yang telah
dipelajari oleh siswa dan pengenalan kelompok dan usaha-usaha individu.

Sesuai dengan pendekatan pembelajaran kooperatif, maka tahap pembelajaran
tipe Team Game Tornament{TGT) melalmi langkah-langkah yang dapat ditempuh

sebagai berikut:
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Fase 1. Guru menjelaskan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  dan
memotivasi siswa untuk belajar.

Fase2: Guru menyajikan informast kepada siswa dibantu  dengan
mendemonstrasikan pemanfaatan jarimatika. Dalam langkah ini diharapkan
siswa memperhatikan, mempelajari  dan menguasai  keterampilan-
keterampilan operasi hitung dengan memanfaatkan jarimatika.

Fase 3: Mengorganisasikan dan membentuk kelompok—kelompok belajar sesuai
dengan skenario yang distapkan. Selanjutnya guru menyiapkan
memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan LKS yang sudah
dipersiapkan.

Fase 4. Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas. Pada tahap ini guru juga menilai keaktifan siswa
dalam kelompok dan meluruskan apabila ada anggota kelompok yang
berperilaku menyimpang dan atau tidak optimal dalam kerja kelompok
tersebut.

Fase 5. Turmamen, pada tahap ini setiap kelompok bertanding dalam meja-meja
perlombaan.

Fase 6: Guru memberikan penghargaan dengan mencari cara-cara untuk menghargai
upaya atau hasil belajar individu maupun kelompok.

Tahap berikutnya, setelah tahap tatap muka adalah evaluasi, gurn
menyiapkan perangkat evaluasi untuk mengukur keefektifan pembelajaran
yang dipilihnya, baik berupa tes untuk mengetahui hasil belajar siswa

maupun berupa angket untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran
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matematika dengan bantuan jarimatika dengan penerapan TGT tersebut

mempengaruhi minat belajar  siswa, serta pengamatan terhadap keaktifan

siswa dalam mengikuti pembelajaran dan mempraktekkan pemanfaatan

jarimatika.
2.1.4. Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika di SD

Minat diartikan sebagai kecenderungan subyek yang menetap, untuk merasa
tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang
mempelajari materi itu (Winkel 1996 : 188). Minat momentan 1alah perasaan tertarik
pada suatu topik yang sedang dibahas atau dipelajan; untuk itu kerap digunakan
istilah “perhatian”. Namun, perhatian dalam arti “minat momentan”, perlu dibedakan
dari perhatian dalam arti “konsentrasi”, sebagaimana dijelaskan di atas. Antara minat
dan berperasaan senang terdapat hubungan timbal balik, sehingga tidak
mengherankan kalau siswa yang berperasaan tidak senang, juga akan kurang
berminat, dan sebaliknya. Apa yang dapat diusahakan guru, supaya siswa yang pada
awal proses belajar mengajar berperasaan tidak senang, menjadi lebih senang ?
Kiranya, stemming dasar atau suasana hati yang akan kurang menunjang dalam
proses belajar- mengajar, seperti murung dan kurang puas, sukar diubah selama
proses itu, karena stemming dasar sedikit banyak telah menjadi sifat kepnbadian.

Stemming aktual, yang kurang mendukung dalam belajar dan vang
bersumber pada pengalaman-pengalaman belajar sebelumnya, seperti rasa takut yang
keterlaluan , tidak dapat dipengaruhi secara langsung supaya menjadi stemming
aktual yang lebih positif. Namun, guru yang mengetahui ada siswa yang membawa

masuk kedalam kelas stemming actual yang dapat menghambat, harus berusaha
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supaya siswa itu mengalami perasaan momentan dan intensional yang baru, yang
tidak dialami sebelumnya. Hal itu dapat diusahakan selama proses belajar-mengajar
berlangsung, dengan harapan bahwa pengalaman berperasaan yang baru akan
berbekas dan melahirkan stemming actual yang baru pula. Stemming actual yang
baru ini akan menciptakan keadaan awal lain dalam alam perasaan, yang dapat
berperanan positif dalam proses beljar-mengajar selanjutnya. Stemming actual yang
sudah berada dalam daerah “berperasaan senang”, harus dipertahankan; inipun
menuntut usaha dari pihak guru selama proses belajar-mengajar berlangsung. Usaha-
usaha itu adalah, antara lain, membina hubungan akrab dengan siswa; menyajikan
bahan pelajaran yang tidak terlalu di atas daya tangkap siswa, namun juga tidak jauh
di bawahnya; menggunakan media pengajaran yang sesuai, bervariasi dalam
prosedur mengajar, namun tidak berganti prosedur, yang belum dikenal siswa,
dengan tiba-tiba dan tidak membodohkan siswa kalau mereka belum biasa.
Orton,(1991-155) menjelaskan bahwa.”beberapa pengetahuan matematika
bersifat sangat mendasar sehingga sulit mencari kaitan untuk masuknya gagasan baru
yang terkait. Anak yang berusia muda biasanya sangat suka mencoba memasukkan
dan mengeluarkan benda yang terbuat dari kayu atau plastik melalui lubang yang ada
di atas kotak; kegiatan ini merupakan suatu proses penemuan bagi para siswa untuk
menyelesaikan masalah, kegiatan seperti itu sangat tepat dan meningkatkan rasa
ingin tahu mereka”.
Seperti halnya batang kayu atau plastik yang dimasukkan ke lubang suatu kotak,
janmatika juga merupakan permainan penemuan untuk menyelesaikan suatu

masalah. Penggunaan jarimatika dapat membantu siswa membangkitkan minat dan
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keaktifan manakala konsep operast hitung belum ada kaitannya dalam benak siswa,

sehingga terlihat anak akan bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran,

2.1.5. Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika di SD

Banyak cara untuk mencapai keberhasilan dalam mengajar, mengetahui
asas-asas didaktik (dasar-dasar mengajar) dan melaksanakan dengan sebaik-baiknya
juga merupakan konsep keberhasilan dalam interaksi belajar mengajar, salah satu
dasar-dasar mengajar adalah keaktifan. Menurut Sriyono (1991:75) keaktifan yang
dimaksud ialah bahwa pada waktu guru mengajar ia harus mengusahakan agar
murid-muridnya aktif jasmani maupun rohani.

Keaktifan jasmani maupun rohani mencakup :

1). Keaktifan indra murid-murid harus dirangsang agar dapat menggunakan alat
inderanya sebaik mungkin.

2). Keaktifan akal, akal anak harus diaktifkan untuk memecahkan masalah,
mempertimbangkan, menyusun pendapat dan mengambil keputusan.

3). Keaktifan ingatan Anak; aktif menerima bahan pengajaran yang disampaikan
(diterima) dari guru kemudian menyimpanya di otak untuk suatu saat diutarakan
kembali.

4). Keaktifan emosi; dalam hal ini siswa senantiasa berusaha mencintai pelajaran.
Keaktifan anak dalam mencoba atau mengerjakan sesuatu amat besar artinya
dalam pendidikan dan pengajaran karena hasil yang dicapainya akan menjadikan
siswa rajin, tekun, tahan uji dan kepercayaan pada din sendiri.

John Dewey dalam Sriyono {1991:76) mengemukakan pendidikan adalah

proses pengalaman tiap pengalaman positif maupun negatif pasti akan berguna bagi
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anak, karena berdasarkan pengalaman ia akan dapat membentuk pengertian dan
pendapat, mengambil keputusan, bersikap tepat dan memiliki ketrampilan belajar,
bekerja dan sebagainya. Hal ini diperoleh melalui proses belajar yang berlangsung
terus menerus.

Roesseau dalam Sriyono{1991:76) juga berpendapat betapa besar
pentingnya pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri dan pengalaman sendiri. Dari
pendapat di atas jelas bahwa keaktifan siswa sangat besar pengaruhnya dalam
mencapai keberhastlan siswa dalam proses belajar mengajar.

21,6, Pemanfaatan Jarimatika Dalam Pembelajaran Matematika di SD

Sudah bukan rahasia lagi, bahwa siswa di sekolah dasar dalam belajar
matematika secara umum mengalami kesulitan, mungkin sebagian dan kitapun
mengalami hal yang sama dulu-dulunya. Matematika memang tidak mudah, tetapi
paling tidak kita bisa membuatnya menyenangkan. Salah satu hal yang bisa membuat
anak-anak senang dengan matematika adalah kebebasan mereka bereksperimen
dengan matematika tersebut. Tentu saja untuk bereksperimen anak-anak harus kaya
akan metode.

Saat ini berkembang berbagai macam metode untuk pembelajaran berhitung.
Pada prinsipnya semua metode adalah baik, dan anak berhak untuk mempelajari
metode-metode yang ada schingga anak dapat memilih metode tertentu, apabila
mengalami suatu kesulitan, Untuk mengatasi kesulitan anak dapat memlih metode
tertentu, kalau gagal dapat mencoba dan mencoba lagi metode yang lain sampai anak
telah berhasil memecahkan masalah tersebut. Dijelaskan oleh Zevenbergen, Dole &

Wright(2004: 24), bahwa.”... Seorang guru konstruktivis menyadari bahwa memiliki
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sesuatu yang diajarkan tidak berarti bahwa siswa telah belajar dengan tepat apa yang
digambarkan oleh guru. Hal ini penting bagi guru untuk menggunakan berbagai alat
dan teknik untuk menitai siswa.

Peragaan jarimatika dapat digunakan sebagai sarana guru mengetahui konsep
operasi hitung yang telah dikuasai siswa. Dengan mengetahui pengetahuan siswa,
guru dapat mengembangkan strategi yang akan mengarahkan siswa untuk
mengkonstruk konsep operasi hitung yang benar. Salah satu metode berhitung
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian) berhitung dengan jari tangan
hanya bisa sampai 10, schingga banyak ahli menyarankan untuk tidak dengan
metode jan tangan, sehingga lebih populer dengan nama jarimatika. Kalau duiu kita
mengenalkan konsep berhitung dengan menggunakan jan, karena akan mengalami
kesulitan apabila telah masuk dalam hitungan 10 ke atas. Dengan janimatika ini, jari-
Jjari tangan kita bisa digunakan untuk operasi tambah kurang lebih dari 10. Bahkan
sampai ratusanpun kita masih tetap bisa menggunakan kesepulub jari kita. Berikut ini
akan dijelaskan nilai lebih dari jarimatika, serta operasi berhitung secara garis besar.
2.6.1. Nilai Lebih Jarimatika
Menurut Wulandari (2005: 17) nilai lebih Jarimatika adalah sebagai berikut:

(1). Jarimatika memberikan visualisast proses berhitung. Hal ini akan
membuat  anak mudah melakukannya.

(2).. Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat anak. Mungkin mereka
menganggapnya lucu. Dengan begitu, mereka akan melakukannya
dengan gembira

(3). Jarimatika relatif tidak memberatkan memon otak saat digunakan
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(4). Alatnya tidak perlu dibeli, tidak akan pernah ketinggalan, atau terlupa
di mana menyimpannya.

Selanjutnya dijelaskan oleh Orton, Anthony (1991: 29-31), dalam artikelnya:”
What Cognitif Demands Are Made in Learning Mathematics? Dijelaskan bahwa:”
Belajar matematika terlaln banyak berkaitan dengan algoritma belajar .... Jelas,
memori yang terlibat dalam menggunakan algoritma, tapi di sini anak-anak harus
mengingat langkah demi langkah prosedur. ... Ada masalah dalam mengingat fakta-
fakta dalam matematika, dan ada kesulitan dalam belajar algoritma bermakna, tetapi
struktur konseptual atau dasar matematika yang mungkin merupakan aspek paling
sulit dari "semua.

Teknik jarimatika diterapkan untuk pembelajaran algoritma (berhitung).
Aspek ingatan tentang fakta dasar operasi hitung serta prosedur penyelesaian suatu
operasi hitung cukup dominan mempengaruhi kemampuan siswa dalam berhitung.
Teknik jarimatika memberi bantuan pada siswa yang kurang kuat dalam mengingat
fakta dasar dan urutan penyelesaian operasi hitung.

Dijelaskan oleh Zevenbergen, Dole & Wright{Zevenbergen, 2004, 177)
antara lain bahwa: pengajaran algoritma standar memberikan anak-anak dengan cara
yang efisien untuk perhitungan. Topik ini mengungkapkan bahwa penyelesaian
algoritma terkait erat dengan pertimbangan efisiens: waktu dan jarimatika
menawarkan suatu metode berhitung yang mempertimbangkan efiesiensi waktu.
2.6.2. Operasi Penambahan dan Pengurangan

Sebelum siswa diajari tentang penjumlahan suatu bilangan terlebith dahuiu

siswa dikenalkan pada lambang-lambang yang digunakan di dalam jarimatika.
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Satuan 1 — 9 dengan tangan kanan, lalu tangan kiri yang menunjukkan puluhan 10 —

90. Untuk penjumlahan dan pengurangan dapat memanfaatkan jan kedua tangan kint

dan kanan, mulai dan operasi yang sederhana sampai dengan operasi yang komplek.
Untuk penjumlahan dan pengurangan dapat memanfaatkan jari kedua tangan

kiri dan kanan, mulai dari operasi yang sederhana sampai dengan operasi yang

J
il

kompleks.

4
:
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2.6.3. Operasi Perkalian dan Pembagian

ol Kglﬂmpok 'aumus ho +r;)+(n,"2, oo
Dasar gy

T4 = jari tangan kanan yang dnutup (puluhaa)
(B[langan 6‘1 0) T2 = jari tangan kiri yang ditutup (Quiuhan)
- By = jari tangan kanan yang dibuka (satuan)

Formas: Jarimatika Perkalian ' '--'2 = jori t_angan kiri yang drpukg {satuan)




Tangan kanan {7} : kelingking dan jari
manis ditutup {dilipat).

Tangan kiri {8)  : kelingking, jari manis,
dan jari tengah ditutup.

7 x & dapat kita setesaikan sebagai berikut.
lari yang tertutup bernilai puluhan,

dijumliahkan,
Jari yang terbuka bernilai satuan, dikatikag.

r,__m
Yel..uel

Yang ditutup...PULUHAN
Yang dibuka.. SATUAN

Yang ditutup...DUUMLAHKAN
Yang dibuka...DIKAUKAN
Gerakkan jari-jari...6, 7, 8, 9, 10

g Bergerak semua...YESS51111!
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Mari kita bhat formasl jarimatkanua
dengan lebih jelas!

7%x8 =(Fy+T2) +(Bqx B2}
=20 +30)+(3x 2)
=50+6
=56

Ferka)ign

6x7 =(T1 +T) + (By x B2}
=(10+20} + (4 x 3)
=30+ 12

B1=4 By=3
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Sebelum memjelaskan operasi perkalian dengan menggunakan janmatika,
seperti penanaman konsep perkalian hendaknya dijelaskan bahwa perkalian adalah
penjumlahan secara berulang. Untuk perkalian dan pembagian dapat memanfaatkan
jari kedua tangan kiri dan kanan, mulai dari operasi yang sederhana sampai dengan
operasi yang komplek Dalam hal ini untuk masing-masing jari baik yang terbuka
maupun yang tertutup diberi simbul sendini-sendiri.

2.6.4. Rumus-rumus Perkalian

Kelompok Bilangan RUMUS
Dasar 6-10 (Tt+T2)+(B1XB2)
1A 11-15 100+ (T1+T2)+(S1x82)
1B 16-20 200+ (T1+T2)+(StxS82)
A 21-25 400+2(T1+T2)+ (St x82)
2B 26-30 600+2{Tt+T2)+(S1x82)
3A 31-35 900 +3(T1+T2)+(S1x82)
3B 36-40 1200+ 3 (T1+T2)+(S1x82)
4A 41-45 1600 +4 (T1+T2)+(S1xS2)
4B 46-50 2000+4(T1+T2)+(S1x82)
54 51-55 2500+ S5(T1+T2)+(S1xS2})
5B 56-60 3000+5(T1+T2)+(S1xS2)
6A 61-65 3600+6(T1+T2)+(S1x82)
6B 66-70 200+6(TI+T2)+(S1x82)
TA 71-75 4900+ 7(T1+T2)+(S1x82)
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7B 76-80 | 5600+ 7(T1+T2)+(S1xS2)
8A 81-85 | 6400+ 8(T1+T2)+(S1x82)
8B 86-90 7200+ 8(T1+T2)+(S1x52)
oA 9195 | 8100+9(TI+T2)+(S1x52)
9B 96-100 | 9000+ 9(TI+T2)+(Six82)

2.7. Pendekatan Pembelajaran Konvensional.

Menurut Sanjaya strategi pembelajaran konvensional adalah strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal
dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat
menguasai materi pembelajaran secara optimal dan disebut juga strategi
pembelajaran langsung (Sanjaya, 2006: 177).

Strategi pembelajaran konvensional atau pembelajaran langsung adalah suatu
pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa mempelajan keterampilan dasar
dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah
{Depdiknas:2004). Pembelajaran langsung berpusat pada guru, tetapi tetap harus
menjamin terjadinya keterlibatan siswa. Pembelajaran yang berpusat pada siswa,
keterampilan proses dan aktifitas siswa berpengaruh kuat terhadap prestasi belajar,
membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang
dapat diajarkan, dan terdapat perbedaan prestasi belajar antara kelompok atas, tengah
dan bawah, prestasi belajar mencapai ketuntasan belajar

Sintak-sintak strategi pembelajaran yang diberikan oleh metode pembelajaran

konvensional (Depdiknas, 2004:6) terdir atas;
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Sintak Peran Guru
1. Menyampaikan tujuan dan Guru menjelaskan tujuan
mempersiapkan siswa pembelajaran khusus, informasi

latar belakang pelajaran, pentingnya
pelajaran, mempersiapkan siswa

untuk belajar

2. Mendemonstrasikan Guru mendemonstrasikan
pengetahuan atau keterampilan | keterampilan dengan benar, atau
menyajikan informasi tahap demi

tahap

3. Membimbing melatih Guru merencanakan dan memberi

bimbingan pelatihan awal

4. Mengecek pemahaman dan Mengecek apakah siswa telah
memberikan umpan balik berhasil melakukan tugas dengan
baik, memberi umpan balik

5. Memberikan kesempatan untuk | Guru mempersiapkan kesempatan

pelatthan lanjutan dan melakukan pelatihan lanjutan,
penerapan dengan perhatian khusus pada
penerapan kepada situasi lebih

kompleks dan kehidupan sehari-hari

2.8 Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika di sekolah dasar, masih banyak mengalami kendala
yang discbabkan adanya perbedaan antara hakekat matematika dan hakekat anak di
usia sekolah dasar. Hakekat matematika bersifat abstrak, penuh dengan simbol-
simbol, rumus, teorema dan sebagainya; di sisi lain anak pada usia sekolah dasar
taraf berpikirnya masih konkret, artinya berpikirnya masih terikat pada hal-hal yang

konkret, yang dapat diamati, diraba, dirasakan dan sebagainya. Selain itu
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kemampuan siswa di suatu kelas sangat variatif, sehingga diperlukan suatu teknik
yang dapat menjembatani antara hakekat matematika yang abstrak dengan kondisi
berpikir siswa yang masih konkret dan bervariatif. Salah satu teknik yang dapat
menjembatani antara hakekat matematika yang abstrak dengan hakekat berpikir anak
yang masih konkrit, yaitu pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Dengan bantuan jarimatika dan memanfaatkan pendekatan pembelajaran
kooperatif tipe TGT dapat menghilangkan kejenchan siswa dalam belajar
matematika, siswa bersemangat untuk mencoba menggunakan jari tangan dan
dengan pembelajaran koperatif, siswa dapat saling tukar pengetahuan sehingga minat
belajar dan keaktifan siswa lebih meningkat. Dengan demikian lebih mudah dalam
pembelajaran matematika di samping sebagai bentuk permainan.

Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir disajikan dalam Gambar 2.1

Pembelajaran Matematika

1

Ekspositori / Pembelajaran berbantuan Jarimatika
konvensional dengan pendekatan TGT
Keaktifan Minat belajar

siswa siswa

1 !

\ 4
Hasil belajar Hasil belajar matematika siswa
matematika siswa meningkat

Gambar: 2.1 Alur Kerangka Berpikir
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2.2. Hipotesis
Berdasakan latar belakang masalah, kajian teori dan kerangka berpikir
tersebut di atas, disajikan hipotesis sebagai berikut:

1). Dengan pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe TGT, hasil belajar siswa di kelas III SD Tegalrejo
02 Kota Salatiga dapat dituntaskan.

2). Terdapat pengaruh positif keaktifan belajar siswa melalui pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa di kelas IIT SD
Tegalrejo 02 Kota Salatiga.

3). Terdapat pengaruh positif minat belajar siswa melalui pembelajaran matematika
berbantuan jarimatika dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa di kelas III SD Tegalrejo 02
Kota Salatiga.

4). Terdapat pengaruh positif keaktifan belajar siswa dan minat belajar siswa melalui
pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe TGT secara bersama-sama terhadap hasil belajar
siswa di kelas III SD Tegalrejo 02 Kota Salatiga.

5). Hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari pada hasil belajar

konvensional di kelas III SD Tegalrejo 02 Kota Salatiga.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Jenis Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di salah satu SD Negeri di Kecamatan Argomulyo
Gugus Hasanudin Kota Salatiga, tahun pelajaran 2010/2011. Pemilihan tempat
dengan pertimbangan bahwa di komplek tersebut, yaitu di SD Tegalrejo terdapat dua
SD yang selalu kompetitif untuk memperoleh prestasi yang lebih baik. Oleh karena
itu apakah dengan eksperimen dapat mempengaruhi hasil,
3.1.2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi eksperimen untuk melihat
seberapa besar pengaruh keaktifan dan minat belajar siswa dalam pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan Cooperative Learning tipe
TGT terhadap hasil belajar siswa, dan perbedaan antara hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan Cooperative
Learning tipe TGT dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
dengan metode konvensional.
3.2. Populasi, Sampel dan Variabel Penelitian
3.2.1. Populasi

Populasi adalah sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai sifat yang

sama (Hadi, 2004 : 171). Dan pengertian di atas populasi yang digunakan dalam
penelitian  adalah semua individu yang sedang diselidiki dan paling sedikit

mempunyai kesamaan sifat. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan populasi yang
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akan dijadikan sebagai subyek penelitian adalah seluruh siswa SD kelas III di
Kecamatan Argomulyo Gugus Hasanudin Kota Salatiga.
3.2.2. Sampel

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan tehnik cluster
random sampling, yattu memilih dua kelas dari empat SD yang ada secara random.
Dengan teknik cluster random sampling, sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas [II SD Tegalrejo 02 semester 1 Kecamatan Argomulyo Gugus Hasanudin Kota
Salatiga sebagai kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika yang mempergunakan pendekatan kooperatif tipe
TGT, dan sebagai kelompok kontrolnya adalah siswa kelas III SD Tegalrejo 01
Kecamatan Argomulyo Gugus Hasanudin Kota Salatiga, yang memperolch
perlakuan pembelajaran secara konvensional.
3.2.3. Variabel Penelitian

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati
(Sugiyono 2002:2). Dalam penelitian ini ada dua macam variabel, yaitu variabel

bebas dan variabel terikat. Variabel untuk setiap hipotesis dapat dilihat pada Tabel

31
Tabel 3.1 Tabel vanabel dari masing-masing hipotesis
Hipotesis Variabel
1. Hasil belajar siswa dalam Variabel : hasil belajar
pembelajaran Matematika

berbantuan jarimatika dengan

pendekatan Cooperative Learning
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tipe TGT dapat mencapai tuntas

belajar.
. Keaktipan siswa dapat
mempengarshi  hasil  belajar

matematika pada materi operasi
hitung kelas 3 Semester 1.
. Minat siswa  dapat

mempengaruhi

matematika pada materi operasi

belajar
hasit  belajar

hitung kelas 3 Semester 1.

. Keaktifan dan minat belajar siswa
dapat mempengaruhi hasil belajar
matematika pada materi operasi
hitung kelas 3 Semester 1.

hasil

. Ada  perbedaan belajar

matematika antara siswa yang
diajar dengan berbantuan jarimatika
dengan pendekatan Cooperative
Learning tipe TGT dengan metode

konvensional .

Variabel bebas : keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika berbantuan
jarimatika dengan pendekatan
Cooperative Learning tipe TGT

Variabel terikatnya : hasil belajar
Variabel bebas: minat belajar siswa dalam
pembelajaran matematika berbantuan
jarimatika dengan pendekatan
Cooperative Learning tipe TGT

Variabel terikat : hasil belajar

Variabel bebas: keaktifan dan minat
belajar siswa dalam pembelajaran mate
matika berbantuan jarimatika dengan pen
dekatan Cooperative Learning tipe TGT
Variabel tenkat : hasil belajar

Variabel bebas | model pembelajaran

Variabel terikat : hasil belajar
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Secara garis besar dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa setelah
sclesai mengikuti serangkain tindakan proses belajar mengajar, dan diberi simbol
(Y). Pada variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika,
Variabel dependent Y, adalah hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
dengan bantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe ream
game tournament, variabel dependent Y, adalah hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika dengan pendekatan konvensional.

Dan sebagat variabel bebasnya adalah keaktifan siswa dalam pembelajaran
matematika yang ditumbuhkan oleh pembelajaran berbantuan jarimatika dengan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT diben simbol (X1), dan minat belajar
siswa yang ditumbubkan oleh pembelajaran matematika berbantuan jarimatika
dengan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT dan diberi simbol (X2), serta
keaktifan belajar, minat belajar yang ditumbuhkan oleh pembelajaran matematika
berbantuan jarimatika dengan mempergunakan pendekatan TGT secara bersama,
diberi simbol (X3), serta Pembelajaran secara konvensional, dan diberi simbol (X4).

3.3. Uji Normalitas

Langkah awal untuk menganalisis data adalah menguji kenormalan distribusi
sampel. Untuk keperluan pengujian diadakan penghitungan frekuensi teoritik f; dan
hasil pengamatan f, yang didapat dari sampel, masing-masing menyatakan frekuensi
dalam kelas interval. Harga f;, didapat dari hasil kali antara n dengan perluasan atan
luas dibawah kurva normal untuk interval yang bersangkutan, Hipotesis yang akan

diuji H, sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, dan H, sampel berasal
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tidak dari populasi berdistribusi normal. Hal tersebut akan dihitung dengan

menggunakan Kai Kuadrat(X*).

Selanjutnya X* dihitung dengan rumus:

Keterangan :

f, = frekuensi pengamatan
f, = hasil yang diharapkan

Kriteria pengujian adalah:

=)

(fo _ fh)z
T

(Arikunto, 2005:290)

H, ditotak jika X*> X’ ;. 4 - ,dengan taraf signifikan o= 0,05.

Untuk menguji kenormalan sampel, digunakan bantuan sofiware SPSS versi

17.00. Hasilnya dapat dilihat pada Lampiran 19, dan diperoleh Tabel 3.2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai UTS

N

Normal Parameters™®

|Most Extreme Differences

|[Kolmogorov-Smimov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

70
71.2571
9.43734
96}
o
802

541

&. Test distribution is Normal,

b. Calculated from data.
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Dari Tabel 3.2 dapat dilihat Kolmogorov-Smirmnov berdasarkan nilai ulangan
tengah semester 1 (UTS) kelas Xg dan kelas Xg diperoleh nilai signifikan sama
dengan 0,541 lebih dari 0,05, berarti kedua sampel dari populasi yang berdistribusi
normal
3.4. Uji Kesamaan Varians.

Untuk menguji asumsi bahwa sampel berangkat dari kondisi yang sama,
digunakan uji kesamaan varians dan kedua kelompok. Dengan H, adalah tidak ada
perbedaan yang signifikan di antara kedua kelompok sampel.

Rumus yang dugunakan adalah sebagai berikut :

g2 _2(m-DS;
el
N-k
(Walpole, 1986:400)
Kriteria pengujian adalah
H,: 0 =02

H;: 0'12 # 022
Untuk menguji kesamaan varians, menggunakan bantuan software SPSS
versi /7.00. Hasilnya dapat dilihat pada Lampiran 18 dan diperoleh Tabe! 3.3
Tabel 3.3Uji Homogenitas Sampel

Test of Homogenaeity of Variances

HKE

Levene Statistic df1 dfr2 Sig.

2.021 1 68 160
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Uji Homogenitas untuk menguji apakah sampel mempunyai varians yang
sama. Hipotesis untuk mengetahui pengujian apabila :

H,:wy= 42 ( kedua sampel mempunyai varians sama )
Hy:y# p2  ( kedua sampel mempunyai varians berbeda.)

Sebagai dasar pengambilan keputusan untuk kedua hipotesis tersebut
berdasarkan nilai probabilitas. Berdasarkan Tabel 3.3 Uj)i Homogenitas Sampel
diperoleh bahwa nilai signifikan sama dengan 0,160 lebih dani 0,05, sehingga H,
diterima. Jadi kedua varians tersebut sama signifikan. Hal ini berarti bahwa kedua
kelas vaitu kelas Il dan kelas Illx berangkat dari kemampuan awal yang sama,
sehingga bila diben perlakuan yang berbeda akan timbul perbedaan sebagai akibat
dari perlakuan tersebut,

3.5, Metode Pengumpulan Data

Pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga
metode, yaitu :
3.5.1. Metode tes ( pencil-paper test )

Metode tes (pencil-paper test) digunakan untuk memperoleh data hasil
belajar siswa (Variabel Y) pada ranah pengetahuan dan pemahaman konsep operasi
hitung atan kognitif.

Tes ialah himpunan pertanyaan yang harus dijawab atau pertanyaan-
pertanyaan yang harus dipilih / ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus dilakukan
oleh orang yang dites (festee) dengan tujuan mengukur suatu aspek (perilaku)
tertentu dari orang yang dites (Depdikbud, 2002). Data yang diperoleh berupa nilai

tes dari masing-masing perlakuan, yaitu nilai tes hasil pembelajaran materi operasi



hitung berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran  Cooperative
Learning tipe Team Game Tournament dan nilai tes dari hasil pembelajaran dengan
metode pembelajaran Konvensional.
3.5.2. Metode pengamatan
Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengetahui perilaku peserta

didik tentang keaktifan dalam pembelajaran matematika berbantuan jarimatika
dengan pendekatan Cooperative Learning tipe Team Game Tournament, dengan
menggunakan lembar pengamatan, yang mengamati adalah guru kelas 3 SD
Tegalrejo 2 dan guru MIN Kecandran Kota Salatiga sebanyak 2 orang. Dari
pengamatan ini akan diperoleh data tentang keaktifan siswa selama proses
pembelajaran.
3.5.3 Metode anghket
Angket merupakan cara pengumpulan data yang berbentuk pengajuan daftar
pertanyaan tulis yang sudah disiapkan sebelumnya (Sudtjono, 2005:34). Penelitian
ini menggunakan metode angket untuk memperoleh informasi yang lengkap tentang
minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika.
3.6. Instrumen dan Teknik Pengolahan Data
3.6.1. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
untuk mengamati aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran matematika berbantuan
jarimatika dengan pendekata pembelajaran Cooperative Learning tipe Team Game

Tournament, yang meliputi minat belajar siswa, dan keaktifan belajar siswa.
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3.6.1.1 Intrumen Pengamatan ( keaktifan )}

Instrumen variabel keaktifan siswa ( X;) terdiri dan 15 indikator.
Pengelompokan jawaban siswa dibagi dalam lima rentang skor dengan kategori
I, 2, 3, 4, dan 5 yaitu sangat rendah, rendah, sedang, finggi dan sangat tinggi.
Bila rentang skor diskoring dari 15 hingga 75 maka rentang setiap skor akan
terjadi selisih nilai 12 sehingga dapat dibuat kategon sebagai berikut;

15 <K <26 : sangat rendah
27 <K <38 : rendah
39 <K<50 : sedang
51 <K <62 : tinggi
63 <K <75 : sangat tingi
Pengamatan untuk variabel keaktifan siswa dilakukan oleh dua orang pengamat
dengan tujuan agar hasil pengamatan lebih obyektif. Hal ini juga berdasarkan
pertimbangan jumlah siswa dalam kelas berkisar 30 — 35 siswa.
Indikator vanabel keaktifan siswa ( variabel X, ) meliputi ;
a). Partisipasi mengawali pembelajaran

1)  Kesiapan mengikuti pelajaran

2)  Aktif menyelesaikan tugas yang diberikan

3)  Aktif memberikan respon dari tugas yang dikerjakan siswa lain

b). Partisipasi dalam proses pembelajaran
4)  Aktif mengikuti jalannya pembelajaran
5)  Aktif mengutarakan pendapat dengan tunjuk jari

6) Aktif menjawab pertanyaan
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7)  Aktif bekerja sama dengan teman
8)  Aktif mengatasi masalah yang muncul
c). Partisipasi dalam diskusi
9)  Aktif dalam mengajukan pertanyaan / permasalahan
10) Aktif dalam memberikan jawaban / solusi dalam permasalahan yang
muncul
11) Adanya kerjasama antar sesama anggota kelompok
d). Sikap dan reaksi dalam menanggapi diskusi
12) Bersikap berani memunculkan alternatif jawaban
13) Bersikap terkosentrast pada pembahasan masalah
14) Bersikap mau membuat rangkuman hasil diskusi
¢). Partisipasi menutup pembelajaran

15) Aktif membuat catatan materi yang penting

3.6.1.2. Instrumen angket minat belajar siswa
Instrumen minat belajar siswa ( X3), pengelompokan jawaban siswa dibagi

dalam lima rentang skor dengan kategoni 1, 2, 3, 4, dan 5 yaitu sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Bila rentang skor diskoring dari 25
hingga 125 maka rentang setiap skor akan terjadi selisth nilat 20 schingga dapat
dibuat kategori sebagai berikut:

25 <M< 44 : sangatrendah

45 <M< 64 : rendah

65 <M< 84 : sedang
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85 <M< 104 : tinggi
105 <M < 125 : sangat tingi
Pengamatan untuk minat belajar dilakukan oleh dua orang, agar hasil pengamatan
lebih obyektif. Indikator variabel minat belajar siswa ( variabel X,) dapat dilihat
dalam lampiran :
3.7. Analisa Instrumen

Menurut Arikunto (2002) sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Oleh karena itu instrumen tes peru diuji
validitasnya. Menurut Sugiono (2002) instrumen yang berupa tes perlu diwi
validitasnya ist (content validity) dan validitas kontruksi (contruct validity)
sedangkan instrumen berupa non tes hanya diuji validitas kontruksi (comfruct
validity). Validasi instrumen tes dengan cara konsultasi dengan para ahli, dalam hal
ini adalah para dosen pembimbing. Instrumen yang telah disetujui oleh para ahhi
kemudian di uji cobakan pada sampel lain dalam populasi.

Instrumen vanabel keaktifan siswa di atas, wji validitasnya dilakukan
dengan cara konsultasi dengan para ahli yaitu dosen pembimbing, sedangkan untuk
instrumen variabel hasil belajar dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda.

Pengujian instrumen hasil belajar dengan cara di uji cobakan di sekolah
lain yaitu di SD Tegalrejo 04 dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 30 itern dan
dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar, dari 30 soal intrumen hasil belajar
selanjutnya hasil tes dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda.
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3.7.1. Validitas butir soal

Validitas konstruk (costruct validity) suatu instrumen diperoleh dengan cara
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang diajarkan.
Validitas instrumen adalah keadaan yang menggambarkan apakah suatu instrumen
benar-benar dapat mengukur apa yang akan diukur (Artkunto (2006;168).

Untuk menguji validitas konstruksi digunakan rumus korelasi product

moment ; Rumusnya adalah sebagai berikut:

Ry
T e -G e -G

Keterangan:

1, = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N = jumlah sampel
Zx = Jumlah skor tiap item soal

Z y= Jumiah skor total item soal

> XY =Perkalian antara skor soal dengan skor total

Variabel yang dikorelasikan adalah jawaban responden tiap item
dikorelasikan dengan skor total yang diperoleh tiap responden.
Kriteria:
Jikar, <r,,, dengana=5% maka item soal tidak valid , dan jika

I 2T dengan @ = 5%, maka item tersebut valid (Arikunto, 2006 : 170).

Setelah instrumen hasil belajar diyjicobakan di kelas 3 SD Tegalrejo 4 Kota

Salatiga, berdasarkan data Lampiran 31, yang diolah dengan pogram soffware Excel
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dari 30 item soa] diperoleh 25 soal valid dan 5 soal tidak valid seperti tampak pada

Tabel 3.4

Tabel 3.4: Rekap Item Soal Valid dan Tidak Valid

Variabel Nomor Valid Nomor Tidak Valid

Hasil Belajar |1, 2,3,4,5,6,7,9,10, 11, 12,1 8,14, 17, 26,29
13,15, 16, 18,19,20, 21, 22, 23,

24, 25,27, 28, 30

3.7.2. Reliabilitas instrumen

Untuk menentukan reliabilitas soal, digunakan rumus KR-20, yaitu.

X

N

7 -
,,“=[ " I ;pq],(AﬂkumoJOOZ:lOO)
S

n-1

§* =

dengan
S?  =Varians soal

. X*=jumlah skor total kuadrat

(3" XY = kuadrat dari jumlah skor

N = jumlah peserta tes
n, = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab itemn dengan benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
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(@=1-p)
> pg =jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya item
S = Standar deviasi dan tes (standar deviasi adalah akar varians)
Harga r,, yang diperoleh dibandingkan dengan a = 5%, pada tabel
product moment.
Kriteria:
Jika harga r, > Iuba, maka dapat disimpulkan bahwa tes tersebut
reliabel.
Berdasarkan data Lampiran 32, diperoleh nilai reliabilitas 0,901. Nilai
Tabel dengan derajat kebebasan dk = n — 1 yaitu r wha = 0,312 oleh karena milai
hitung 0,905 lebih dari 0,312 maka soal-soal yang diujicobakan adalah reliabel.

3.7.3. Daya Beda Soal

Daya beda soal dicani dengan mengambil 50% skor teratas sebagai
kelompok atas (Ja) dan 50% skor terbawah sebagai kelompok bawah

(Jp), rumus yang digunakan adalah:

=B _Bs _p -, (Arikunto, 2002:213-214)
Ja T
Dengan

D = daya pembeda
Js» = banyaknya peserta kelompok atas
Jp =banyaknya peserta kelompok bawah

B = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar.
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Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

P, = = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

~ |§x:

A

P, =2 = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

i)

tq|t:u

Untuk mengetahui soal-scal yang akan dipakai berdasarkan daya

pembeda soal, digunakan klasifikasi sebagai benkut:

0,00 < D < 0,20 = jelek

0,20 < D <040 = cukup
0,40 < D < 0,70 = baik

0,70 < D < 1,00 = sangat baik

D = negatif, soal tidak baik sebaiknya dibuang.
Berdasarkan data Lampiran 0 yang diolah dengan komputer menggunakan
software Excel, dani 30 item soal diperoleh 3 soal cukup, 10 soal baik, dan 17 soal
baik sekali seperti tampak pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5: Rekap Daya Pembeda

No soal yg No soal yang _ No soal yang
No soal yang Baik _ )
jelek Cukup Baik Sekali
8,14, 17,26, 2,4,7, 9,15 1,3,5,6,10, 11, 12,
29 13, 16, 18, 19, 20,
21,122,123, 24,25,
27,28, 30

Berdasarkan hasil dari Tabel 3.4, dan Tabel 3.5, maka soal nomor 8, 11, 14,

17, 26 dan 29 dinyatakan tidak dipakai sebagai instrumen soal tes hasil belajar.

4 1 Taia b et f maka teriadi neninekatan dan bila b negatif maka
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Dengan demikian soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah 25 item
soal.
3.74. Taraf Kesukaran

Rumus yang digunakan adalah:

(Arikunto 2002 : 208)

dengan :
P =indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Dengan kriteria kesukaran

0,00 < P < 0,30 = Sukar

0,30

7

A

P < 0,70 = Sedang

!

0,70< P < 1,00 = Mudah

Berdasarkan data Lampiran 33, yang diolah dengan komputer
menggunakan software Excel, dari 30 item soal diperoleh 11 soal mudah dan 17 soal
sedang, dan 2 soal yang sukar seperti tampak pada Tabel 3.5

Tabel 3.5: Rekap Analisis Tingkat kesukaran

No. Soal
Variabel No Soal Mudah No. Soal Sedang
Sukar
Hasil 1,2,4,7, 8,9 11,13,5,6,10,12, 16, 18, 19, 20, 21, | 26, 29

Belajar 13, 14,15, 17 22,23,24,25,27,28,30
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3.8. Teknik Analisa Data
3.8.1. Untuk menguji hipotesis nomor ! yaitu hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Matematika  berbantuan jarimatika dengan pendekatan
Pembelajaran Kooperatif tipe TGT dapat mencapai tuntas belajar dengan
menggunakan uji satu variabel ,
Hipotesis Hy: =,
Hy: p#uo, o= KKM. ( kreteria ketuntasan belajar).

KKM dalam penelitian ini untuk variabel hasil belajar dalam
pembelajaran Matematika  berbantuan jarimatika dengan pendekatan
Pembelajaran Kooperatif tipe TGT adalah 65, dengan ketuntasan belajar
klasikal 75%.

Untuk andlisis digunakan analisis one way sample 1 tes.

Statistik yang digunakan adalah:

t=2"%  (Sudjana, 1996:227)

s/\/;

dengan

X = rataan sampel
H, = rata-rata minimal sampel
s = simpangan baku yang dihitung dari sampel
n = banyaknya sampel
Jika nilai t ning > twbe Mmaka Ho ditolak, yang berarti H; diterima

yaitu hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika berbantuan



54

jarimatika dengan pendekatan Pembelajaran Kooperatif tipe TGT dapat
mencapai tuntas belajar.

3.8.2. Untuk menguji hipotesis nomor 2 yaitu pengaruh dan seberapa besar pengaruh
keaktifan siswa terhadap pencapaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan  Pembelajaran
Kooperatif tipe TGT dengan analisis regresi sederhana seperti pada Gambar

31

Keaktifan siswa Hasil Belajar
(Xy) (¥}

Gambar 3.1 : Regresi keaktifan siswa terhadap hasil belajar.
Untuk menguji hubungan kelinieran data digunakan hubungan persamaan
regresi sederhana sebagai berikut
Y =a + BX , estimast dengan rumus :
Y=a+bX a=adanb=8
Keterangan :

Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan,

i

a = harga Y bila X = 0 ( harga konstan )

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
atau penurunan variabel dependen yang berdasarkan pada variabel
independen. Bila b positif maka terjadi peningkatan dan bila b negatif maka
terjadi penurunan,

X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
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Harga a dan b dican dengan menggunakan rumus berikut ;

= (ZKXZ X2)~(ZX,XZX1Y,)
:nZXf—(ZX,)2

b= nZXlY; -—(ZXIXZ};)
anlz "'(Xl)2

( Sugiyono 2002:244-245 )

Uji keberartian :

H, : B = 0 ( regresi tidak berarti )

H; : p # 0 ( regresi berarti )
Jika nilai F piong >F wbar, pada taraf signifikan 0,05 maka Hy ditolak atau regresi yang
diterima berarti (Sudjana, 1996: 22).
Untuk menguji kelinieran

Hy : B = 0 ( persamaan adalah tidak linier )

H; : B # O ( persamaan adalah linier )
Jika nilai F pineg < F e, pada taraf signifikan 0,05 maka Hp diterima atau

persamaan adalah linier. (Sudjana, 1996: 22)

dimana f = [:] , jika Ho ditolak, maka regresi linier atau ada hubungan linier antara

X;dany.
3.8.3. Untuk menguji hipotesis nomor 3 yaitu pengaruh dan seberapa besar pengaruh
minat belajar siswa terhadap pencapaian hasil belajar siswa dalam

pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan
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Pembelajaran Kooperatif tipe TGT dengan analisis regresi sederhana seperti

pada Gambar 3.2
Minat Belajar .| Hasil Belajar
Siswa (X2) (Y)

Gambar 3.2 : Regresi minat belajar terhadap hasil belajar.
Untuk menguji hubungan kelinieran data digunakan hubungan persamaan
regresi sederhana sebagai berikut :
Y =a+ pX , estimasi dengan rumus :
Y=a+bX,a=adanb=p
Keterangan :
¥ = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan,
a = harga Y bila X = 0 ( harga konstan )
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau
penurunan variabel dependen yang berdasarkan pada variabel independen. Bila
b positif maka terjadi peningkatan dan bila b negatif maka terjadi penurunan.
X = subyek pada variabel independen yang mempunyati nilai tertentu,

Harga a dan b dicari dengan menggunakan rumus berikut :

a= (ZY2XZ Xz)F(ZXzXZXzyz)
s'lz)(';f—(ZA’g)J

,_rLXY, -3 x> 1)
nZXj _(X2)2

{ Sugiyono 2002:244-245 )
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Uji keberartian:
Ho : B = 0 ( regresi tidak berarti }
H; : B = 0( regresi berarti )
Jika nilai F niang > F wble, pada taraf signifikan 0,05 maka Hy ditolak atau regresi
yang diterima berarti. (Sudjana, 1996; 22)
Untuk menguji kelinieran
Hp : p =0 ( persamaan adalah tidak linier )
H, : B # 0 ( persamaan adalah linier )
Jika nilai F pogg < F woe | pada taraf signifikan 0,05 maka H, diterima atau

persamaan adalah linier. (Sudjana, 1996: 22)

dimana f = (Z) , Jika Hy ditolak, maka regresi linier atau ada hubungan linier antara

X;danY.

3.8.4. Untuk menguji hipotesis nomor 4 yaitu pengaruh dan seberapa besar
pengaruh keaktifan dan minat belajar siswa secara bersama-sama terhadap
pencapaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika berbantuan
jarimatika dengan pendekatan Pembelajaran Kooperatif tipe TGT dengan

menggunakan analisis regrest ganda seperti pada Gambar 3.3

Keaktifan siswa {X;)

Hasil belajar (Y)

Minat belajar siswa (X;)

Gambar 3.3: Regresi ganda antara keaktifan dan minat belajar siswa

terhadap hasil belajar.
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Rumus uji regresi linear ganda sebagai berikut:

JK {1k

reg

JK . Hn-k~1)

F o=

dimana;

IK -—-alel '_y,.+022x2 J_y,.+...+a,,2xk Y,

JK oy =3 (%, -7
(Sudjana, 1989:354).
Apabila Frinng > Fune disimpulkan bahwa regresi linear ganda bersifat nyata
Untuk menguji hubungan kelinearan data digunakan hubungan persamaan
regresi ganda sebagai berikut:

Y =a+ X, + yX, estimasi dengan rumus:

§’=a+bX, +cX, g=q b=f,danc=y

Keterangan:

¥ = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a = Harga ¥ bila X, dan X, sama dengan nol (harga konstan}

bdan ¢ = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang berdasarkan pada

variabel independen. Bila b dan ¢ positif maka terjadi peningkatan dan
bila b dan ¢ negatif maka terjadi penurunan,

X, dan X, = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
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Harga @ dan b dicari dengan rumus benkut:

a= (ZKXEXQ)"Q:XJZXJJ
nZXf-—(ZXi)Z

ROX.0) -Cx)Tr)
X -) ( Sugiyono 2002:244-245 )

Uji keberartian:

Hy: § =0 (regresi tidak berarti)

H; : B = O (regresi berarti)

Jika nilal F ping > F avet, pada taraf signifikan 0,05 maka Hy ditolak atau regresi

yang diterima berarti (Sudjana, 1996: 22).

3.8.5. Untuk menguji hipotesis nomor 5 yaitu ada perbedaan hasil belajar siswa
yang diajar dengan berbantuan jarimatika dengan pendekatan Pembelajaran
Kooperatif dengan metode konvensional, dengan uji beda dua variabel.

Uji kesamaan varian:

H, : varian variabel Y; = varian variabel Y;

H; : varian variabel Y= varian variabel Y,

Menerima atau menolak hipotesis baca pada tabel Growp Statistics dan
Independent Samples Test. Jika nilai signifikan < 5% maka Hy ditolak artinya
varian berbeda, sehingga dipilith asumsi: Equal variances not assumed.

Ujt mean hasil belajar.

Hipotesis : Hp 1 u# 1 = u (rataan Y, sama dengan rataan Y,)

Hy: g1 # p(rataan Y, tidak sama dengan rataan Y;)
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Uji t dipengaruhi oleh hasil uji kesamaan dua varians antara kelompok, yaitu:

(1) Jika varians kedua kelompok sama, maka rumus yang digunakan adalah:

(o8B gimena g2 = TDSTH0n=DSY
SZ(‘}___‘_____) n1+n2—-2
Hoom
Keterangan:
¥, = Rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen.

%, = Rata-rata mlai hasil belajar kelas kontrol.
8,® = Varians nilai hasil belajar kelas eksperimen.

S, = Varians nilai hasil belajar kelas kontrol.

Jumlah siswa kelas eksperimen.

i

y
n, = Jumlah siswa kelas kontrol.
Kriteria pengujian adalah;

. Y < t' <t
Tenma HOJl.ka 1»%& My +n2-] l--;-a,nz -]

(Sudjana, 1989:239)

(2). Jika varians kedua kelompok tidak sama, maka rumus yang digunakan adalah:

=272 (Sudjana, 1989:241)
2 2
S Sy
n, n,

Keterangan:

X Rata-rata nilai hasil belajar ks eksperimen.

i

¥, = Rata-rata nilai hasil belajar dengan stratregi Kovensional (kontrol).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan belajar mengajar sesuai
silabus seperti pada Lampiran 1, rencana pelaksanaan pembelajaran pada Lampiran
2. Data yang diperoleh merupakan data hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa,
data minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika berbantuan jarimatika
dengan pendekatan pembelajaran Cooperative Learning tipe Team Game
Tournament, data hasil belajar siswa kelas eksperimen, dan data hasil belajar siswa
kelas kontrol. Secara singkat data tersebut dapat didesknipsikan sebagai berikut.
4.1.1 Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan analisis statistik menggunakan program SPSS versi [7.0, dari
data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel! 4.1.

Tabel 4.1: Statistik Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N Valid 35 a5

Missing 0 0

Mean 75.7714 71.2571
Median 76.0000 72.0000
Mode 72.00° 68.00
Std. Deviation 9.35284 6.77514
Variance 87.476 45,903
Skewness 146 L1581
Std. Emor of Skewnass .368 .398
Range 36.00 28.00
Minimum £0.00 56.00
Maximum 96.00 84.00

a. Multiple modes exist. The smatlest value is shown

62
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Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 75,771
kelas kontrol 71,257; median kelas eksperimen 76,00 kelas kontrol 72,00; simpangan
baku kelas eksperimen 9,352 kelas kontrol 6,775; nilai terendah (minimum) kelas
eksperimen 60 kelas kontrol 56; nilai tertinggi kelas eksperimen 96 kelas kontrol 84
dengan jangkauan kelas eksperimen 36 dan kelas kontrol 28, diskripsi data hasil
belajar dalam ukuran bentuk data digambarkan dengan skewness yang besamya
0,146 untuk kelas eksperimen dan 0,151 untuk kelas kontrol. Keduanya mempunyai
nilai skewness yg positif, hal ini berarti sebaran nilai-nilai pengamatan yang besar.
Data nilai secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 14 untuk kelas eksperimen dan
Lampiran 15 untuk kelas kontrol.

Dari diskripsi data di atas, data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat ditunjukkan dengan diagram batang pada Gambar 4.1

16

| QA T -

o

2 K.Ekspm

u e

— K.Kontrol

Frekwensi, .
(=S

5059 6069  7dnervalKelase  90.99
 Gambar 4.1. Diagram batang dan Poligbn Hasil Bélajar Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol



4.1.2. Keaktifan Siswa

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan program SPSS versi 17.0,

diskripsi data pengamatan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika

berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran Cooperative Learning tipe

TGT dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2; Statistik Data Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa

KEAKTIPAN

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

[Skewness

Std. Emor of Skewness

Range
Minimum
Maximum

Sum

35
i
62.8000
62.0000]
62.004
5.93484]
35.224
-528

. 3981
22. (}0L
§0.00

72.00]

2198.00'

Berdasarkan hasil analisis statistik diatas diskripsi data hasil pengamtan

keaktifan siswa mempunyai nilai rata-rata adalah 62,80 , median 62,00, simpangan

baku 5,934, jangkauan 22,00 dan nilai terendah adalah 50,00, nilai tertinggi adalah
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72,00. Data hastl pengamatan keaktifan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran
12.
Untuk mempertegas diskripsi hasil pengamatan keaktifan siswa dapat

ditunjukkan dengan histogram pada Gambar 4.2.

Histogram

Frequency
*

7+

o~

500 5000 SO0 600 6300 7000 7500
KEAKTIPAN

Gambar 4.2, Histogram Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa Kelas
Eksperimen
4,1.3. Hasil Pengamatan Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan program SPSS versi 7.0,
diskripsi data pengamatan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika
berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran Cooperative Learning tipe

TGT dapat dilihat pada Tabel 4.3
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Tabel 4.3: Statistik Data Hasil Pengamatan Minat Belajar Siswa

Statistics

MINAT
N valid 35|

Missing a
Mean 84.91434
Median 86.00001
Mods 76.00"
[Std. Deviation 8.17950|
Variance 66.904
|Skewness .2681
Std. Error of Skewness .398%
Range 36.00L
Minirmum 70.00)
Maximum 106.004
Sum 2972.00'

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas diskripsi data hasil pengamatan
minat belajar siswa mempunyai nilai rata-rata 84,914, median 86,00, simpangan
baku 8,179, jangkauan 36, nilai terendah adalah70, nilai tertinggi 106. Data hasil
pengamatan minat belajar siswa secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 13.

Untuk mempertegas diskripsi hasil pengamatan minat belajar siswa dapat

ditunjukkan dengan histogram pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Histogram Hasil Pengamatan Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Data yang akan dianalisis regresi perlu diwyi normalitas agar asumsinya
dipenuhi dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Variabel terikat mempunyai
distribust tetapi variabel bebas diasumsikan bukan fungsi distribusi. Oleh karena itu,
variabel hasil belajar dilakukan uji normalitas sebelum dilakukan uji regresi. Bila
data tidak normal, maka statistik parametris tidak dapat digunakan, untuk itu perlu
digunakan statistik nonparametris (Sugiyono, 2003:73),
Untuk keperluan pengujian diadakan penghitungan frekuensi teoritik f;, dan
hasil pengamatan {, yang didapat dari sampel, masing-masing menyatakan frekuensi
dalam kelas interval. Harga f;, didapat dari hasil kali antara n dengan perluasan atau

luas dibawah kurva normal untuk interval yang bersangkutan. Hipotesis yang akan



diuji H, sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, dan H; sampel berasal
tidak dari populasi berdistribusi normal,
Selanjutnya X* dihitung dengan rumus:
2
X? = (/. o /i h)
L |
(Arikunto, 2005:290)

Keterangan :

f, = frekuensi pengamatan
f, = hasil yang diharapkan

Kriteria pengujian adalah H,, ditolak jika X2> X%;_,, x_1,dengan taraf signifikan
a=0,05.
Untuk menguji kenormalan sampel, digunakan bantuan software SPSS versi
17.00. Hasilnya dapat dilihat pada Lampiran 19 dan diperoleh Tabel 4.4
Tabel 4.4: Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas Eksperimen
N 35
Normal Parameters™” Mean 75.7714
Std. Deviation 5.35284
Most Exireme Differences Absolute 47
Positive 147
Negative -.096
LKoImogorov-Smimov z 872
ymp. Sig. {2-tailed) _ 433

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Dari Tabel 4.4, dapat dilihat Kolmogorov-Smirnov berdasarkan nilai
ulangan kelas III Eksperimen diperoieh nilai signifikan sama dengan 0,433 lebih dan
0,05, berarti hasil belajar dt kelas eksperimen berdistribusi normal.

Tabel 4.5. Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Kontrol

One-Sample Koimogorov-Smirnov Test

Kelfas Kontrol

N 35

Nomat Mean 71.2571

Parameters™ o) Deviation 6.77514

Most Extreme Absolute 115
Differences Positive .1131

Negative -.115

Kolmogorov-Smirmov Z 682
symp. Sig. (2-tailed) .740'

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari Tabel 4.5, dapat dilihat Kolmogorov-Smirnov berdasarkan nilai
ulangan kelas III Kontrol diperoleh nilai signifikan sama dengan 0,740 lebih dari
0,05, berarti hasil belajar di kelas kontrol berdistribusi normal. Dengan demikian
pengolahan data dapat dilanjutkan.

B. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis. Pengwian hipotests statistika dalam penelitian ini diolah dengan

menggunakan program SPSS versi 17.0.
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4.2.1. Hipotesis 1

Untuk menjawab hipotesis 1 yaitu hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan Cooperative Learning tipe
TGT dalam operasi hitung kelas 3 di SD Tegalrejo 02 semester 1 dapat mencapai
tuntas belajar.

Hipotesis dihitung dengan menggunakan uji satu vartabel. Berdasarkan hasil
analisis statistik menggunakan program SPSS versi 17.0, dengan hipotesis

Ho: = o

H): u #40, uoadalah KKM (Kriteria Ketuntasan Belajar)

KKM dalam penelitian ini untuk vaeriabel hasil belajar dalam pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran matematika
Cooperative Learning tipe TGT adalah 65 %, dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Hasil Analisis Hasil Belajar Kelas Eksperimen dengan Uji One-Sample

Statistics
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
IKelas Eksper. 35 75,7714 9.35284 1.58092
One-Sample Test
Test Valus = 65
95% Confidence Interval of the
Diffarence
Mean
1 df Sig. (2-tailed) | Differencs Lower Upper

Ketas Eksp. 6.813 34 2000 10.77143 7.5686 13.9842
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Hasil belajar sebagai variabel Y merupakan nilai akhir dari kelas eksperimen,
dari 35 siswa diperoleh rata-rata data 75,771 dengan standar deviasi 9,352 dan
standar error mean (rata-rata kesalahan) sebesar 1,580,

Dalam penelitian ini ditentukan nilai ketuntasan belajar (test value) adalah
65%, diperoleh t,; = 6,681 sedangkan nilai t . = 2,720, dengan a = 5% dan
db = 35-1 = 34, dan hipotesis:

Ho: u = 65 ( rata-rata hasil belajar tidak mencapai ketuntasan)

H1: 1 # 65 (rata-rata hasil belajar mencapai ketuntasan)

Berdasarkan perbandingan 1, dengan t ,,; tampak 14, > t,s maka Ho tolak
artinya menerima H; yaitu rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran Cooperative
Learning tipe TGT mencapai tuntas belajar dengan rata-rata lebih dan 65, dapat
dilihat pada mean sebesar 75,771. Hasil pengolahan wji banding satu variabel hasil
belajar pada Lampiran 22,28,

KKM (Kreteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan untuk keaktifan
siswa 50 dan minat belajar siswa 75 dan data nilai keaktifan siswa secara lengkap
dapat dilihat pada Lampiran 12. Analisis hasil keaktifan siswa seperti pada Tabel 4.7

Tabel 4.7. Hasil Analisis Keaktifan Siswa dengan Uji One-Sample Statistics

One-Sample Statistics

Std. Error
N Mean Std. Beviation Mean
Hasil Pengamatan 35 62.8000 5.83404 1.00319

Keaktipan Siswa (X1)
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One-Sample Test

Test Value = 50

85% Confidence Interval of

the Difference
t df | Sig. (2-tailed) | Mean Differance Lower Upper
Hasil Pengamatan | 12.759| 34 .000 12.80000 10.7613 14.8387

Keaktipap Stswa

Dari Tabel 4.7, nampak dari 35 siswa diperoleh rata-rata 62,80 dengan
standar deviasi 5,934 dan standar error mean (rata-rata kesalahan) sebesar 1,003, dari
hasil uji banding satu variabel keaktifan siswa diperoleh t,, = 12,759 sedangkan
nilai 1, = 2,750, dengan a = 5% dan db = 35-1 = 34, dan hipotesis:

Ho : g = 70 ( rata-rata nilai keaktifan siswa tidak mencapai ketuntasan)

Hl: u # 70 (rata-rata nilai keaktifan siswa mencapai ketuntasan)
Berdasarkan perbandingan t, dengan t ., tampak ty, > t .y maka Ho tolak
artinya menerima H, yaitu rata-rata nilai keaktifan siswa yang ditumbuhkan
pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran
Cooperative Learning tipe TGT mencapai funtas belajar dengan rata-rata lebih dari
50, yaitu sebesar 62,80. Hasil pengolahan uji banding satu variabel nilai keaktifan
siswa pada Lampiran 29.

Untuk data nilai minat belajar siswa dapat dilthat pada Lampiran 13,
sedangkan analisa dari minat belajar siswa seperti pada Tabel 4.8,

Tabel 4.8. Hasil Analisis Minat Belajar Siswa dengan Ujt One-Sample Statistics
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One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Pengamatan 35 84.9143 8.17950 1.38259
Minal Belajar siswa
Cne-Sampie Test

Test Value = 75

85% Confidence Interval of the

Difference
Mean
t df { Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper
Hasil Pengamatan  {7.171] 34 .000 9.91429 7.1045 12.7240

Minat Belajar Siswa

Dari Tabel 4.8 nampak dari 35 siswa diperoleh rata-rata 84,914 dengan

standar deviasi 8,179 dan standar error mean (rata-rata kesalahan) sebesar 1,382.
Dari hasil wji banding satu variabel minat belajar siswa diperoleh diperoleh 1 =
7,171 sedangkan nilai t,, = 2,750, dengan @ = 5% dan db = 35-1 = 34, dan
hipotesis:

Ho : u = 70 ( rata-rata nilai minat belajar siswa tidak mencapai ketuntasan)

HI: g # 70 (rata-rata nilai minat belajar siswa mencapai ketuntasan)
Berdasarkan perbandingan ty, dengan t . tampak ty; > t e maka Ho tolak
artinya menerima H; yaitu minat belajar siswa yang ditumbuhkan dengan
pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan Cooperative

Learning tipe TGT mencapai tuntas belajar dengan rata-rata lebih dari 75, yaitu
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sebesar 84,194, hasil pengolahan uji banding satu variabel nilai minat belajar siswa
pada Lampiran 30.
4,2.2. Hipotesis 2
Untuk menjawab hipotesis 2 yaitu pengaruh dan seberapa besar pengaruh
keaktifan siswa yang mendapat pembelajaran berbantuan janimatika dengan
pendekatan Cooperative Learning tipe TGT terhadap pencapaian hasil belajar
matematika pada materi Operasi Hitung semester 1.
Hipotesis dihitung dengan analisis regresi sederhana sebagai berikut.
Uji keberartian:
Hy : =0 : regresi tidak berarti atau hubungan antara keaktifan siswa dengan hasit
belajar tidak berarti.
Hy : B # 0 : regresi berarti atau hubungan antara keaktifan siswa dengan hasil
belajar berarti.
Untuk menguji hipotesis tersebut dapat dilihat pada Anova owrpur Lampiran
23 dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9, Keberartian Regresi Keaktifan Siswa terhadap Hasil Belajar

ANOVA®
Sum of
odel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2617 164 1 2617.164 241918 _opo®
Residual 357.007 33 10.818
Total 2874171 34

a. Predictors: (Constant), keakiifan (X1)
b. Dependent Variable: Y Hasil Bet Kis Eksperimen
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Dari Tabel 4.9 diperoleh nilai signifikan sama dengan 0% < 5%, maka Ho
ditolak. Ini berarti bahwa antara keaktifan dan hasil belajar mempunyai hubungan
yang berarti.

Uji Linearitas antara Keaktifan Siswa terhadap Hasil Belajar
Untuk menguji hubungan kelinearan antara keaktifan siswa terhadap hasil

belajar digunakan persamaan regresi dengan model regresi linear.

Y=o+ fiX estimasi dengan rumus. Y =a+5X, dengan a=qa dan b=2,

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.10 yang diperoleh dari Lampiran 23.

Tabel 4,10, Uji Kelinearan Keaktifan Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas

Eksperimen
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Modei B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -17.085 5.995 -2.847 .008
Keaktifan {(X1) 1.478 .085 938 15.554 000

a. Dependent Variable: Y Hsl Be! kis Eksperimen

Dari Tabel 4.10. dapat dibaca persamaan regresinya scbagai berikut : .
Y=-17,065 + 1,478X
Ho: f =0, keaktifan siswa tidak linear tehadap hasil belajar
H1: g # 0, keaktifan siswa linear terhadap hasil belajar
Dan Tabel 4.10 dapat dibaca pada Tabel t signifikan untuk keaktifan siswa

(X,) nilai signifikan sama dengan 0,000 = 0% < 5% maka Ho ditolak artinya antara
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variabel keaktifan siswa mempunyat hubungan linear terhadap hasil belajar. Dari
Tabel 4.10. diperoleh koefisien X, yaitu & adalah positif 1,478 sehingga dapat
dikatakan bahwa hubungan tersebut positif. Yang dimaksud positif di sini adalah
bahwa variabel keaktifan siswa mempunyai hubungan linear terhadap hasil belajar.
Dengan melihat koefisien J yang terstandar seperti terlihat pada Tabe! 4,10 adalah
0,938 maka secara teoritis nilai tersebut menunjukkan sama dengan koefisien relasi.
Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa hubungan X; terhadap Y adalah linear
(berarti) dan besar kosfisien korelasinya adalah 0.938.

Untuk melihat besar pengaruh atau kontribusi keaktifan siswa (X;) terhadap
hasil belajar dapat dilihat dari nilai R square pada Tabel 4.11 yang diperoleh dari
Lampiran 23.

Tabel 4.11 Kontribusi Keaktifan Siswa terhadap Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Mode! Summary
Std. Ervor of the
hModeI R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .938" 880 876 3.28913

a. Predictors: (Constant), Keakifan ( X1)
b.Dependent Variable: Y Hsl Bel kls Eksperimen
Dari Tabel 4.11 diperoleh nilai R square sama dengan 0,880 = 88,0%. Ini
berarti keaktifan siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran matematika
berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran Cooperative Learning tipe
TGT mempengaruhi hasil belajar sebesar 88,0%, sedangkan masih ada variabel lain

yang mempengaruhi sebesar 12,0%.
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4.2.3. Hipotesis 3
Untuk menjawab hipotesis 3 yaitu pengaruh dan seberapa besar pengaruh
minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan
pendekatan pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT terhadap pencapaian hasil
belajar matematika pada materi operasi hitung kelas 3 semester 1.
Hipotesis dihitung dengan analisis regresi sederhana sebagai berikut,
Uji keberartian:
Hy: B =0 :regresi tidak berarti atau hubungan antara minat belajar siswa dengan
hasil belajar tidak berarti.
H; : B#0 : regresi berarti atau hubungan antara minat belajar siswa dengan hasil
belajar berarti.
Untuk menguji hipotesis tersebut dapat dilihat pada Anova output Lampiran
24 dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Keberartian Regresi Minat Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar

ANOVA®
Model Sum of Squaras df Mean Square F Sig.
1 Regression 2209955 1 2299.955 112,573 000"
Residual 674.216 33 20.431
Total 2974171 34

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar siswa (X2)

h. Dependent Variable: ¥ Hs! Bel kis Eksperimen



78

Dari Tabel 4.12. diperoleh nilai signifikan sama dengan 0% < 5%, maka Ho
ditolak. Ini berarti bahwa antara minat belajar siswa dan hasi} belajar mempunyai
hubungan yang berarti.

Uji Linearitas antara Minat Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar.

Untuk menguji hubungan kelinearitas antara minat belajar siswa terhadap

hasil belajar digunakan persamaan regresi dengan model regresi linear.

Y=a+ X estimasi dengan rumus, Y =a+bX, dengan a=¢a dan b=2,
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.13. yang diperoleh dari Lampiran 24.
Tabel 4.13. Uji Kelinearan Minat Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas Eksperimen

Coaefficients”
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -9.612 B.084 -1.189 243
Minat 1.0086 .85 879 10.610 | .000
balajar(X2)

a. Dependent Variable: Y sl Bel kis Eksperimen

Dari Tabel 4.13 dapat dibaca persamaan regresinya sebagai berikut;
Y =-9,612 +1,006.X
Ho: =0, minat belajar siswa tidak linear tehadap hasil belajar

Hi : £ # 0, minat belajar siswa linear terhadap hasil belajar
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Dari Tabel 4.13 dapat dibaca pada Tabe! t signifikan untuk minat belajar
siswa (X2} nilai signifikan sama dengan 0% < 5% maka Ho ditolak artinya antara
variabel minat belajar siswa mempunyai hubungan linear terhadap hasil belajar. Dari
Tabel diatas diperoleh koefisien X, vaitu b adalah positif 1,006 sehingga dapat
dikatakan bahwa hubungan tersebut positif. Yang dimaksud positif di sini adalah
bahwa variabel minat belajar siswa mempunyai hubungan linear terhadap hasit
belajar. Dengan melihat koefisien S yang terstandar seperti terlihat pada Tabel
diatas adalah 0,879 maka secara teoritis nilai tersebut menunjukkan sama dengan
koefisien relasi. Hal tersebut di atas menunjukkan hubungan X, terhadap Y adalah
linear berarti dan besar kosfisien korelasinya adalah 0.879.

Untuk melihat besar pengaruh atau kontribusi minat belajar siswa (X3)
terhadap hasil belajar dapat dilihat dan nilai R square pada Tabel 4.14 yang
diperoleh dari Lampiran 24.

Tabel 4.14 Kontribusi Minat Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Kelas

Eksperimen
Model Summary
rModel R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 879* 773 766 4.52004

a.  Predictors: (Constant), Minat Belajar Siswa

b. Dependent Variable: Y Hasil Belajar kelas Eksperimen

Dan Tabel 4.14. diperoleh nilai R square sama dengan 0,773 = 77,3%. Ini
berarti minat belajar siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran matematika

berbantuan jarimatika dengan pendekatan Cooperative Learning tipe TGT
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mempengaruhi hasil belajar sebesar 77,3%, sedangkan masih ada variabel lain yang
mempengaruhi sebesar 22,7%.
4.2.4, Hipotesis 4
Untuk menjawab hipotesis 4 yaitu pengaruh dan seberapa besar penganih
keaktifan dan minat belajar siswa secara bersama-sama terhadap pencapaian hasi
belajar siswa dalam pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan
pendekatan pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT pada Materi  Operasi
hitung Kelas 3 Semester 1
Hipotesis dihitung dengan analisis regresi ganda sebagai berikut.
Uji keberartian:
Hp : B = 0 : regresi tidak berarti atau hubungan antara keaktifan dan minat
belajar siswa dengan hasil belajar tidak berarti.
Hi:p=#0 regresi berarti atau hubungan antara keaktifan dan minat
belajar siswa dengan hasil belajar berarti.
Untuk menguji hipotesis tersebut dapat dilihat pada Anova output Lampiran
25 dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Keberartian Regresi Keaktifan dan Minat Belajar Siswa

terhadap Hasil Belajar
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2688.214 2 1344 107 150.412 .000*
Residual 285.958 32 8.936
Total 2974171 34

a. Predictors: (Constant), minat bel (X2), keaktipan (X1}
b. Dependent Variable: Y Hsl Bel kls Eksperimen
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Dari Tabel 4.15. diperoleh nilai signifikan sama dengan 0% < 5%, maka Ho
ditolak. Ini berarti bahwa antara keaktifan dan minat belajar siswa dengan hasil
belajar mempunyai hubungan yang berarti.

Untuk melihat besar pengaruh atau kontribusi keaktifan siswa dan (X;) dan
minat belajar siswa (X;) secara bersama-sama terhadap hasil belajar dapat dilthat dari
nifai R square pada Tabel 4.17 yang diperoleh dari Lampiran 25.

Tabel 4.17 Kontribusi Keaktifan dan Minat Belajar Siswa terhadap Hasil

Belajar Kelas Eksperimen

Model Summary®

8td. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 951° 904 .598 288934 1.398

a. Predictors: {(Constant}, minat bel (X2}, keaktipan (X1}
b. Dependent Vanable: Y Hsl Bel kls Eksperimenl

Dari Tabel 4.17 diperoleh nilai R square sama dengan 0,904 = 90,4%. Ini
berarti keaktifan dan minat belajar siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan Cooperative Learning tipe
TGT secara bersama-sama mempengaruhi hasil belajar sebesar 90,4%, sedangkan
masih ada variabel lain yang mempengaruhi sebesar 9,6%.

4.2.5. Hipotesis 5
Untuk menjawab hipotesis 5 yaitu ada perbedaan hasil belajar matematika
antara siswa yang diajar dengan bantuan janimatika dengan pendekatan pembelajaran

Cooperative Learning tipe TGT di Sd Tegalrejo 02 dengan metode konvensional
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materi Operasi Hitung kelas 3 semester 1 di SD Tegalrejo 01 Tegalrejo Kecamatan

Argomulyo Kota Salatiga, dan mana yang lebih baik di antara keduanya.

Untuk menguji apakah ada perbedaan rataan, terlebih dahulu dilakukan

uji homogenitas atau uji kesamaan varian. Uji kesamaan varian dilakukan untuk

menentukan rumus t jika varian kedua lelompok homogen atau rumus t’ untuk

varian tidak sama atau heterogen.

Ujt kesamaan varian

Ho : varian kelas kontrol = varian kelas eksperimen : ¢} = o}

2

H1 : varian kelas kontrol # varian kelas eksperimen : gl # o3

Rumus yang digunakan: F = varians besar/ varians kecil.

Kemudian nilai F dicocokkan dengan F Tabel dengan melihat dk pembilang

n.1 (untuk variable 1) dan dk penyebut ny (untuk variable 2) . | Fuitug | > Frabel

artinya signifikan Ho ditolak atau jika nilai signifikansi hasil output kurang dari taraf

signifikansi alpha = 0,05 artinya Ho ditolak. Menerima atau menolak hipotesis dapat
dilihat pada Tabel 4.18 yang diperoleh dari Lampiran 26.

Tabel 4.18. Kesamaan Varian

Indeperdent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Varlances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
. Difference
Sig. (2- Mean | S¢d. Ervor
F Sig. ¢ daf talled) | Difference | Difference { Lower| Upper
[VAR  Equal variances 2.683 d06 | 231 68 024 4.51429 | 195213 |.61887| 8.40970
Y assumed 1
Equal variances 131161979 .02 451429 | 1.95213 }.61201] 8.41656
not assumed 2
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Karena varian milai sig hasil perhitungan = 0,106 > 0,05 maka Hy
diterima, dengan kata lain varian kelas kontrol sama dengan varian kelas
eksperimen. Langkah berikutnya melakukan uji perbedaaan rataan hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji t yaitu ;

[ =
JS?(U/n +1/my)

Asums? varian sama, jadi digunakan rumus t.
Ho : x4 = u, (rataan hasil belajar kelas kontrol dengan kelas eksperimen sama)
Hl1 : g # p, (rataan hasil belajar kelas kontrol dengan kelas eksperimen berbeda)
Kita pilih asumsi: aqual varian assumed, Sig untuk uji t terlihat sama
dengan 0,024 = 2,4% kurang dari 5% artinya signifikan Ho tolak, atau terdapat
perbedaan antara rataan hasil belajar kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
Besar beda rataan kelas kontrol dengan kelas eksperimen dapat dilihat
pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19. Hasil Belajar Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Group Statistics
Std. Error
Group N Mean | Std. Deviation Mean
VAR_Y Kls Eksperimen 35 75.7714 9.35284 1.58092
Kls Kontrol 35 71.2571 6.77514 1.14521

Dari Tabel diatas bahwa rataan hasil belajar kelas eksperimen sebesar
75,771 dan kelas kontrol 71,257. Maka kelas eksperimen mempunyai rataan lebih

besar dari pada rataan kelas kontrol. Jadi pembelajaran Matematika berbantuan
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jarimatika dengan pendekatan Cooperative Learning tipe TGT lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
C. Pembahasan.
Pembahasan hasil penelitian yang berkaitan dengan hasil uji hipotesis yang
diajukan dengan hirarki pembahasan sebagai berikut:

Hasil uji hipotesis telah membuktikan secara empiris bahwa hasil belajar
matematika siswa pada materi Operasi Hitung Bilangan di kelas 3 berbantuan
jarimatika dengan pendekatan pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT dapat
mencapai tuntas belajar, dengan data statistik diperoleh nilai mean sebesar 75,771,
nilai tertinggi 96,00, nilai terendah 60,00 , standar deviasi 9,352 dan t,;, = 6,681 > 1t
wvei = 2,750 berdasarkan kreteria pengujian penerimaan uji hipotesis maka Hj
ditolak, artinya menerima H; yang berarti bahwa hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika berbantuan janmatika dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT dapat mencapai tuntas belajar (KKM)
minimal 65. Data statistik hasil belajar kelas kontrol (siswa yang diajar dengan
metode ekapositoni / konvensional) memperoleh nilai mean sebesar 71,257; nilai
tertinggt 84,00, nilai terendah 56,00 , standar deviasi 6,775.

1. Berdasarkan hasil analisis data statistik di atas diperoleh bahwa rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas eksperimen 75,771, sedangkan untuk kelas
kontrol rata-rata hasil belajar matematika siswa 71,257. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi opersi hitung bilangan yang
diajar dengan bantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran Cooperative

Learning tipe TGT lebih baik dari hasil belajar matematika siswa dengan



85

strategi pembelajaran konvensional. Secara rasional hal ini disebabkan bahwa
pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan
pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT merupakan pembelajaran dari
yang terpusat kepada guru menjadi terpusat kepada siswa, Cooperative
Learning berarti menempatkan siswa sebagai pusat dari kegiatan belajar.
konsep tersebut didukung pula oleh penelitian mengenai bagaimana kerja otak
manusia yang menyebutkan bahwa siswa belajar secara lebih baik dengan cara
mengalami langsung dan mengontrol proses belajar tersebut. Menurut Hall
seperti yang dikutip oleh Nugrahemi (dalam Royim 2008) menyebutkan ”
Cooperative Learning adalah pembelajaran yang membantu siswa menemukan
gaya belajarmya sendiri, memahami motivasi dan menguasai keterampilan
belajar yang paling sesuai bagi mercka. Hal tersebut akan sangat berharga dan
bermanfaat sepanjang hidup mereka”.

Dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa memiliki motivasi yang
tinggi, selain itu juga memiliki dinamika kegembiraan dalam belajar karena
penggunaan permainan, keaktifan dan kreatifitas, keberanian dalam
menyampaikan gagasan, sikap kritis dan ingin tahu, serta rasa tanggung jawab
baik terhadap diri maupun kelompoknya. Hal ini sesuai dengan teori Vygotsky
yang telah disampaikan di bab sebelumnya bahwa interaksi sosial, yaitu
interaksi individu dengan orang-orang lain merupakan faktor terpenting yang
mendorong atau memicu perkembangan kognitif seseorang. Menurut Zipp,

JF.(2007), menjelaskan  bahwa:’penelitian  bertahun-tahun  telah

mendemontrasikan efek positif dari cooperative learning pada kesuksesan
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siswa: meningkatkan kemampuan belajar, penyimpanan melalm kelulusan,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi internal”.

Hasil penelitian Heni (2008), menunjukkan bahwa keterampilan proses
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada kelas
dengan pembelajaran matematika berbasis penerapan TGT berbantuan alat
peraga pada materi pecahan kelas IV dengan besar pengaruh sebesar 45%.

Dart hasil ini bila dibandingkan, pemanfaatan jarimatika lebih unggul karena
siswa akan mudah memanfaatkan alat peraga secara langsung, tanpa harus
mencari waktu belajar, dan tidak ada larangan pemanfaatan jarimatika waktu
ulangan atau tes. Hal ini didukung oleh penelitian Aprianingsih, Rahmi (2010),
bahwa pembelajaran matematika dengan teknik jarimatika dapat dijadikan
alternatif bagi guru untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika di kelas
karena dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran
matematika. Hal ini didasarkan dari penelitiannya bahwa hasil belajar siswa
menunjukkan dai 33 siswa yang mengikuti tes 28 siswa dinyatakan tuntas, 5
siswa tidak tuntas, sehingga ketuntasa klasikal yang diperoleh 84,84 % dan hasil
dari angket menunjukkan bahwa respon siswa pada pembelajaran perkalian dan
pembagian dengan teknik jarimatika dikategorikan sangat baik, hal ini dapat
dilihat dari persentase siswa yang mendukung yaitu 79,69 %.

2, Hasil uji pengamatan keaktifan siswa terhadap ketuntasan belajar keaktifan
siswa dengan KKM 50 diperoleh nilai mean sebesar 62,80; nilai tertinggi 72,
nilai terendah 50 dan standar deviasi 5,934 dan diperoleh tp; = 12,759 > t japer

= 2,750 berdasarkan kreteria pengujian penerimaan Hy maka H,, dirolak, artinya
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menerima H; yaitu rata-rata nilai keaktifan siswa mencapai ketuntasan.
Pengaruh keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika berbantuan
jarimatika dengan pendekatan Cooperative Learning tipe TGT  setelah
dilakukan uji statistik diperoleh nilai signifikan sama dengan 0% < 5%, artinya
Ho ditolak dan H, diterima yang berarti ada hubungan antara keaktifan siswa
dengan hasil belajar. Diperoleh nilai R square sama dengan 0,88 = 88,00%. Ini
menunjukkan keaktifan siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran
Cooperative Learning tipe TGT mempengaruhi hasil belajar sebesar 88.00%,
sedangkan masih ada variabel lain yang mempengaruhi sebesar 12,00%. Dari
pengamatan terlihat bahwa dalam pembelajaran matematika berbantuan
jarimatika, dengan pendekatan pembelajaran koperatif tipe TGT, siswa terlihat
secmangat dalam memprakiekkan jarimatika, siswa semangat dalam
mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, diberi tugas oleh guru berfomba
untuk mengerjakan, bahkan sudah saat pulangpun siswa ingin belajar terus.

. Hasil uji pengamatan minat belajar siswa terhadap ketuntasan belajar siswa
dengan KKM 75 diperoleh milai mean sebesar 84,914; nilai tertinggi 106, nilai
terendah 70 dan standar deviasi 8,179 dan diperoleh ty;; = 7,171 > t jpper =
2,750 berdasarkan kreteria pengujian penerimaan Hy maka H, dirolak, artinya
menerima H; yaitu rata-rata nilai minat belajar siswa mencapai ketuntasan.
Pengaruh minat belajar siswa yang ditumbulkan oleh pembelajaran matematika
berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran Cooperative Learning

tipe TGT setelah dilakukan uji statistik diperoleh nilai signifikan sama dengan
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0% < 5%, artinya Hy ditolak dan H, diterima yang berarti ada hubungan antara
minat belajar siswa dengan hasil belajar. Diperoleh nilai R square sama dengan
0,773= 77,3%. Ini menunjukkan minat belajar siswa yang ditumbuhkan dalam
pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan
pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT mempengaruhi hasil belajar
sebesar 77,3%, sedangkan masih ada variabel lain yang mempengaruhi sebesar
22,7%. Dari pengamatan terhadap minat belajar siswa terlihat bahwa siswa
gembira, semua berdiri untuk mempraktekkan jarimatika. Siswa bisa atau tidak
tetap senang, siswa bertanya kepada guru kapan diajan jarimatika lagi ?

Hasil analisis statistik pengaruh keaktifan siswa dan minat belajar siswa
secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika dapat dibaca dari nilai R
square sama dengan 0,904 = 90,4%. Ini berarti keaktifan dan minat belajar siswa
yang ditumbuhkan dalam pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan
pendekatan Cooperative Learning tipe TGT secara bersama-sama mempengaruhi
hasil belajar sebesar 90,4%, sedangkan masih ada vanabel lain yang mempengaruhi
sebesar 9,6%. Secara rasional hal ini disebabkan oleh tumbuhnya motivasi siswa
yang di bangun oleh pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan
pendekatan Cooperative learning. Prinsip pemanfaatan jarimatika adalah sederhana,
alatnya selalu tersedia dan ndak perlu dibeli, alatnya tidak akan pernah ketinggalan
atau disita saat ujian, dan tidak memberatkan memori otak dengan bayangan (seperti
yang sering dirasakan saat selesat bermain game).

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji kesamaan varian dua

populasi diperoleh nilai signifikan sama dengan 0,106 = 10,6 % lebih besar dari 5%,
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ini berarti Ho diterima artinya kedua varian populasi sama. Untuk menguji
signifikansi perbedaan rata-rata kedua populast dilihat pada deretan Equal variances
assumed. Pada tabel 4.21 terlihat bahwa nilai signifikan sama dengan 0,024 = 2,4%
kurang dari 5%, artinya sigifikan Ho di tolak, atau terdapat perbedaan antara rataan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan
pendekatan pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT dengan rataan hasil belajar
siswa vang diajar dengan metode konvensional. Dengan beda rataan hasil belajar
kelas eksperimen 75,771 dan kelas kontrol 71,257, artinya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika berbantuan janimatika dengan pendekatan pembelajaran
Cooperative Learning tipe TGT lebih baik dan efektif dari hasil belajar siswa yang
diajar dengan metode ckspositori. Hal ini didukung hasil penelitian dari Pratama,
Ratih (Pratama, Ratih: 2011), yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika
dengan penerapan teknik jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung
siswa, yang meliputi kecepatan, ketepatan, kebenaran, dan ketelitian. Dalam
penelitian tersebut kecepatan dalam melakukan perhitungan sebelum dilakukan
tindakan sebesar 19,44% (7siswa), pada siklusl sebesar 47,22% (17 siswa) dan di
akhir tindakan mencapai 83,33% (29 siswa). Ketepatan siswa dalam melakukan
perhitungan sebelum dilakukan tindakan sebesar 25% (9 siswa), pada siklus 1
sebesar 44,44% (16 siswa) dan di akhir pelaksanaan tindakan mencapai 86,11 % (31
siswa). Kebenaran dalam proses pengerjaan sebelum dilakukan tindakan sebesar
19,44% (7 siswa), pada siklus 1 sebesar 38,89 % (14 siswa) dan di akhir pelaksanaan
tindakan sebesar 86,11% (31 siswa). Ketelitian dalam melakukan perhitungan

sebelum dilakukan tindakan sebesar 19,44% (7siswa), pada siklus 1 sebesar 38,89 %
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(14 siswa) dan di akhir pelaksanaan tindakan mencapat 86,11 % (31 siswa). Selain
itu penerapan jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa, hal ini
terlihat dari banyaknya siswa mencapai standar nilai KKM yaitu > 67 sebelum
dilakukan tindakan adalah 38,89 % (14 siswa), pada siklus 1 sebesar 66,67 % (24

siswa) dan akhir pelaksanaan tindakan mencapai 88,89 % (32 siswa).



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Penerapan metode pembelajaran matematika berbantuan jarimatika dengan
pendekatan Cooperative Learning tipe TGT dapat menghantarkan siswa mencapai
tuntas belajar yaitu tuntas tentang keaktifan siswa, minat belajar siswa , dan hasil
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan variabel keaktifan mempunyai rata-
rata 62,80; untuk variabel minat belajar siswa mempunyai rata-rata 84,914 dan

variabel hasil belajar mempunyai rata-rata 75,77.

. Keaktifan siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran matematika berbantuan

jarimatika dengan pendekatan Cooperative Learning tipe TGT dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil penelitian, pengaruh keaktifan siswa
terhadap hasil belajar siswa kelas yang diajar berbantuan jarimatika dengan
pendekatan Cooperative Learning tipe TGT ditunjukkan dengan persamaan
regresi Y = -17,605 + 1,478 X yang bersifat linier. Besamya pengaruh keaktifan
siswa terhadap hasil belajar diketahui dari nilai R square sebesar 88,0%,
sedangkan variabel lain yang mempengaruhi hasil belajar sebesar 12,0%.

Minat belajar siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran matematika
berbantuan jarimatika dengan pendekatan Cooperative Learning tipe TGT dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil penelitian, pengaruh minat belajar siswa
terhadap hasil belajar siswa kelas yang diajar dengan bantuan jarimatika dengan
pendekatan  Cooperative Learning tipe TGT ditunjukkan dengan persamaan

regresi Y =-9,612 + 1,006X yang bersifat linier. Besarnya pengaruh minat
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belajar siswa terhadap hasil belajar diketahwi dari nilai R square sebesar 77,30%,
sedangkan variabel lain yang mempengaruhi hasil belajar sebesar 22,70%.

4. Keaktifan dan minat belajar siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran
matematika berbantuan jarimatika dengan pendekatan Cooperative Learning tipe
TGT secara bersama-sama dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil
penelitian, pengaruh keaktifan dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa
kelas yang diajar dengan bantuan janmatika dengan pendekatan Cooperative
Learning tipe TGT secara bersama-sama ditunjukkan dengan persamaan regresi
Y = -20,856 + 1,084X; + 0,336X, yang bersifat linier. Besarnya pengaruh
keaktifan dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar diketahui dari nilai R
square sebesar 90,4%, sedangkan variabel lain yang mempengaruhi hasil belajar
sebesar 9,6%.

5. Hasil belajar siswa yang diajar berbantuan jarimatika dengan pendekatan
pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT lebih baik bila dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan bahwa siswa yang diajar
berbantuan jarimatika dengan pendekatan pembelajaran Cooperative Learning
tipe TGT mempunyai rata-rata 75,77, dan hasil belajar siswa yang diajar dengan
metode ekspositori mempunyai rata-rata 71,26.

Saran

Salah satu peran guru dalam proses pembelajaran adalah guru sebagai
fasilitator. Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator guru diharapkan
memahami berbagai jenis media dan sumber belajar beserta fungsi masing-masing

media itu serta mempunyai ketrampilan untuk menggunakannya. Salah satunya



93

adalah ketrampilan menggunakan media pembelajaran dengan memanfaatkan jari
tangan.

Pemanfaatan media pembelajaran dengan memanfaatkan jari tangan, sangat
membantu guru dalam mengelola proses pembelajaran, karena pembelajaran akan
lebih hidup dan menarik. Di samping itu, pemanfaatkan media dari jan tangan
bersifat sederhana dan sangat murah tanpa harus membeli, bahkan waktu ulangan
atau ujianpun dapat dipergunakan tanpa melanggar aturan. Dengan pemanfaatan jari
tangan sebagai media belajar akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu alternatif penggunaan metode pembelajaran yang memanfaatkan
jari tangan yang kami tawarkan adalah penggunaan metode pembelajaran
matematika Cooperative Learning tipe TGT. Pengalaman peneliti menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran
matematika Cooperative Learning tipe TGT lebih baik dibanding dengan hasil
belajar siswa yang diajar dengan metode ekspositori. Meskipun demikian harus
dipahami bahwa sebeJum memanfaatkan jarimatika, penanaman konsep harus lebih
dahulu diberikan. Biasanya waktu mempraktekkan jarimatika siswa cenderung ramai
dan main-main, oleh karena itu guru harus mengkondisikan kelas dengan baik.

Di samping itu, dalam pembelajaran matematika dengan memanfaatkan
jarimatika, maka beberapa hal harus diperhatikan antara lain:

a) Konsep tangan kirt kanan harus tahu dulu, bahwa jari tangan kanan
merupakan satuan dan jari tangan kin merupakan puluhan
b) Guru dalam menjelaskan kepada siswa menghadap arah yang sama, jangan

berhadapan.
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Lampiran: 1

Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Eksperimen

No Nama Code
1 | Dicky Candra S. El
' 2 | Ferdian Donny 8. E2
3 | Mohamat Nur Rifai E3
4 | Roby Vant Alvian E4
5 | Stepanie Ajeng P ES
6 | Ahmad Ramadhani E6
7 | Alifvia Putri Riandani E7
8 | Andhika Adji Saputra E8
9 | Annisa Ayuni S. E9
10 | Annisa Nuraini E10
11 | Annisa Putn El1
12 | Arizona Putn A E12
13 | Arlia Linta Cintantya E13
14 | Aryo Miftakhul C. Ei4
15 | Bayu Manggaia Putra El5
16 | Bondan Cantryanto El6
17 | Daniel Adrian E17
18 | Daved Prasetya E18
19 | Dela Febe Riyanti E19
20 | Desma Astia Lavenda E20
21 | Devy Ramadhany E21
22 | Dianti Nur Chasanah E22
23 | Diko Sandika E23
24 | Eka Kurnia Wulan E24
25 | Fiddyah Ponco Astuti E25
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26 | Fifi Malinda Putri E26
27 | Gilang Pratama S. E27
28 | Icha Permatasari E28
29 | Jevan Visensa E29
30 | Jevin Rikarda E30
31 | Kharistia Rosedea E31
32 | Mada Primasiwi, N. E32
33 | Mattew Yoga Satya S E33
34 | Maya Putni Rahayu E34
35 | Naufal Latif Anshori E35
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Lampiran ; 2

Daftar Nama dan Kede Siswa Kelas Kontrol

No Nama Code
1 Alfonda Natanael S K1
2 Febriana Eka S. K2
3 Rio Bayu Utomo K3
4 Arga Maulana K4
5 Lidia Khorenza K5
6 Hham A K6
7 Ricky Adi K7
8 Rio Willy K8
9 Urada Putra K9
10 Pem Agustina K10
11 A Lorin Abigael K11
12 Aldin Nugraha Dim K12
13 Alfina Oktaviam K13
14 Alif Yudha Bimanta K14
15 Andika Rossy F K15
16 Anita Puspitasari K16
17 Aprilya Sekamin K17
18 Bayu Ardianto K18
19 Daiva Vito Darmw K19
20 | Della AyuK. K20
21 Dennis Wildan K2i
22 Desta Pratama K22
23 Dwi Oktavianto K23
24 Eka Novita K24
25 | Ekandra Samodro K25
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26 | Farid Ahmad R. K26
27 Febrian Dimas P. K27
28 Fido Diandra Prata K28
29 Herlin Tri Wahyuni K29
30 | Lauda Paksi M. K30
31 Maulana Azrniel K31
32 Meylina Dwi S, K32
33 Muhammad Daffa S K33
34 Nur Tazkiyah AG. K34
35 Oktavian Alle MP K35
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Lampiran 2;
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 1)
Nama Sekolah : SDN Tegalrejo 02
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester I/
Alokast waktu : 2 % 35 menit

Hari/tanggal

Kompetensi Dasar  : 1.2 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan
sampai tiga angka.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
1. Menjumlah bilangan sampai tiga angka tanpa menyimpan.
2. Menjumlah bilangan sampai tiga angka dengan satu kali menyimpan,

L Tuj’uan Pembelajaran
1. Melalui Tanya jawab tentang penjumlahan bilangan sampai tiga angka
tanpa menyimpan, siswa dapat menjumlah bilangan sampai tiga angka

tanpa menyimpan dengan benar,
2. Melalui {atihan tentang penjumlahan bilangan sampai tiga angka dengan
sate kali menyimpan, siswa dapat menjumlah bilangan sampai tiga angka

dengan satu kali menyimpan dengan benar,

1i. Materi Pembelajaran
a. Menjumilah bilangan sampai tiga angka tanpa menyimpan,
Coba perhatikan penjumlahan berikut!
» 387+512=899
Caranya sebagai bertkut:
+ Satvan ditambah satuan, yaitu 7 +2 =9
» Puiyhan tambah puluhan, yaitu 8 +1 =9
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» Ratusan tambah ratusan, yaitu 3 + 5 =8
Cara di atas disebut cara ke samping . Anak-anak juga dapat
menyelesaikan dengan cara susun ke bawah seperti berikut.
387
512

899

s 567+211=778
e 695+ 203 =898
o 755+123=878
e 814+ 153=967
b.Menjumlah dengan satu kali menyimpan,
Menjumlah bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka.
Coba perhatikan penjumlahan berikut!
» 243 +38=281
Caranya sebagai benikut:
¢  Satuan ditambah satuan, yaitu 3 + 8 = 11, tulis ! satuan simpan
1 | puluhan
* Pufuhan ditambah puluhan ditambah simpanan,

yaitud +34H 1] =8

Ratusan, yaitu
Cara dt atas disebut cam ke samping . Anak-anak juga dapat menyelesaikan
dengan cara susun ke bawah seperti berikut,

243
38

281
Se 125+39=1]64
s 255+19=274
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e 323+27=350
e 514 +38 =552
¢. Menjumlah bilangan sampai tiga angka dengan satu kali menyimpan.
Ayo kita hhat contoh berikut!
s 253+1383=39]
Caranya sebagai bertkut:
» Satuan ditambah satuan, yaitu 3 + 8 = 11, tulis satu satuan simpan

1 | puluhan.

+ puluhan ditambah puluhan ditambah simpanan, yaitu 5 +3 H 1| =
g

s _Ratusan tambah ratusan, yaitu 2 + 1 =3
Cara susun ke bawah sepertt berikut.
253
138

391

3+ 8 =11, tults 1 satuan simpan 1 puluhan

1+5+3=9

2+1-3

1II. Model Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Kooperatif (dengan kegiatan Eksplorasi,
Elaborasi, dan Konfirmasi)
2. Strategi Pembelajaran : Student Center
3. Metode Pembelajaran : Ekspositori, tanya jawab, diékusi, latihan soal
4, Pendekatan : Tearn Game Tumament { TGT )

V. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan

a.  Guru menyajikan fujuan pembelajaran



b.

<.

d.
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Peserta didik memperoleh metivasi.

Peserta didik dipersiapkan mentalnya dengan cara menyiapkan kondisi
fisik kelas, menyiapkan buku pelajaran dan hal-hal yang terkait
dengan pembelajarann yang akan dilaksanakan.

Peserta didik diberi apersepsi, dengan mengingatkan kembali tentang
penjumlahan, dengan meminta peserta didik untuk menentukan hasit
dari pejumlahan dua angka.

Guru melakukan introduksi (memperkenalkan) bahwa siswa harus
memahami penjumiahan yang terkait dengan permasalahan sehari-

hari.

2. Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi peserta didik pada penjumlahan bilangan sampai tiga angka
tanpa menyimpan. :

.

* Pes

erta didik diberikan soal pada penjumiahan bilangan sampai tiga angka

tanpa menytmpan.

L]

567+ 211 = ..
695+203= ...
755+ 123 = ..
gl4+153= ..
387 +512= ..,

# Peserta didik diberikan suatu masalah:

SALAK BALI SALAK BALI

342 437

Seorang pengecer buah salak Bali menenma kinman dua kotak masing-

masin

g berist 342 buah, dan 437 buah. Jumiah salak dalam dua kotak

adalah ...
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Sebelum masalah ini diselesatkan peserta didik dikelompokkan.

Fase II: Mengorganisasikan peserta didik uatuk belajar

Melalui kegiatan eksplorasi;

Peserta didik diminta untuk berkelompok 4-5 orang. Peserta didik diberi lembar
kerja untuk melakukan kegiatan eksplorasi dengan menghitung penjwnlahan
bilangan sampat tiga angka tanpa menymnpan, delanjutkan kegiatan berikutnya
menjumlah salak dalam dua kotak dengan cara menjumlah ala jarimatika.

Fase III: Membimbing penyelidikan secara kelompok maupun individual.

Kegiatan Elaborasi:
- Peserta didik diminta menulis hasil kegiatan ekplorasinya

- Peserta didik dibert kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut dengan cara kooperatif dan kolaboratif
untuk menentukan jumlah bilangan sampai tiga angka tanpa menyimpan,
dilanjutkan menjumiah salak dalam dva kotak dengan cara menjunlah ala

jarimatika.
- Peserta diidk dibantu dengan berbagi pertanyaan atau memberikan contoh .

Fase 1V: Mengembangkan dan menyajikan hasi karya

Kegiatan eksplorast:

Peserta didik diminta menyajikan dan mempresentasikan hasil kegiatan
menentukan jumlah bilangan sampai tiga angka tanpa menyimpan, dilanjutkan
menjumlah salak dalam dua kotak dengan cara menjumlah ala jarimatika.

Fase V: Menganalisis dan mengevaluast proses pemecahan

masalah menentukan jumiah salak dalam dua kotak dengan cara menjurniah ala
jarimatika,

Kegiatan Konfrimasi:
Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab peserta didik memberikan umpan balik,

mendikusikan hasil eksplorasi dan elaborasinya.

3. Penutup

Kegitan: Konfirmasi:
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1) Peserta didik diminta memberikan ulasan tentang pembelajaran pada har
ini dengan membuat rangkuman atau simpulan tentang menentukan
jumlah bilangan sampai tiga angka tanpa menyimpan, dianjutkan

menjumiah salak dalam dua kotak dengan cara menjumlah ala jarimatika.

2) Guru memberikan tugas-tugas.

V. Sumber/Alat Pembelajaran
Sumber :
a. Buku Matematika Kelas 3 Semester 1. Pengarang : Tim Bina Karya
Penarbit : Erlangga. Halaman : 19 - 26

b. Buku Matematika Kelas 3 Semester 1, Pengarang : Tim Bina
Matematika, Penerbit : Yudhistira, Halaman :
18-23

c. Buku Matematika Kelas 3 Seinester 1, Pengarang : Nur Fajariyah, Defi
Triratnawati, Penarbit : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, Halaman :
25-35

d. Buku Terampil Matematika 3, Pengarang : Tn Handoko, Penerbit .

Yudhistira. Halaman : 13 - 30

e. Buku Jarimatika Penambahan dan Pengurangan, Pengarang Septi Peni

Wulandari, Halaman 1 - 25

Alat dan media :

a. Spidol

b. Papan Tulis

c. Jari-jari tangan

V1. PENILAJAN
Jenis Tagihan - Kuis, tugas individu,tugas kelompok
Bentuk instrumen : Tes pilihan ganda dan tes uraian singkat

Instrumen - Terlampar



111

Salatiga, Agustus 2010
Mengetahut, Peneliti
Kepaia Sekolah

Drs.Badjuri, S. Pd

NIP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 2)
Nama Sekolah : SDN Tegalrejo 02
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester A
Alokasi waktu : 2 x 35 menit

Hari/tanggal

s ]
Standar Kompetensi : | Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka.

Kompetensi Dasar : 1.2 Melakukan penjumlahan dan pengurarigan bilangan
sampai tiga angka.
indikator Pencapaian Kompetensi :
1. Miengurang bilangan sampai tiga angka tanpa menyimpan.
2. Mengurang bilangan sampai tiga angka dengan satu kali menyimpan.
I.  Tujuan Pembelajaran
1. Melalui diskusi tentang mengurang bilangan sampai tiga angka tanpa
menyimpan, siswa dapat menjumfah bilangan sampai tiga angka tanpa
menyimpan dengan benar.

2. Melalui latihan tentang mengurang bilangan sampai tiga angka dengan
satu kali menyimpan, siswa dapat mengurang bilangan sawpai tiga angka
dengan satu kali menyimpan dengan benar.

Ii. Materi Pembelajaran
a. Mengurang bilangan sampai tiga angka tanpa meminjam.
Coba perhatikan pengurangan berikut!
» 787-512=275
Caranya sebagai berikut:
¢ Saman dikurangi satnan, yaitu 7-2=5
+ Puluban dikurangi puluhan, yaiu & -1 =7

o Ratusan dikurangi ratusan, yaitu 7 - 5 =12
Cara di atas discbul cara ke samping . Anak-anak juga dapat

menyelesaikan dengan cara susun ke bawah seperti benkut.
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787
512

275

874 - 342 =532
753-522=1231
623 -511 =111
567 -234 =333

b. Mengurang dengan satu kali meminjam

¥ Mengurangi bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka.

Mengurang bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka.

Coba perhatikan pengurangan berikut!

L]

375-46 =329
Caranya sebagai berikut:

Satuan dikurangi satuan, 5 pinjam | j { puluhan dan 7 puluhan
menjadi 15, 15 -6 =9 puluhan

Puluhan dikurangs 7 puluhan sudah dipinjam} 1} sisa 6 puluhan,
6-2=4
Ratusan dikurangi ratsan, 3 - 0= 3.

Cara di atas discbut cara ke samping . Anak-anak juga dapat menyelesaikan
dengan cara susun ke bawah seperti berikut ;

15 1
Vb

146

329

523-19=1504
275 - 48 =227
353-27=326
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*+ 554-38=1516

Iil. Model Pembelajaran
a. Model Pembelajaran : Kooperatif (dengan kegiatan Eksplorass,
Elaborasi, dan Konfirmasi)
b. Strategi Pembelajaran ; Student Center
c. Metode Pembelajaran : Ekspositori, tanya jawab, diskusi, latthan soal

d. Pendekatan - Team Game Turnament { TGT )

1IV. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
f. Pendabuluan

a. Guru menyajikan fujuan pembelajaran

b. Peserta didik memperoleh motivasi.

¢. Peserta didik dipersiapkan mentalitya dengan cara menyiapkan kondisi

fisik kelas, menyiapkan buku pelajaran dan hal-hal yang terkait
dengan pembelajarann vang akan dilaksanakan.

a. Peserta didik dibeni apersepsi, dengan menging itkan kembali tentang
pengurangan, dengan meminta peserta didik untuk menentukan hasii
dari pengurangan dua angka.

b. Guru melakukan infroduksi (memperkenalkan) bahwa siswa harus
memahami penngurangan yang terkait dengan permasalahan sehari-

hari.

3. Kegiatan Inti
Fase I: Orientasi peserta didik pada pengurangan bilangan sainpai tiga angka

tanpa meminjam.

> Peserta didik diberikan soal pada pengurangan bilangan sampai tiga
angka tanpa meminjam.
o 874-342= .
e 753-522= .
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e 623-511=_.
o 567-234=..

% Peserta didik diberikan suatu masalah:

JERUK JERUK

342 437

Seorang pengecer buah jeruk menerima kiriman satu kotak berisi 342 buah,
terjual 437 buah. Sisa jeruk dalam kotak adalah ....

Sebelum masalah ini diselesaikan peserta didik dikelompokkan,

Fase H: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

Melalui kegiatan eksplorasi:
» Peserta didik diminta untuk berkelompok 4-5 orang. Peserta didik

diberi lembar kerja untuk melakukan kegiatan eksplorasi dengan
menghitung pengurangan biiangan sampai tiga angka tanpa
meminjam, dan sisa jeruk dalam kotak setelah terjual ala

jarimatika.

Fase Il Membimbing penyelidikan secara kelompok maupun individual.

Kegiatan Elaborasi:
- Peseria didik diminta menulis hasil kegiatan ekplorasinya
» - Peserta didik diberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut dengan cara
kooperatif dan kolahoratif untuk menentukan pengurangan bilangan
sampal figa angka tanpa merminjam. sisa jeruk dalam kotak setelah

terjuat ala jarimatika.
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- Peserta diidk dibantu dengan berbagi pertanyaan atau memberikan contoh .

Fase I'V: Mengembangkan dan menyajtkan hasil karya

Kegiatan eksplorasi:
» Peserta didik diminta menyajikan dan mempresentasikan hasil

kegiatan menentukan pengurangan bilangan sampai tiga angka
tanpa meminjam. sisa jeruk dalam kotak setelah terjual ala

jarimatika.

Fase V: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
» masalah menentukan pengurangan bilangan sampai tiga angka
tanpa meminjam. sisa jeruk dalam kotak setelah terjual ala

Jjarimatika.

Kegiatan Konfrimasi:
Melalui "eglatan diskusi dan tanya jawab peserta didik memberikan umpan balik,

mendikusikan hastl eksplorast dan elaborasinya.

3. Penutup

Kegitan: Konfrimasi:

1) Peserta didik diminta memberikan ulasan tentang pembelajaran pada hari ini
dengan membuat rangkuman atau simpulan tentang menentukan pengurangan
bilangan sampai tiga angka tanpa meminjam, dan sisa jeruk dalam kotak

setelah terjual ala jarimatika.

2) Guru membenkan tugas-tugas.
V. Sumber /Alat Pembelajaran
Sumber :
a. Buku Matematika Kelas 3 Semester 1. Pengarang : Tim Bina Karya
Penarbit : Erlangga. Halaman : 27 - 32



b. Buku Matematika Kelas 3 Semester |, Pengarang : Tim Bina Matematika,
Penerbit : Yudhistira, Halaman ; 28-31

¢. Buku Matematika Kelas 3 Semester 1, Pengarang : Nur Fajariyah,
Defi Triratnawati, Penarbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nastonal, Halaman ; 25-35

d. Buku Terampil Matematika 3, Pengarang : Tri Handoko, Penerbit :
Yudhistira. Halaman : 22 - 27

e. Buku Jarimatika Penambahan dan Pengurangan, Pengarang Septi Peni
Wulandari, Halaman [ - 25, 46 - 48

Alat dan media :

a. Spidol

b. Papan tulis

c. Jari-jar tangan
VL PENILAIAN

Jenis Tagihan - Kuis, tugas individu,tugas kelompok
Bentuk instrumen . Tes pilihan ganda
Instrumen : Terlampir

Salatiga, Agustus 2010
Mengetaltui, Peneliti
Kepala Sekolah

Drs.Badjur, S. Pd
NIP NIP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{RPP3)
Nama Sekolah : SDN Tegalrejo 02
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester A/ 1
Alokasi waktu : 2 X 35 menit

Hari/tanggal

Standar Kompetensi ; 1 Melakukan operasi hitang bilangan sampa tiga angka.
Kompetensi Dasar  : 1.3 Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga
angka dan pembagian bilangan tiga angka.
Indikator Pencapaian Kompetensi ;
I. Mengalikan bilangan satu angka dengan bilangan kelipatan 10.
2. Mengingat kernbali tabel perkalian 10 x 10.

I, Tujuan Pembelajaran
1. Melalui diskusi tentang perkalian bilangan sata angka dengan bilangan
kelipatan 10, siswa dapat mengalikan bilangan satu angka dengan bilangan
kelipatan 10 dengan benar.
2. Melalui latihan tentang mengingat kembali tabel perkalian 10 x 10., siswa
dapat mengingat kembali tabel perkalian 10 x 10.den ran benar.

II. Materi Pembelajaran

a. Mengalikan bilangan satu angka dengan bilangan kelipatan 10.

¥ Sukma dan Dikma mengunjungi teman — temannya di panti asuhan.
Untuk oleh — oleh, dibawakan 2 kotak cokelat. Setiap kotak berisi
10 bungkus. Berapa cokelat yang mereka bawa?
Jawab : cokelat yang mercka bawa adalah 2 x 10 bungkus = 20
bungkus.

» Dalam sebuah peti ada 40 telur. Jika terdapat 5 peti, berapa jumlah
telur seluruhnya?



¥ Sebuah bus memuat 30 orang penumpang Jika terdapat 9 bus,

berapa orang penumpang semuanya?

119

Ex6=..

» 1x10=10
P 2x10=20
» 3x10=30
% 4x10=40
> 5x10=50
» 6x10=60
¥ 7x10=170
> 8x10=80
> 9x10=90
> 10x10=100
» Mengingat kembali tabel perkalian 10 x 10
x | 1 2 MK 5 6 7 8 10
1 | 1 2 3 4 5 6 7 3 10
T T T @ T 6, W’JWT 14 [ 16]| 18] 20
3 3 b 5 as s T2 | TR0
4 | 4 BEREEEEEIEIE
s | s 110 15 |20 125 | 30 | 35 | 40f [ 45| 50
6 | 6 | 12 | 18 | 24 [ 30 | 36 | 42 | 48] s4(] éo0
W“Lw? 14 Lﬁll 28 | 35 | 42 | 49 | 56| 63)| 70
s 8 | 16 | 2 |37 | a6 | 48 | %6 | & 72{ | 80
9] 9 | 18 | 27 | 36 | 45 | 54 | 63 | )] 81 | %
hﬁ’J 10 | 20 | 30 | 40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 90 | 100
» Mencongak
e 2x4=_.x.=
s OX5=.%x..7
o 7x8=.x..=
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» 3x9=_..x..=..
» Sebuah kardus berist 6 donat. Jika terdapat 5 kardus, ada berapa jumlah
donat semuanya ?
» Ada 6 gajah. Setiap gajah memuliki 4 kaki, Berapa jumlah kaki gajah

semuanya ?

Jumlah gajah = ... ekor
Setiap gajah

Memiliki = ... kaki
Dengan begitu

Jumnlah kaki gajah = ... x ...

H1l. Meodel Pembelajaran
a. Model Pembelajaran : Kooperatif (dengan kegiatan Eksplorast,
Elaborasi, dan Konfirmasi)
b. Strategi Pembelajaran : Student Center
c. Metode Pembelajaran : Ekspositori, tanya jawab, diskusi, latihan
soal

- d. Pendekatan : Team Game Turnament ( TGT )

IV. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
t. Pendahuluan
a, Guru menyajikan tujuan pembelajaran
b. Peserta didik memperoleh motivasi.
¢. Peserta didik dipersiapkan mentalnya dengan cara menyiapkan kondisi
fisik kelas, menyiapkan buku pelajaran dan hal-hal vang terkait
dengan pembelajarann yang akan dilaksanakan, Peserta didik diberi
apersepsi, dengan mengingatkan kembali tentang perkalian bilangan

saty angka dengan bilangan kelipatan 10, dengan meminta peserta
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didik untuk menentukan hasi) dart mengingat kembali tabel perkalian

d.

10x 10

Guru melakukan introduksi {memperkenalkan) bahwa siswa harus

memahami tentang perkalian bilangan satu angka dengan bilangan

kelipatan 10, dengan meminta peserta didik untuk menentukan hasil

dari mengingat kembali tabel perkalian 10 x 10, yang terkait dengan

permasalahan sehari-hari.

a. Kegiatan Inti

Fase I: Orientasi peserta didik tentang perkalian bilangan satu angka

1.

dengan bilangan kelipatan 10, dilanjutkan meminta peserta didik
untuk menentukan hasil dar mengingat kembali tabel perkalian
10xi0.

Peserta didik diberikan soal tentang perkalian bilangan satu angka

dengan bilangan kelipatan 10, dengan meminta peserta didik untuk

menentukan hasil dari mengingat kembali tabel perkalian 10 x 10.

.
>

Y WV ¥V W ¥V Vv ¥ V¥

A1

1x10=10
2x10=20
3x10=30
4x10=40
5x10=50
6x10=60
Tx10=70
8x10=80
9x10=90
10 x 10 =100



122

» Mengingat kembali tabel perkalian 10 x 10

X IAFZL?’ 4 5 6 7—[8 9 | 10
1—{1 2 3 4 5 6 7|78 o1 10
2hﬂrsL10 12 | 14 [ 16| 18]] 20
T 3 [ 6% 9 12 15 [ 18] 21 | 24| 2717 30
4
s
6
7
8
9

o e ]
B T Tl T e T e I T

10 15 20 25 30 35 40 45 50
12 18 24 30 36 42 48 541 60
14 21 28 35 42 49 56 63 70
16 24 32 40 48 56 64 7241 80

ﬂn:m‘w

Q| =A™

{:9 18 27 |36 | 45 | 54 | 63 | 12]] 81 | %0
10 10 20 30 40 50 60 70 80 9 | 100
—d N
~ Mencongak

e 2x4=.x..=.

s Ox5=..x.=..

s Tx8=._.x.=..

¢ 8x6=..x.=..

« 3x09=__ . x..=..

# Sebuah kardus berisi 6 donat. Jika terdapat 5 kardus, ada berapa jumlah
donat semuanya ?
# Ada 6 gajah. Setiap gajah memiliki 4 kaki, Berapa jumlah kaki gajah

semuanya ?

Jumlah gajah = ... ekor
Setiap gajah
Mermiliki
Dengan begitu

Jumlah kaki pajah = ... x ...

... kaki

Il
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7 Peserta didik dibertkan suatu masalah:

APEL | APEL
10 i0
APEL APEL
10 10

Seorang pengecer buah apel menerima kiriman empat kotak masing- masing-
berisi 10 buah,. Jumlah apel dalam empat kotak adalah ....

Sebelum masalah int diselesaikan peserta didik dikelompokkan.

Fase 1I: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Melalui kegiatan eksplorasi:
Peserta didik diminta untuk berkelompok 4-5 orang. Peserta didik diberi
lembar kerja untuk melakukan kegiatan eksplorasi dengan menghitung
tentang perkalian bilangan satu angka dengan bilangan kelipatan 10,
dengan memnta peserta didik untuk menentukan hasil dari mengingat
kembali tabel perkalian 10 x 10, yang terkait dengan permasalahan

sehari-han, ala jarimatika.

Fase [1l: Membimbing penyelidikan secara kelompok maupun individual.

Kegiatan Elaborasi:
- Peserta didik diminta menuls hasil kegiatan ekplorasinya
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- Peserta didik diberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyelesatkan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut dengan cara
kooperatif dan kolaboratif untuk menentukan tentang perkalian
bilangan satu angka dengan bilangan kelipatan 10, dengan meminta
peserta didik untuk menentukan hasil dari mengingat kembali takel
perkalian 10 x 10, vang terkait dengan permasalahan sehari-har,
dilanjutkan menjumlah apel dalam empat kotak demgan cara

menjumlah ala jarimatika.

- Peserta diidk dibantu dengan berbagi pertanyaan atau memberikan
contoch .

Fase IV: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Kegiatan eksplorasi:
Peserta didik diminta menyajikan dan mempresentasikan hasil kegiatan
menentukan tentang perkalian bilangan satu angka dengan bilangan
kelipatan 10, dengan meminta peserta didik untuk menentukan hasil
dari mengingat kembali tabel perkalian 10 x 10, vang terkait dengan

permasalahan sehari-hari. ala janimatika.

Fase V: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah menentukan
jumiah empat kotak masing- masing berisi 10 buah,. Jumlah apel dalam
empat kotak adalah40, dikerjakan ala jarimatika.

Kegiatan Konfirmasi:
Melalui kegiatan diskust dan tanya jawab peserta didik memberikan umpan balik,

mendikusikan hasil eksplorasi dan elaborasinya.

3. Penutup

Kegitan: Konfirmasi:
Peserta didik diminta memberikan ulasan tentang pembelajaran pada hari im

dengan membuat rangkuman atau simpulan tentang empat kotak masing-
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masing berisi 10 buah, Jumlah apel dalam empat kotak adalah 40 dengan

ala janmatika.

2) Guru memberikan tugas-tugas.

V. Sumber/ Alat Pembelajaran
Sumber :
d. Buku Matematika Kelas 3 Semester 1. Pengarang : Tim Bina Karya
Penarbit : Erlangga. Halaman : 19 - 26
e. Buku Matematika Kelas 3 Semester 1, Pengarang : Tim Bina
Matematika, Penerbit : Yudhistira, Halaman :
18-23
f  Buku Matematika Kelas 3 Semester 1, Pengarang : Nur Fajariyah, Defi
Triratnawati, Penarbit : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, Halaman :
25-35
d. Buku Terampil Matematika 3, Pengarang : Tn Handoko, Penerbit :
Yudhistira. Halaman ; 13 - 30
¢. Buku Jarimatika Penambahan dan Pengurangan, Pengarang Septi Peni
Wulandari, Halaman 1 - 25

Alat dan media :
a. Spidol
b. Papan Tulis

¢. Jari-jari tangan

VI. PENILAIAN
Jems Tagihan : Kuis, tugas individu,tugas kelompok
Bentuk instrumen : Tes pilihan ganda

[nstrumen : Terlampir



Mengetahui,
Kepala Sekolah
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Salatiga, Agustus 2010

Peneiiti

Drs.Badjun, 8. Pd

NIP

NIP.195506071934031003



Lampiran: 3

Nilai Matematika Kelas Eksperimen (pra Eksperimen)

No Nama Code UTS
I | Dicky Candra S. El 70
FT_ Ferdian Donny S. E2 60
h Mohamat Nur Rifai E3 73
t_i_ Roby Vani Alvian | F4 60
5 | Stepante Ajeng P ‘ L E5 70
l 6 | Ahmad Ramadhani E6 70
L_'f‘ Alifvia Putri Riandani E7 68
! 8 [ Andhika Adji Saputra E§ 77
© 9 | Annisa Ayuni S ES 66
10 | Annisa Nuraini E10 60
11 | Annisa Putri Ell 65
12 | Arizona Putri A El2 60
| 13| Arlia Linta Cintantya E13 83
14 | Aryo Miftakhul C. Ei4 76
.15 | Bayu Manggala Putra ElS5 L
16 } Bondan Cantryanto El6 70
17 | Daniel Adrian E17 65
18| Daved Prasetya  _EI8 65
19 | Dela Febe Riyanti El9 63
20 | Desma Astia Lavenda E20 68 |
- 2{1 B D:.evv 'Ramadha_ni E21 62
22 | Dianti Nur Chasanah E22 80
‘23| Diko Sandika E23 89
24 | Eka Kurnia Wulan E24 §3
L—Q_S" ﬂ@lah Ponco Astuti E25 80
26 | Fifi Malinda Putn E26 78
27 | Gilang Pratama S. E27 80 .
28 | Icha Permatasari E28 63
I 29 | Jevan Visensa E29 68 |
30 [Jevin Rikarda E30 60
|31 | Kharistia Rosedea E31 70
Mada Primasiwi, N. , E32 B 60
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33 | Mattew Yoga Satya S | E32 76
34 | Maya Putri Rahayu E34 83
| 35 | Naufal Latif Anshori E35 70
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Lampiran : 4

Nitai Matematika Kelas Kontrol (pra Eksperimen)

No Nama Code UTS
- 1 Alfonda Natanael S K1 58
2 Febriana Eka S. K2 60
3 Rio Bayu Utomo K3 65
4 Arga Maulana K4 50
- 5 Lidia Khorenza K$ 69
6 ITham A Ké 75
7 Ricky Adi K7 75
8 Rio Willy K8 66 ]
9 Urada Putra K9 50
10 Peni Agustina K10 67
1 A Lomnn Abigael K1l 71 —1
12 Aldin Nugraha Dim Ki2 84
i3 Alfina Oktaviani K13 75
14 Alif Yudha Bimanta K14 68
15 Andika Rossy F K15 50
16 Anita Puspitasari K16 85
17 Aprilya Sekarnin K17 74
18 Bayu Ardianto Ki8 80
19 Daiva Vito Darmw K19 81
20 Della Ayu K. K20 78
21 Dennis Wildan K21 60
22 Desta Pratama K22 63
23 | Dwi Oktavianto K23 82_ |
24 Eka Novita K24 63
25 Ekandra Samodro K25 70
26 Farid Ahmad R. K26 68
27 Febrian Dimas P. K27 71
28 Fido Diandra Prata K28 75
29 Herlin Tri Wahyuni K29 82
30 Lauda Pakst M. K30 79
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| 31 | Mautana Azriel K31 93
l 32 | MeylinaDwiS_ | K32 | 84
33 Muhammad Daffa S K33 77
E 34 Nur Tazkiyah AG. K34 : 80
35 Oktavian Alle MP K35 84
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Lampiran: 5

INSTRUMEN PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA

PEMBELAJARAN MATEMATIKA

BERBANTUAN JARIMATIKA DENGAN MODEL COOPERATIVE
LEARNING

TIPE TEAM GAME TOURNAMENT

Indikator variabel keaktifan siswa ( vanabel X; ) meliputi :

a). Partisipasi mengawali pembelajaran

1)  Kesiapan mengikuti pelajaran

2} Aktif menyelesaikan tugas yang dibenkan

3)  Aktif memberikan respon dari tugas yang dikerjakan siswa lain
b). Partisipasi dalam proses pembelajaran

4)  Aktif mengikuti jalannya pembelajaran

5)  Aktif mengutarakan pendapat dengan tunjuk jan

6)  Aktif menjawab pertanyaan

7)  Aktif bekerja sama dengan teman

8)  Aktif mengatasi masalah yang muncul
c). Partisipasi dalam diskusi

9y  Aktif dalam mengajukan pertanyaan / permasalahan

10} Aktif dalam memberikan jawaban / solusi dalam permasalahan

yang muncul
I1) Adanya kerjasama antar sesama anggota kelompok

d). Sikap dan reaksi dalam menanggapi diskusi
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12) Bersikap berani memunculkan alternatif jawaban

13) Bersikap terkosentrast pada pembahacan masalah

14) Bersikap mau membuat rangkuman hasil diskust
¢). Partisipasi menutup pembelajaran

153  Aktif membuat catatan materi yang penting



133

Larrpiran: 6
INDIKATOR PENILAIAN

INSTRUMEN PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA

PEMBELAJARAN MATEMATIKA

BERBANTUAN JARIMATIKA DENGAN MODEL COOPERATIVE
LEARNING

TIPE TEAM GAME TOURNAMENT

[ No Indikator Skor
a. | Partisipasi mengawali pembelajaran

1} Siap menerima pelajaran
a) Guru masuk kelas siswa sudah berada di dalam 5
kelas siap pada tempat duduknya.

b} Guru masuk kelas siswa sudah berada di dalam 4

kelas betum siap pada tempat duduknya.

¢) Quru masuk kelas siswa baru masuk kelas 3

d) Guru masuk kelas siswa datang terlambat s d 5 2
menit

e) Guru masuk kelas siswa datang terlambat > 5 1
menit

2) Aktif menyelesaikan tugas vang diberikan
a) Menyelesaikan semua tugas dan benar
b) Menyelesaikan semua fugas kurang sempurna

c) Menyelesaikan semua fugas asal mengerjakan

[ T S T N ¥

d) Menyelesaikan sebagian tugas kurang
sempurna

e) Tidak menyelesaiakan tugas yang diberikan 1

3) Aktif memberikan respon dari tugas yang

dikerjakan siswa lain

a) Memberikan respon > 4 kali 5




b)
¢}
d)
e)

Memberikan respon 3 kali
Memberikan respon 2 kali
Membenkan respon 1 kali

Tidak membenkan respon

Partisipasi dalam proses pembelajaran

1) Aktif mengikuti jalannya pembelajaran

3)

4)

2)

b)
<)

d)

e)

Memperhatikan informasi yg diberikan guru
dan membuat catatan bagian — bagian penting.
Memperhatikan informasi yg diberikan guru
Kurang memperhatikan informasi yg diberikan

guru
Tidak memperhatian informasi yg diberikan

guru
Tidak memperhatikan dan cenderung

menggangu temannya.

Aktif mengutarakan pendapat dengan tunjuk jari

a)
b)
c)
d}
€)

Tunjuk jari Jebih > 4 kali

Tunjuk jari 3 kalt

Tunjuk jari 2 kaht

Tunjuk jart 1 kali

Tidak pemah tunjuk jart utk mengutarakan
pendapat

Aktif menjawab pertanyaan

a)
b)
¢)
d)
€)

Menjawab pertanyaan 2 4 kali
Menjawab pertanyaan 3 kali
Menjawab pertanyaan 2 kali
Menjawab pertanyaan 1 kali
Tidak pernah Menjawab pertanyaan

Aktif bekerja sama dengan teman

a)

Selalu bekerja sama cengan teman tanpa

sl N S PPV R £
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b)

d)
e)

pandang bulu

Selalu bekerfa sama dengan teman / pilih-pilih
teman

Sering bekerja saina dengan teman

Jarang bekerja sama dengan teman

Tidak pernah bekerja sama dengan teman

5} Aktif mengatasi masalah yang muncul

a)

b}

d)

€}

Selalu berperan aktif dalam mengatasi masalah
yang muncul dan cepat menemukan solusinya.
Selalu berperan aktif dalam mengatasi masalah
yang muncul dan kurang cepat menemukan
solusinya

Sering berperan dalam mengatasi masalah yang
muncul

Jarang sekali berperan dalam mengatasi
masalah yang muncul

Tidak berperan aktif dalam mengikuti

pelajaran

Partisipast dalam diskusi

I) Aktif dalam mengajukan pertanyaan / permasalahan

a)
b)
c)
d)
e)

Mengajukan pertanyaan dalam diskusi 2 4 kali
Mengajukan pertanyaan dalam diskusi 3 kali
Mengajukan pertanyaan dalam diskusi 2 kali
Mengajukan pertanyaan dalam diskusi 1 kali
Tidak pernah Mengajukan pertanyaan dalam

diskusi

2) Aktif dalam memberikan jawaban / solusi dalam

permasalahan yang muncul

Lana R 2 T WS S S I Y
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a) - Mampu membenkan solust dalam diskust = 4 5
kali

b) Mampu memberikan solusi dalam diskusi 3 kali | 4

¢) Mampu memberikan solusi dalam diskusi 2 3
kali

d) Mampu memberikan sotusi defam diskusi 1 kali | 2
e) Tidak pemah memberikan solust dalam diskusi I
3) Adanya kerjasama antar sesama anggota kelompok

a) Membantu teman yang kesulitan mengutarakan 5

pendapat.
b) Mampu mengkoordinir teman dalam diskusi 4
c) Mendominasi diskusi 3
d) Hanya mengiyakan jawaban teman 2
e) Hanya sebagai pendengar !
Stkap dan reaksi datam mcnanggapi diskusi
1). Bersikap berani memunculkan altematif jawaban
a) Memunculkan altemnatif jawaban dg tepat dan 5
jelas
b) Memunculkan alternatif jawaban dengan tepat 4
¢) Memunculkan altematif jawaban secara 3
sederhana
d} Kurang dapat memunculkan aiternatif jawaban 2
e} Tidak dapat memunculkan alternatif jawaban 1

2). Bersikap terkosentrasi pada pembahasan masalah
a) Terkosentrasi dan sangat aktif 5
b) Terkosentrasi dan aktif 4
¢} Terkosentarsi dan cukup aktif 3
d) Terkosentrasi tetapi pasif 2
e} Tidak dapat terkosentrast 1

3). Bersikap mau membuat rangkuman hasil diskusi

N S
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b)

c)

d)

¢)

a)

D)

" Membuat rangkuman hasil diskusi dengan

kualitas baik dan disheningkan dengan teman
Membuat rangkuman hasit dickusi dengan
kualitas baik.

Membuat rangkuman hasil diskusi dengan
kualitas cukup.

Membuat rangkurman hasil diskust asal
membuat

Tidak membuat rangkuman hasil diskusi .

Partisipasi menutup pembelajaran

1). Aktif membuat catatan materi yang penting

Aktif membuat catatan materi yang penting
dengan sangat rapi

Aktif membuat catatan maten yang penting
dengan rap

Aktif membuat catatan materi yang penting
cukup rapi

Membuat catatan materi vang penting tidak rapi

Tidak membuat catatan mater yany penting

137



138

Lampiran: 7 INDIKATOR PENILAIAN

INSTRUMEN MINAT BELAJAR_SISWA

PEMBELAJARAN MATEMATIKA

BERBANTUAN JARIMATIKA DENGAN MODEL COOPERATIVE
LEARNING

TIPE TEAM GAME TOURNAMENT

No Indikator Skor

1 | Guru benar-benar mengetahw bagaimana membuat kami menjadi
antustas terhadap pelajaran matematika.

a. sangat tidak setuju

b. tidak setuju

¢. Tagu-ragu

d. setuju

€. sangat seftju
Bagaimana perasaan anda jika guru tidak hadir pada saat ada
pelajaran matematika ?

a. sangat senang

b. senang

¢. biasa saja

d. kecewa

e. sangat kecewa
Bagi anda pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sangat
sulit sehingga malas mempelajannya

a. sangat setuju

b. setuju

C. ragu-ragu

d. tidak setuju

e. sangat tidak setuju
4 | hka Anda mendapat nijai ulangan matematika jelek, apa yang anda

lakukan untuk menghadapi ulangan matematika ?
a. belajar lebih giat
’ b. belajar seperti biasa

Lh Pl B s

¢ belajar jika mau

d. belajar dengan terpaksa

e. tdak belajar
Berapa kali pelajaran matematika yang Anda inginkan dalam
seminggu?

a. tidak perlu ada pelajaran matematika

[anh—' [ T R N L T A e o b

b. seminggu sekali
l o c. seminggu2kali -
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T d. seminggu 3 kall
) e. seminggu lebih dan 3 kali
Pada saat guru memberikan penjelasan, apa yang Anda lakukan?
a. sangat memperhattkan
b. memperhatikan
¢. biasa saja
d. tidak memperhatikan
' e. sangat tidak memperhatikan
Bagaimana perasaan Anda jpka sedang mengikuti pelajaran
matematika teman sebelah .nengganggu?
a. sangat tergangey
b. terganggu
c. biasa saja
d. tidak terganggn
e. sangat tidak terganggu
8 | Kapan biasanya Anda mengerjakan PR?
a. sesampai di rumah
b. sehari setelah PR diterima
c. menjelang ada jadwal pelajaran matematika
benikutnya
d. kapan saja jika ada waktu
e. malas mengerjakan
Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam pembelajaran in
a, sangat tidak setuju
b tidak setuju
C. ragu-ragu
d. setuju
¢. sangat setuju
10 Berapa lama biasanya Anda belajar matematika di rumah dalam sate
hari?
kurang dani 1 jam
antara 1-2 jam
antara 2-3 jam
antara 3-4 jam
. lebih dari 4 jam
Jika guru matematika tidak datang pada saat ada jadwal pelajaran
matematika, apa yang akan Anda lakukan?
a. memanfaatkan waktu untuk belajar matematika
sendir
b. mengajak teman belajar matematika bersama
c. memanfaatkan  waktu  dengan  membaca
sembarang buku pelajaran
d. santal, berbincang dengan teman di kelas
¢. ke kantin atau pulang
i Bagaimana usaha Anda jika ada PR yang sulit dikerjakan?
J a. tidak dikerjakan

o an o
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14

17

dikerjakan asal menjawab
berusaha mencontoh pekerjaan teman
langsung bertanya kepada teman
berusaha sendirt membaca buku, jika tidak bisa
lalu bertanya
Apakah Anda suka mempelajar topik-topik matematika dari
berbagai sumber di luar yang diberikan guru di sekolah?

a. sangat suka

b. suka

c. biasa saja

d. tidak suka

. sangat tidak suka
Guru membuat suasana menjadi tegang pada saat membangun suatu
pengertian matematika

a. sangat tidak setuju

b. tidak setuju

C. ragu-ragu

d. setuju

e. sangat setuju
Guru matematika menggunakan bermacam-macam teknik mengajar
yang menarik

o a0 o

sangat tidak setuju
tidak setuju
ragu-ragu
setuju
e. sangat setufu
Apakah Anda suka mencobz menyelesaikan soal-soal matematika
dengan beberapa cara yang berbeda tanpa diperintah gury?
a. sangat suka
b. suka
¢. agak suka
d. tidak suka
e. sangat tidak suka
PR matematika yang diberikan guru tergolong agak sulit, schingga
menyita waktu. Apakah Anda merasa menyesal?
a. sangat menyesal
b. menyesal
¢. tidak begitu menyesal
d. ndak menyesal
¢. sangat tidak menyesal
Jika guru mengumumkan akan menambah jam pelajaran untuk
pokok bahasan matematika yang sulit, bagaimana perasaan Anda?
a. sangat senang
b. senang
¢. biasa saja
d. tidak senang

o6 o
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19

20

2]

23

24

e. sangat tidak senang
Bagaimana perasaan Anda jika jam pelajaran matematika di sekolah
dikurangi?
sangat senang
senang
biasa saja
tidak senang

e. sangat tidak senang
Jumlah tugas yang harus saya lakukan adalah memadai untuk
pembelajaran semacam ini

a. sangat tidak setuju

b. tidak setuju

C. ragu-ragu

d. setwju

€. sangat setuju
Saya merasa agak kecewa dengan pembelajaran matematika hari ini

a. sangat tidak setuju

b. tidak setuju

¢. ragu-ragu

“d. setuu

¢ sangat setuju
Jika Anda menemukan artikel atau bacaan dari surat kabar
mengenal matematika, apakah Anda perlu membacanya?

a. sangat perlu

b. perlu

¢. tidak begitu perlu

d. tidak perlu

e. sangat tidak pertu
Bagaimana perasaan Anda jika diminta untuk mengerjakan soal
matematika yang cukup sulit di papan tulis?

a. sangat senang

b. sepang

c. tidak begitu senang

d. tidak senang

¢. sangat tidak senang
Jika Anda mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran
matematika, apakah anda pernah bertanya kepada orang yang lebih
mampu? Jika pernah berapa kali?

a. selaly

b. sering, lebih dan 3 kali

c. pemnah, 2-3 kali

d. pemah, 1 kali

e. tidak pernah
Pada saat saya mengikuti pembelajaran maiematika, sava percaya
bahwa saya dapat berhasil jika saya berusaha dengan sungguh-
sungguh
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26

27

28

29

30

— -

\
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l

sangat tidak setuju
tidak setuju
ragu-ragu
setuju
€. sangat setuju
Saya berpendapat bahwa tingkat tantangan dalam pelajaran
matematika ini tepat, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit
a. sangat tidak setuju
b. tidak setuju
¢. ragu-rague
d. setuju
€. sangat setuju
Saya sering melamun pada saat pelajaran matematika
sangat tidak setuju
tidak setuju
ragu-ragu
setuju
. sangat setuju
Apakah Anda pernah mempersiapkan dini sebaik-baiknya dalam
menghadapi ulangan matematika? Jika pernah, berapa kali?
a. selalu
b. sering, lebih dan 3 kah
¢. pernah, 2-3 kali
d. pernah, 1 kali
¢. tidak pemah
Senap ada PR matematika, apakah anda pemah berusaha untuk
mengerjakannya terlebih dabulu daripada PR pelajaran lainnya? Jika
pemah, berapa kali?
a. tidak pernah
b. pernah, 1 kali
c. pernah, 2-3 kalt
d. sering, lebth dart 3 kali
e selalu
Diafam persiapan menghadapi ulangan matematika, apakah Anda
remah meluangkan banyak waktu dengan meniadakan kegiatan lain
yang btasa dilakukan? Jika pernah, berapa kali?
a. selalu
b. sering, lebth dan 3 kali
c. pemnah, 2-3 kali
d. pernah, 1 kali
e. tidak pernah

a0 o
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Lampiran: 7

ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA

Petunjuk Pengisian:

1. Bacaiah pertanyaan di bawah i dengan teliti

2 Plih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai, kemudian berilah tanda
silang (X) pada huruf di lembar jawaban yang tersedia.

Jawablah sejujur-jujurnya sesuai dengan kata hati Anda yang paling dalam, karena
apapun jawaban Anda dijamin kerahasiaannya,

Lt

2

Guru benar-benar mengetahui bagatmnna membuat kami menjadi antusias terhadap
pelajaran matematika.

a. sangat tidak setuju

b. udak setuju

C ragu-ragu

d. setuju

€. sangat setuju
Bagaimana perasaan anda jika guru tidak hadir pada saat ada pelajaran matematika ?

a. sangat senang

b senang
c. biasa saja
d. kecewa

f. sangat kecewa
Bagi anda pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit sehingga malas
mempelajarinya
a. sangat setuju
b. setuju
C. ragu-ragu
d. tidak setuyju
_ e. sangat tidak setuju
Jika Anda mendapat ntlai ulangan matematika jelek, apa yang anda lakukan untuk
menghadapi ulangan matematika ?
a. belajar lebih giat
b. belajar seperti biasa
¢. belajar jika mau
d. belajar dengan terpaksa
¢. tidak belajar
Berapa kali petajaran matematika yang Anda inginkan dalam seminggu?
a. tidak perlu ada pelajaran matematika
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seminggu sekali
seminggu 2 kali
seminggu 3 kali
e. seminggu lebih dari 3 kali
Pada saat guru memberikan penjelasan, apa yang Anda lakukan?
a. sangat memperhatikan
b memperhatikan
c. biasa saja
d. tidak memperhatikan
¢. sangat tidak memperhatikan
7. Bagatmana perasaan Anda jika sedang mengikuti pelajaran matematika teman sebelah
mengganggu?
a. sangat terganggu
b, terganggu
c. biasa saja
d. udak terganggu
e. sangat tidak terganggu
8 Kapan biasanya Anda mengerjakan PR?
a. sesampai di rumah
b, sehart setelah PR diterima
¢ menjelang ada fadwal pelajaran matematika berikutnya
d. kapan saja jika ada waktu
e malas mengerjakan
Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam pembelajaran ini
a. sangat tidak setuju
b, tidak setuju
C. r1agu-ragu
d. setuju
e. sangat setuju
10. Berapa lama biasanya Anda belajar matematika di rumah dalam satu hani?
a. kurang dart [ jam
b. antara 1-2 jam
c. antara2-3 jam
d. antara 3-4 jam
¢. lebih dan 4 jam
11. Jika guru matematika tidak datang pada saat ada jadwal pelajaran matematika, apa yang
akan Anda lakukan?
a. memanfaatkan waktu untuk belajar matematika sendin
b. mengajak teman belajar matematika bersama
c. memanfaatkan waktu dengan membaca sembarang buku pelajaran
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14,

15.

l6.

17,

d.

c.
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santai, berbincang dengan teman di kelas
ke kantin atau pulang

. Bagaimana usaha Anda jika ada PR yang sulit dikerjakan?

fidak dikerjakan

dikerjakan asal menjawab

berusaha mencontoh pekerjaan teman

Jangsung bertanya kepada teman

berusaha sendui membaca buku, jika tidak bias lalu berianya

Apakah Anda suka mempelajart topik-topik matematika dari berbagai sumber di luar yang
diberikan guru di sckolah?

a. sangat suka

b. suka

¢. biasa saja

d. tidak suka

¢. sangat tidak suka
Guru membuat suasana menjadi tegang pada saat membangun suatu pengertian
matematika

a. sangat tidak setuju

b. tidak setuju

c. ragu-ragu

d. setuju

€. sangat setuju
Guru matematika menggunakan bermacam-macam teknik mengajar yang menarik

a. sangat tidak setuju

b. tidak setuju

C. ragu-ragu

d. setuju

e. sangat setuju
Apakah Anda suka mencoba menyelesaikan soal-soal matematika dengan beberapa cara
vang berbeda tanpa diperintah guru?

a. sangat suka

b. suka

c. agak suka

d. tidak suka

e. sangat tidak suka
PR matematika yang diberikan guru tergolong agak sulit, sehingga menyita waktu.
Apakah Anda merasa menyesal?

a. sangat menyesal

b. mcnyesal

c. tidak begitu menyesal
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d. tidak menyesal
e. sangat tidak menyesal
18 Jika guru mengumumkan akan menarabah jam pelajaran untuk pokok bahasan matematika
yang sulit, bagaimana perasaan Anda?
a. sangat senang
b. senang
¢. biasa saja
i tidak senang
¢. sangat tidak senang
19. Bagaimana perasaan Anda jika jam pelajaran matematika di sekolah dikurangi?
a. sangat senang
b. senang
¢. biasa saja
d. tidak senang
e. sangat tidak senang
20. Jumlah tugas yang harus saya lakukan adalah memadar untuk pembelajaran semacam ini
a  sangat tidak setuju
b. tidak setuju
C. ragu-ragu
d setuju
€. sangat setuju
21. Saya merasa agak kecewa dengan pembelajaran matematika hari im
a. sangat tidak setuju
b, tidak setuju
C. ragu-ragu
d. setuju
e. sangat setuju
22. Jika Anda menemukan artikel atau bacaan dars surat kabar mengenat matematika, apakah
Anda perlu membacanya?
a. sangat perlu
b. perlu
¢. tidak begitu perlu
d. ndak perlu
e. sangat tidak perlu
23. Bagaimana perasaan Anda jtka diminta untuk mengerjakan soal matematika yang cikup
sulit di papan tulis?
a. sangat senang
b. senang
¢. tidak begitu senang
d. tidak senang

—



24.

26,

27.

28

29.

.
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sangat tidak senang

Jika Anda mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika, apakah anda
pernah bertanya kepada orang yang lebih mampu? Jika pernah berapa kali?

a.
b.
C.
d.

2

selalu

sering, lebih dari 3 kah
pernah, 2-3 kali
pernah, 1 kali

tidak pernah

25. Pada saat saya mengikut: pembelajaran matematika, saya percaya bahwa saya dapat

berhasil jika saya berusaha dengan sungguh-sungguh

a.
b.
C
d.
€.

sangat tidak setuju
tidak setuju
ragu-ragu

setuju

sangat setuju

Saya berpendapat bahwa tingkat tantangan dalam pelajaran matematika ini tepat, tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit

<.

oo oo

sangat tidak setuju
tidak setuju
ragu-ragu

setuju

sangat setuju

Saya sering melamun pada saat pelajaran matematika

a.

o a6 o

sangat tidak setuju
tidak setuju
ragu-ragu

setuju

sangat setuju

Apakah Anda pernah mempersiapkan diri sebaik-baiknya dalam menghadapi ulangan
matematika? Jika pernah, berapa kali?

a.
b.
c.
d
€.

selalu

sering, lebih dari 3 kali
pernah, 2-3 kali
pemah, 1 kab

ttdak pemah

Setiap ada PR matematika, apakah anda pernah berusaha untuk mengerakannya terlebih
dahulu daripada PR pelajaran lainnya? Jika pemah, berapa kali?

a.
b.
c.

tidak pernah
pernah, 1 kali
pernah, 2-3 kah
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d. sering, lebih dari 3 kali
e. selalu
30. Dalam persianan menghadap: ulangan matematika, apakah Anda pernah meluangkan

banyak waktu dengan meniadakan kegiatan lain yang biasa dilakukan? Jika pemah,
berapa kali?

a  selalu

b. sering, lebth dari 3 kali

¢. pemah, 2-3 kali

d. pernah, 1 kalt

e. tidak pernah
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Hari/Tanggal

Jam

145

LEMBAR PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA

Kelas
Pengamat  : L

(g
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Lampiran: 9

LEMBAR PENGAMATAN MINAT BELAJAR SISWA
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBANTUAN JARIMATIKA DENGAN MODEL COOPERATIVE
LEARNING
TIPE TEAM GAME TOURNAMENT

Har/Tanggal

Nama
l.a b c d € 19.a b c d e
2.a b c d e 20.a b c d e
3.a b c d e 2l.a b c d e
4a b ¢ d e 22.a b c d €
552 b c d e 23.a b c d e
6.a b C d e 24.a b c d e
7.2 b C d e 25.a b c d &
8a b c d g 26.a b C d e
9a b < d e 27.a b c d e
10.a b < d e 28a b c d e
fta b c d e 292 b c d e
12a b c d e 30.a b c d ¢

13a b C d e
14.a b c d €

15.a b c d e

17.a b C d e

18.a b C d €
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Lampiran: 10

TES UJI COBA INSTRUMEN HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran - Matematika
Materi Pokok : Operasi Hitung Bilangan
Jumlah Soal 30 Butir soal
Bentuk Soal . Pilthan Ganda
Alokasi Waktu 90 Menit
Nama Siswa

Berilah tanda silang ( x ) pada huruf a, b, atau ¢ merupakan jawaban yang paling
benar pada lembar jawaban yang tersedia!
1. Hasil dari 312 + 455 adalah ...

a. 747 c. 717

b. 723 d. 713

2. Hasil dar1 480 + 108 adalah ...
a. 508 <. 589
b. 588 d 590

3 Hasil dari 853 + 146 adalah ...
a.979 c. 996
b. 989 d. 1000

4. Hasil dari 276 + 522 adafah ..
a.758 c. 789
b. 779 d. 798

5. Hasil dar 480 + 108 adalah ...
a.508 c. 589



b. 588

6. Hasil dar1 753 + 146 adalah ...

a. 989
b. 479

7. Hasil dari 314 + 465 adalah ...

a.747
b. 779

8. Hasil dari 580 + 308 adalah ...

a. 885
b. 886

9. Hasil dari 353 + 141 adalah ...

a.467
b. 468

d. 590

c. §99
d. 699

c. 797
d. 999

c. 887
d. 888

c. 469
d. 694
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10 .Seorang pengecer buah salak menerima kiriman dua kotak buah salak masing -

masing berisi 246 dan 352, jumlah salak seluruhnya adaiab ...

a.5%8
b. 594

11. Hasil dan 234 - 122 adalah ...

a.312
b. 252

¢. 583
d. 492



12. Hasil dari 654 - 531 adalah ...

a. 132
b. 123

13. Hasil dari 852 - 421 adalah ...

a.433
b. 432

14, Hasil dari 698 - 431 adalah ...

a, 267
b. 268

15. Hasil dart 454 - 234 adalah ...

a. 220
b. 221

16. Hasil dari 882 - 461 adalah ...

a.423
b. 427

17. Hasil dari 967 - 341 adalah ...

a. 269
b, 267

18. Hasil dari 897 - 531 adalah ...

a. 365
b. 366

19. Hasil dari 578 - 134 adaiah ...

a. 444

c. 122
d. 121

¢. 431

d. 450

c. 628
d. 826

c. 222
d. 223
c 421

d 420

c. 268
d. 626

¢, 367
d. 368

c. 440
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b.445 d. 447

20. Seorang pengecer buah jeruk menerima kinman satu kotak berisi 342 buah,
terjual 237 buah. Sisa jeruk dalam kotak adalah ...
a. 105 c. 115

b. 115 d. 175

21, Seorang pengecer buah jeruk menerima kiriman satu kotak berisi 342 buah,
terjual 237 buah. Sisa jeruk dalam kotak adalah ...
a. 325 c 277

b. 321 d. 105
22. Hasil dart 15 x 10 adalah ...

a. 110 c. 140
b.120 d. 150

23 Hasil dan 19 x 10 adalah ...

a. 160 c. 190

b. 170 d.200
24. Hasil dari 8 x 6 adalah . ..

a. 48 c. 58

b. 49 d. 59

25. Hasi! dari 25 x 6 adaiah ...
a. 115 c. 125
b.120 d. 150

26. Buku yang tersedia di perpustakaan Teratai pada suatu hari sebanyak 846 judul.
Dipinjam  oleh anggota sebanyak 579 judul, Banyak buku yang ada di
perpustakaan sekarang adalah ...

a. 325 c. 277
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b 321 d. 267

27. Hasil dari 7 x 9 adalah ...
a.53 c.73

b. 63 d 83

28 Hasil dari 18 x 8 adalah ...
a.188 c. 126
b. 144 d. 116

29. . Sukma dan Dikma mengunjung teman — temannya di panti asuhan. Untuk oleh
— oleh, dibawakan 2 kotak cokelat. Setiap kotak berisi 10 bungkus. Cokelat yang
mereka bawa. ..

a. 15 c. 25
b. 20 d. 30

30. . .Ada 9 gajah. Setiap gajah memiliki 4 kaki, jumlah kaki gajah semuanya
adalah.. .

a.54 c.36

b. 42 d. 35



Lampiran: 11

No. Soal
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Mata Pelajaran
Mateni Pokok
Jumlah Soal
Bentuk Soal
Alokast Waktu

Nama Siswa

. Matematika
. Operasi Hitung Bilangan
. 30 Butir soal

- Pilihan Ganda
o 90 Memt
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Lamptran: 12

2.B

3.C

4.D

5B

26.D

27 B

28.B

29.B

30.C

KUNCI JAWABAN MATEMATIKA KELAS 3

6. C

7.B

8. D

9D

10. A

12.B

13.C

14 A

15 A

16.C

17.D

18.8B

19 A

20 A

21.D

22.D

23.C

24 A

25.D
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Lampiran: 12

HASIL PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA

Kelas Ekspenimen

No Nama Code | Keaktipan
1 [Dicky Candra S. El 60
2 |Ferdian Donny §. E2 50
3 |Mohamat Nur Rifai E3 68
4 |Roby Vani Alvian E4 58
5 [Stepanie Ajeng P ES 62
6 |Ahmad Ramadhani Eé 62
7 ]Alifvia Putri Riandani E7 60
8 [Andhika Adji Saputra E8 61
9 |Annisa Ayuni Sunarso E9 58
10 [Annisa Nuraini E10 36
11 jAnnisa Putri Eill 50
12 [Arizona Putri A El2 56
13 [Arlia Linta Cintantya B. E13 72
14 [Aryo Miftakhul C. El4 66
15 {Bayu Manggala Putra El5 68
16 |Bondan Cantryanto El6 66
17 {Daniel Adrian E17 62
18 |Daved Prasetya Eig 70
19 [Dela Febe Riyanti E19 66
20 |Desma Astia Lavenda E20 60
21 [Devy Ramadhany E21 50
22 [Dianti Nur Chasanah E22 70
23 |Diko Sandika E23 69
24 {Eka Kurnia Wulandari E24 60
25 [Fiddyah Ponco Astuti E25 62
26 (Fifi Malinda Putrt E26 66
27 |Gilang Pratama Sanjaya E27 68
28 licha Permatasari E28 67
29 |Jevan Visensa E29 64
30 |Jevin Rikarda E30 62
31 [Kharistia Rosedea E31 62
32 |Mada Primasiwi, N. E32 72
33 jMattew Yoga Satya S. E33 60
34 {Maya Putri Rahayu E34 71
35 |Naufal Latif Anshori E35 64
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Lampiran: 13

HASIL PENGAMATAN MINAT SISWA

Kelas Ekspenmen

No Nama Code Minat
1 |Dicky Candra S. El 86
2 |Ferdian Donny S. E2 76
3 |Mohamat Nur Rifai E3 90
4 [Roby Vam Alvian E4 76
5 [Stepanie Ajeng P ES 84
6 |Ahmad Ramadhani E6 88
7 |Alifvia Putri Riandant E7 76
8 }Andhika Adj Saputra E3 78
9 {Annisa Ayuni Sunarso E9 76
10 |Annisa Nuzaini E10 78
11 |Annisa Putri Ell 72
12 |Arizona Putri A Ei2 78
13 |Arlia Linta Cintantya B. E13 106
14 [Aryo Miftakhul C. El4 94
15 |Bayu Manggata Putra E1S 96
16 {Bondan Cantryanto Ei6 80
17 |Daniel Adnan El]7 78
I8 |Daved Prasetya El3 90
19 |Dela Febe Riyant El19 88
20 [Desma Astia Lavenda E20 78
21 |Devy Ramadhany E2] 70
22 [Dianti Nur Chasanah E22 90
23 |Diko Sandika E23 92
24 [Eka Kurnia Wulandari E24 88
25 (Fiddyah Ponco Astuti E25 80
26 |Fifi Malinda Putn E26 90
27 |Gilang Pratama Sanjaya E27 96
28 |Icha Permatasari E28 92
29 |Jevan Visensa E29 86
30 [Jevin Rikarda E30 84
31 [Kharistia Rosedea E3!l 82
32 |Mada Primasiwi, N E32 94
33 jMattew Yoga Satya S. E33 76
34 |Maya Putri Rahayu £34 92
35 |Naufal Latif Anshort E35 92
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Lampiran: 14

Nilat Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

No Nama Code Nilai
1 |Dicky Candra S. El 72
2 {Ferdian Donny S. E2 60
3 {Mohamat Nur Rifai E3 84
4 Roby Vani Alvian E4 60
5 IStepanie Ajeng P ES 72
6 |Ahmad Ramadhani E6 76
7 [Alifvia Putri Riandani E7 72
8 lAndhika Adji Saputra E8 72
9 JAnnisa Ayuni Sunarso ES 68
10 |Annisa Nuraini E10 68
11 :Annisa Putni Eii 60
12 |Arizona Putri A Ei2 68
13 [Arlia Linta Cintantya B. El3 96
14 [Aryo Miftakhul C, El4 80
15 Bayu Manggala Putra El5 84
(¢ |Bondan Cantryanto El6 76
17 |Daniel Adrian E17 72
18 |Daved Prasetya Ei8 88
16 |Dela Febe Riyanti Ei19 76
20 [Desma Astia Lavenda E20 68
21 |{Devy Ramadhany E2] 60
22 |Dianti Nur Chasanah E22 92
23 |Diko Sandika E23 88
24 [Eka Kurnia Wulandari E24 76
25 |Fiddyah Ponco Astuti E25 76
26 |Fifi Malinda Putri E26 80
27 |Gilang Pratama Sanjaya E27 84
28 )icha Permatasari E28 84
29 |Jevan Visensa E29 76
30 [Jevin Rikarda E30 76
31 {Kharistia Rosedea E31 72
32 |Mada Primasiwi, N, E32 88
33 IMattew Yoga Satya S. E33 68
34 {Maya Putri Rahayu E34 88
35 E35 72

Naufal Lanf Anshori
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Lampiran: 15

Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

No Nama Code Nilai
! lAlfonda Natanael SA K1 72
2 |Febriana Eka S. K2 64
3 |Rio Bayu Utomo K3 72
4 {Arga Maulana K4 74
5 |Lida Khorenza K5 68
6 {llham A K6 64
7 |Ricky Adi K7 76
8 [Rio Willy K8 60
9 |Urada Putra K9 76
10 [Peni Agustina K10 56
1t A Lorin Abigael K11 68
12 jAldin Nugraha Dima K12 20
13 |Alfina Oktaviani K13 62
14 [Alif Yudha Bimanta K14 72
15 |Andika Rossy F K15 68
16 |Anita Puspitasari K16 80
17 {Apnlya Sekarnin K17 72
18 |Bayu Ardianto K18 68
19 ]Daiva Vito Darmawan K19 72
20 |Della Ayu K. K20 80
21 |Dennis Wildan K21 72
22 {Desta Pratama K22 76
23 |Dwi Oktavianto K23 68
24 [Eka Novita K24 76
25 1Ekandra Samodro K25 68
26 (Fand Ahmad R. K26 76
27 {Febnan Dimas P. K27 60
28 Fido Diandra Pratama K28 78
29 [Herlin Tri Wahyuni K29 76
30 |Lauda Paksi M. K30 84
31 [Maulana Azriel K31 68
32 [Meylina Dwi §. K32 84
33  {Mubhammad Daffa S. K33 72
34 [Nur Tazkiyah AG. K34 64
35 |Oktavian Alle MP K35 68
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Lampiran: 18

UJI HOMOGENITAS DATA

independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equalily of Means
95% Confidence Interval of
the Difference
Sig. {2- Mean Sid. Error
F [8ig.} t | df |tailed) | Difference | Diiference Lower Upper
HEK Equal 2.021]1 160 -| 68 564 -1.31429y 2.26889 -5.83779) 3.2092Z
variances 580
assumed
Equal -164.3 564 -1.31429{ 2.2668% -5.842501 3.21393
variances 5801 03
not assumed
HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

HKE

Levene Statistic df1 dfi2 Sig.

2.021 1 68 A60




Lampiran 19
HASIL ANALISA DATA
UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS EKSPERIMEN
Cne-Sampie Kolimogorov-Smirnov Test
NCRMAL E
N a5
Normal Parameters™® Mean 70.6000
Std. Deviation 8.26830
Most Extreme Differences Absolute 186
Positive 186
Negative =108,
Kofmogorov-Smirnov 2 1.101
symp. Sig. {2-taited) AT7
a. Test distribution is Normai.
b. Calculated from data,
KELAS KONTROL
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
NORMAL K
N 35
Normal Parameters™"” Mean 71.9143
Std. Deviation 10.55900
Most Extreme Differences Absalute Ao
Pasitive 079
Negative - 101
Kalmagorov-Smimay Z 586
Asymp. Sig. (2-1ailed) B70f

a. Test distribution is Normal,

b. Calculated from data.
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NORMALITAS GABUNGAN

WEBR TESTS /K-35 (HORMAL] =NORMAL /MISSING AMALYSIS.

NPar Tests
[DataSetd]
One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test
NORMAL

N 70
Mormal Parameters™® Mean 71.2571

Std. Deviation 943734
Most Extreme Differences Absolute .096

Pasitive 096

Negative -.066
Kolmagorov-Smirnoy Z 802
JAsymp. Sig. {2-tailed) 541

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

[DataSet (]
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Lampiran: 23

REGRESI KEAKTIPAN TERHADAP HASIL BELAJAR

Variables Entered/Removed®

Moadiel

Varizbles
Variables Entered Removed Method

1

AKTIF? |Enter

a, All requested variables entered.

b. Dependent Variable: NILA|

Model Summary

Model

Std. Error of the
R R Square |Adjusted R Square Estimate

1

938° B8O 878 3.28013

a. Predictors: {Constant}, AKTIF

167

ANOVA®
Modet Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2617.164 1 2617.164] 241.913 000"
Residual 357.007 33 10.618
Tolal 2974111 34
a, Predictors: {Constant), AKTIF
b Dependent Variable: NILAI
Coefficients®
Standardized
Unslandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Bela t Sig.
1 (Constant) -17.065 5.995 -2.847 o8
KEAKTIFAN 1.478 095, 938]  15.554 .000f

a. Dependent Variable: NiLAI



Lampiran: 24

REGRESI MINAT TERHADAP HASIL BELAJAR

Variables Entered/Removed®

Model

Variables Entered

Variables

Removed

Method

I

MINAT?

.JEnter

a. Al requesied variables entered.

b. Cependent Variable: NILAL

Model Summary

Std. Ervor of the

168

Model R R Square [Adjusied R Square Estimate
1 87¢° T73 .766 4.52004
a. Pradiclors: (Constant), MINAT
ANOVA®
Maodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2299.955 1 2299.955 112.573 .000®
Residual 574.216 33 20.431
Tota! 2974171 34
a. Predictors: (Constant), MINAT
b. Dependent Variable: NiLAf
Coefficients”
Unslandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -9.612 8.084 -1.18% 243
MINAT 1.006 095 879 10.610 OO_CIH

a. Dependent Vanable: NiLAI




Lampiran: 25

169

REGRESI GANDA KEAKTIFAN(X1) DAN MINAT (X2} TERHADAP
HASIL BELAJAR

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Varables
Model Entered Rernoved Method
1 HMINAT, AKTIF? |Enter

a. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Sid. Error of the
Madel R R Square Square Estimate Durtin-\Watson
1 .951° 504 898 2.98934 1.398
a. Predictors; {Constant), MINAT, KEAKTIFAN
b. Depender Variable: NILAI
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2688.214 2 1344107  150.412 000°
Residual 285.958 az 8.936
Tolal 2974.171 34

a. Predictors: {Constant), MINAT, KEAKTIFAN

b. Dependent Variable: NILAJ



170

Coefficients

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coeffidients Collinearity Statistics

Std.
Madel B Error Bela | Sig. Tolerance VIF
1 {(Censtant) -20.856 5612 -3.717 001

KEAKTIFAN 1.084 164 588 6.592 000 276 3.823
MINAT 336 119 294 2.820 008 276 3.623

a. Dependent Variable: NILAI

Collinearity Diagnostics®

Dimensi Variance Proportions
Model  on Eigenvaiue | Condition Index | (Constant) AKTIF MINAT
1 2.993 1.000 0o .00 .00

2 .005 23.494 1.00 07 .08}

K 0o 47.88¢6 .00 81 .92
a. Deperdent Variable: NILA!

Residuals Statistics®
Minimum | Madimum Mean Sid. Deviation N

Predicted Value 56.8816 92.8356 757714 8.80186 35
Residual ~7.57041 6.71438 00000 2.90009 35
Sid. Predicted Value -2.124 1.919 000 1.000 35
Sid. Residual -2.532 2.246 000 870 35

a. Dependent Varable: NILAJ
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Lampiran 26 -
UJI BEDA DUA VARIABEL
T-Test
Group Statistics
VARCOD
01 N Moan Std. Devialion Sid. Error Mean
Lui 1.00 35 757714 9.35284 1.56092
4
2.00 a5 71.25T1 6.77514 1.14521 fa

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances -1est for Equality of Maans
95% Confidence
Interval of the
Difference

Sig. 2-| Mean Std. Emor
F 1 Sig. { df | talled) | Difference | Difference | Lower } Upper

VA Equat variances |2.683] 106 12.312} &8 024 451429 1.65243 |.01887 | 5.40070
R-Y assumed

Wil g qual vanances 2312]61.079] 024 | 451429 | 1.95213 | 61201 |8.41656

not assumed




Lampiran: 28

UJI KETUNTASAN HASIL BELAJAR

T-TEST /TESTVAL=65 /MISSING=ANALYSIS

JCRITERIA=CI{.85}.

172

/VARIABLES=TUNTASE

T-Test
[DataSet0]
One-Sample Statistics
N Mean S1d, Deviation Sid. Emor Mean
TUNTASE 35 75.7714 9.35284 1.58092
Qne-Sample Test
Test Value = 65
85% Confidence Interval of the
‘Mean Difference
t df |Sig. (2-tailed)| Difference Lower Upper

TUNTASE | 6.813 34 A0Q 10.77143 7.5588 131.9842
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DESKEK

i’

Frequency
)

Mean =75.77
Std. Dev, =9.353
N=35

T T 1 T y ' T
50.00 60.00 70.00 B0.00 90.60 100.00
DESKEK



Lampiran 29:

T-TEST

/TESTVAL=T0

UJI KETUNTASAN KEAKTIFAN SISWA

/CRITERIA=CI(.95}.

/MISSING=ANALYSIS

174

/VARIABLES=AKTIF

T-Test
[CataSet0]
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
KTIF as 62.8000 583454 1.00315{
Dne-Sample Test
Test Value = 70
95% Confidence Interval of the
Mean Difference
| of Sig. (2-tailed} Difference Lower Upper

KTIF 7177 34 .000 -7.20000 -9.2387 a5.1813h
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Lampiran: 30

UJI KETUNTASAN MINAT BELAJAR SISWA

T-TEST /TESTVAL=T75 /MIS3ING=ANALYSIS /VARIABLES=MINAT
JCRITERIA=CI{.25},

T-Test

[DataSet0]

One-Sample Statistics
N Mean Sid, Deviation Std. Error Mean
[MINAT 35 84,0143 8.17850 1.38259]
One-Sample Test
Test Value =75
$5% Confidence Interval of the
Mean Ditference
t df Sig. (2-tatled) Difference Lower Upper

lMINAT 71714 34 .000 9.91429 7.1045 12.7240!




